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“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. An-Nur : 45).

(Mustagim, 2015: 401)
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ABSTRAK
Muhammad Abdillah. 2022. Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis
Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo pada
Materi Vertebrata untuk Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Dringu Kabupaten Probolinggo Tahun Ajaran 2021/2022.

Kata Kunci : Ensiklopedia, Potensi Lokal, TWSL, Vertebrata.

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan
belajar dan memperolah informasi, menambah pengetahuan serta keterampilan dalam
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil analisis karakteristik siswa, 97,6% dari 30
siswa lebih tertarik memahami materi jika penyajian sumber belajar didominasi gambar
dan 91,2% siswa menyukai sumber belajar dalam bentuk digital. Ensiklopedia digital
menjadi pilihan sebagai sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa karena
bentuknya yang sederhana, banyak warna, serta banyak gambar untuk ditampilkan. Dari
hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Dringu, diketahui bahwa rata-rata siswa
mengalami kesulitan pada materi vertebrata. Lingkungan Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo memiliki banyak aneka hewan vertebrata. Hal ini
dapat dimanfaatkan sebagai topik materi ensiklopedia digital yang perlu dibahas dan juga
upaya pengenalan potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo kepada siswa yang memiliki aneka ragam hewan vertebrata yang masih
belum pernah dikembangkan untuk sumber belajar pada materi vertebrata.

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 1) Mendeskripsikan Kevalidan
Ensiklopedia Vertebrata Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA DI SMAN 1 Dringu kabupaten Probolinggo. 2) Mendeskripsikan Respons Siswa
Terhadap Ensiklopedia Vertebrata Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata
Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas
X SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development). Adapun model pengembangan yang
digunakan adalah Model Pengembangan ADDIE dengan tahapan Analysis (Analisis),
Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan
Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Dringu Kabupaten
Probolinggo. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara
dan lembar angket. Dalam penelitian ini menggunakan dua validator ahli materi, dua
validator ahli media, satu validator ahli Bahasa, dan satu Guru Biologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase sebesar 93,3% dengan kriteria sangat valid, rata-rata hasil
validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 94,9% dengan kriteria sangat valid,
rata-rata hasil validasi ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 94,2% dengan kriteria
sangat valid, validasi guru memperoleh persentase sebesar 95,8% dengan kriteria sangat
valid dan untuk rata-rata angket respons siswa diperoleh hasil sebesar 91,7% dengan
kriteria sangat baik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar jika semua
komponen-komponen pembelajaran sudah terpenuhi seperti media
pembelajaran, tujuan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, peserta didik,
pendidik dan sumber belajar. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 Pasal 3 ayat (1)
tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dinyatakan bahwa: “Guru
mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran atau
pembimbingan, melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan, menilai
hasil pembelajaran atau pembimbingan, dan membimbing dan melatih
peserta didik”. Dari pasal tersebut dapat diketahui bahwa guru (pendidik)
memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran dan bertugas untuk
mernecanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.

Perencanaan dalam proses belajar mengajar perlu diperhatikan
seperti strategi pembelajaran serta sumber belajar agar memudahkan
peserta didik memahami materi yang diajarkan. Guru harus bisa
memberikan sumber belajar yang cocok untuk pemahaman siswa dan
karakteristik siswa agar dalam pembelajaran ada timbal balik antara
siswa dan guru karena pemanfaatan sumber belajar oleh guru sangat

berpengaruh pada motivasi belajar siswa.



sumber belajar merupakan segala sumber yang akan digunakan
untuk membantu pendidik dalam melaksanankan kegiatan belajar
mengajar. Dengan adanya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran
akan membantu peserta didik dalam pembelajaran sehingga memudahkan
pendidik untuk melaksanakan pembelajaran dan pembelajaran yang
berlangsung di sekolah akan menjadi lebih menarik.

Dalam proses belajar mengajar, sumber belajar memiliki peranan
penting dalam peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa. Abdulah
(2012:12) mengatakan bahwa sumber belajar ada yang berbasis manusia,
sumber belajar berbasis cetakan, sumber belajar berbasis visual, sumber
belajar berbasis audio visual, dan sumber belajar berbasis komputer.
Sumber belajar yang paling sering digunakan oleh siswa dan guru adalah
buku pelajaran (Adisendjaja dan Romlah, 2007:24). sebagian besar buku-
buku tersebut menggunakan sedikit gambar dan warna sehingga memiliki
tampilan yang kurang menarik, hal inilah yang menyebabkan rendahnya
minat baca dan minat belajar siswa. Dari pernyataan tersebut dapat
dikatakan bahwa siswa juga dapat membentuk pemahamannya sendiri
melalui interaksi secara langsung dengan berbagai sumber belajar yang
ada tanpa harus menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber untuk
mendapatkan informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di
SMAN 1 Dringu yaitu Ibu Husnul Khowatim,S.Pd., diketahui bahwa

terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran biologi, salah



satunya terkait sumber belajar di SMAN 1 Dringu yaitu buku yang
digunakan dalam pembelajaran biologi adalah buku paket biologi
kurikulum 2013 yaitu Biologi kelas X , isi buku yang disediakan oleh
sekolah membosankan bagi peserta didik karena isi buku tersebut kurang
menarik hanya terdapat gambar yang begitu jarang ditemui untuk
memberi gambaran materi kepada peserta didik sehingga perlu adanya
inovasi dan pembaharuan terkait sumber belajar di SMAN 1 Dringu.
Materi vertebrata adalah materi yang cukup sulit dipahami siswa
jika hanya dengan menjelaskan tanpa menggunakan media. Hal ini
dikarenakan materi vertebrata mempunyai banyak sekali sub materi yang
sangat sulit diingat oleh siswa, sehingga materi ini sangat cocok
diajarkan dengan menggunakan Sumber belajar yang bergambar dan
berwarna (Syara, 2020: 23). Berdasarkan acuan guru yaitu silabus dan
RPP, materi vertebrata terdapat pada KD 3.8: Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan
pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam
kehidupan. Dari KD tersebut dijelaskan bahwa menerapkan prinsip
Klasifikasi untuk menggolongkan hewan, jadi perlu adanya penjelasan
yang detail dari guru agar memahami tentang prinsip klasifikasi untuk
menggolongkan hewan dan perlu adanya inovasi dari guru untuk peserta
didiknya agar tercapai tujuan pembelajarannya seperti membuat bahan
ajar atau sumber belajar yang menarik dan strategi pembelajaran yang

cocok untuk materi vertebrata.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, pada materi
vertebrata kelas siswa X MIPA mengalami kesulitan dalam pembelajaran
biologi materi vertebrata yaitu cakupan dalam materi vertebrata sangat
luas sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi utamanya pada
Klasifikasi vertebrata dan nama latin yang sulit dihafal. Untuk mengatasi
ketidakpahaman siswa dalam mempelajari materi vertebrata, guru
memberi materi menggunakan video interaktif dan modul, guru juga
memberi tugas untuk mencari jenis hewan vertebrata di sekitar rumah
dengan membagi klompok sesuai jumlah filum pada vertebrata kemudian
dibahas secara bersama-sama dan diwajibkan membuat laporan. Dengan
metode tersebut masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami
materi karena materi yang didapat dalam tugas rumah untuk mencari
jenis hewan vertebrata disekitar rumah. Didekat SMAN 1 Dringu
terdapat tempat yang berpotensi untuk dipelajari dan dikaitkan dengan
pembelajaran materi vertebrata karena terdapat berbagai macam hewan
yang bisa dijadikan referensi sumber belajar, namun siswa SMAN 1
Dringu tidak pernah melakukan pembelajaran ditempat yang mempunyai
hewan yang beragam seperti di Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo sehingga pengalaman dan cakupan materi
yang didapat oleh siswa dalam pengamatan disekitar rumah masing-
masing sangat terbatas dan kurang luas jadi perlu adanya sebuah

pengamatan atau identifikasi di tempat dengan ragam jenis hewan yang



melimpah seperti Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo agar siswa mengetahui ragam hewan vertebrata secara luas.

Berdasarkan analisis kebutuhan dengan menggunkan angket
berbentuk google form kepada 30 siswa kelas X MIPA SMAN 1 Dringu
,sumber belajar biologi dari sekolah masih kurang menarik utamanya
pada mata pelajaran biologi yang sangat sulit dipahami dan siswa butuh
sumber belajar yang tidak membosankan seperti buku yang disediakan
oleh sekolah yang rata-rata berisi tulisan dan sangat sedikit gambar untuk
memperkuat pemahaman siswa. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang telah diisi 30 siswa menyukai sumber belajar yang bergambar dan
berwarna sehingga sangat cocok dengan sumber belajar yang diinginkan
siswa agar lebih giat dalam belajar biologi dan lebih mudah memahami
materi dan 50% siswa merasa kesulitan dalam memahami materi
vertebrata dan siswa menyukai materi vertebrata sehingga motivasi
belajar tinggi dalam mengikuti pembelajaran pada materi vertebrata.
Dengan demikian perlu adanya inovasi seperti sumber belajar yang
dinginkan siswa yaitu bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi
gambar dengan penjelasan yang jelas seperti ensiklopedia.

Ensiklopedia merupakan sebuah buku yang berisi keterangan atau
uraian ringkas tentang berbagai hal dalam ilmu pengetahuan yang
disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu. Berbeda dengan
kebanyakan buku lainnya ensiklopedia memiliki kekhasan tersendiri,

yakni memuat informasi disertai dengan gambar atau ilustrasi yang



menarik sesuai topik yang dibahas. Selain itu dalam penggunaanya,
ensiklopedia memiliki kemudahan tersendiri yang memungkinkan
pembacanya mendapatkan informasi yang diinginkan dengan lebih
mudah. Ensiklopedia bertujuan untuk merangkum dan mengumpulkan
berbagai informasi sekaligus menari minat pembaca. Ensiklopedia dipilih
sebagai produk dari pengembangan ini karena ensiklopedia identik
dengan gambar, terkesan lebih ringan, menarik, dan ringkas (Renita,
2020: 5).

Keberadaan alam sekitar yang kaya akan kekayaan hayati yang
mendukung proses pembelajaran biologi dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar yang menarik. Dengan memanfaatkan alam sekitar
sebagai sumber belajar biologi, maka diharapkan dapat membantu dalam
peningkatan mutu pembelajaran siswa dalam proses pembelajaran
(Hasanuddin, 2015: 58). Keberadaan potensi lokal disuatu daerah penting
untuk diangkat sebagai objek pembelajaran. Pemanfaatan potensi lokal
mampu  meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan,
pengelolaan pembelajaran berbasis potensi lokal mampu meningkatkan
kemampuan kognitif, psikomotorik, maupun afektif siswa (Mulia, 2019:
210).

Alam semesta ini merupakan sumber belajar menurut firman Allah
dalam Al-Qur’an surat Qaaf ayat 7-8 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan di
atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di
atasnya tanam-tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran
dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali kepada Allah
(QS. Qaaf: 7-8).

Dari penggalan ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwasanya
alam sekitar, terutama pemanfaatan potensi lokal yang ada didaerah
dapat digunakan sebagai sumber belajar. Dengan memanfaatkan konten
potensi lokal dalam pembelajaran, dapat mengenalkan pengetahuan
potensi lokal itu sendiri dan meningkatkan kepedulian siswa (Suroso,
2015: 169). Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung tentang alam
sekitar dalam pembelajaran biologi dari potensi lokal yang dimiliki
masing-masing daerah siswa. Pembelajaran berbasis potensi lokal
mengaitkan pembelajaran dengan kekayaan suatu daerah yang
merupakan warisan sebagai sebuah identitas daerah yang harus
dipertahankan dan dijaga kelestariannya (Zamzami, 2017: 346).
Berdasarkan hal diatas maka keberadaan potensi lokal perlu dilestarikan,
salah satunya melalui pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan
merupakan wadah yang membimbing generasi masa depan masyarakat
sehingga perlu adanya sebuah pengembangan pendidikan dengan
menggunakan adanya potensi lokal untuk keperluan pendidikan seperti
pada pembelajaran biologi salah satunya melalui pengembangan

ensiklopedia digital yang berbasis pada potensi lokal didaerah sekitar.



Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) merupakan sebuah
destinasi wisata lingkungan yang didalamnya berisikan berbagai macam
jenis tanaman dan hewan yang masih ada maupun yang sudah hampir
punah, biasanya masyarakat sekitar Probolinggo menyebutkan tempat ini
dengan nama Kebun Binatang Probolinggo. Berdasarkan hasil observasi
tempat ini memiliki potensi flora dan fauna yang beragam seperti jenis-
jenis satwa meliputi mamalia, aves, reptil seperti ular phiton, crocodile,
burung burung rajawali, kakak tua, wak-wak, dan masih banyak lagi
bahkan hampir sebagian besar kelas dari vertebrata berada di Taman
Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo.

Terdapat juga berbagai jenis pepohonan yang terdapat disana
diantaranya pohon mahoni, waru rangkang, mengkudu dan beberapa jenis
tanaman yang lain dan belum ada yang meneliti keberagaman fauna
sangat cocok untuk dijadikan tempat penelitian sains utamanaya biologi
dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk dikembangakan
kepada peserta didik karena cakupan materi akan maksimal yang didapat
di TWSL Kota Probolinggo yang beragam jenis vertebratanya, Sehingga
perlu dilakukan pengembangan ensiklopedia pada materi vertebrata
berbasis potensi lokal yang dimiliki daerah sekitar agar menjadi sumber
belajar bagi siswa kelas X dalam memahami materi vertebrata . Menurut
guru dan siswa SMAN 1 Dringu kelas X MIPA yang telah mengisi
angket belum pernah melakukan belajar bersama di TWSL Kota

Probolinggo dan perlu dilakukan belajar diluar kelas seperti di TWSL dan



dikaitkan dengan pelajaran biologi  agar lebih maksimal dalam
memahami dan mengetahui beragam jenis hewan vertebrata dan dengan
biaya yang lebih murah karena lokasi TWSL sangat dekat dengan SMAN
1 Dringu.

Menurut salah satu guru biologi yakni lbu Hushul Khowatim,
S.Pd., siswa lebih cenderung menyukai bahan ajar atau sumber belajar
yang bersifat digital, karena siswa lebih antusias ketika melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media komputer atau smartphone.
Jadi dalam penelitian ini akan dikembangkan ensiklopedia digital
berbasis potensi lokal karena hal ini juga dapat membantu pemahaman
siswa pada materi vertebrata dan memberikan motivasi kepada siswa
untuk ikut dalam menjaga kelestarian dan mengetahui potensi lokal yang
dimiliki oleh daerahnya sekaligus membantu siswa untuk belajar mandiri.
Pandemi Covid-19 yang terjadi pada saat ini namun sekolah sudah
kembali normal dan membuat siswa harus beradaptasi kembali dengan
situasi yang awalnya belajar secara daring (dalam jaringan) selama 2
tahun dan sekarang harus sekolah secara normal kembali yakni dengan
tatap muka atau luar jaringan, jadi perlu ada strategi yang tepat untuk
menghadapi itu entah dari sumber belajar, media pembelajaran, cara
penyampaian materi dikelas dan lain-lain. Dan menurut 96,7% siswa
setuju jika dalam proses pembelajaran biologi digunakan sumber belajar

digital seperti ensiklopedia.
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Berdasarkan uraian diatas, Maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo pada Materi
Vertebrata untuk Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Dringu Kabupaten Probolinggo Tahun Ajaran 2021/2022”.

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

1. Mendeskripsikan Kevalidan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Dringu kabupaten Probolinggo tahun ajaran
2021/2022.

2. Mendeskripsikan Respons Siswa Terhadap Ensiklopedia Digital
Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)
Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Dringu kabupaten Probolinggo
tahun ajaran 2021/2022.

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

1. Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal berupa ensiklopedia digital
yang berformat flipbook diperuntukkan bagi guru dan siswa SMA/MA
Kelas X khususnya di SMAN 1 Dringu yang berisi uraian materi dan
informasi yang berkaiatan dengan pokok bahasan potensi lokal hewan
vertebrata yang terdapat ditaman wisata studi lingkungan (TWSL)

Kota Probolinggo dalam materi vertebrata.
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2. Ensiklopedia berbasis potensi lokal taman wisata studi lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo dapat diakses tanpa menggunakan internet
melalui alat elektronik seperti smartphone, laptop, komputer.

3. Ensiklopedia vertebrata berbasis potensi lokal didesain dan dirangkai
melalui aplikasi corel draw X kamudian diconvert menggunakan Flip
pdf profesional.

4. Isi ensiklopedia meliputi gambar yang berupa foto asli dan gambar
serta ilustrasi pendukung sehingga memudahakan pembaca dalam
memahami materi.

5. Materi yang terdapat didalam ensiklopedia digital berdasarakan
penelitian langsung dilapangan yaitu hewan vertebrata di taman wisata
studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dan informasi tambahan
yang didapatkan dari buku, jurnal, maupun sumber referensi lain yang
relevan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan mampu
memberikan informasi ilmiah yang berguna bagi ilmu pengetahuan
mengenai keanekaragaman vertebrata di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) dan diharapkan dapat berkontribusi dalam
menerapkan pembelajaran yang lebih efektif dan memberi variasi serta
inovasi sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Membantu guru untuk mendapatkan sumber belajar yang
menarik serta memberikan alternatif variasi dan inovasi sumber
belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Siswa
Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar praktis dan menarik yang
dapat membantu siswa untuk belajar mandiri, serta dapat diakses
secara mandiri.
c. Bagi Sekolah
Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal diharapkan dapat
dijadikan sebagai masukan bahan atau model desain sumber belajar
yang praktis dan menarik serta meningkatkan kualitas dan mutu
hasil pembelajaran biologi di sekolah
d. Bagi Peneliti lain
Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan acuan untuk meneliti sumber belajar
berbasis potensi lokal serta memberi informasi kepada peneliti lain
tentang potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)

Kota Probolinggo.
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E. Asumsi dan Keterbatasan Dalam Pengembangan
Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah sebagai
berikut :
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi lokal terdapat
beberapa asumsi, sebagai berikut:
a. Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dapat digunakan dalam
proses pembelajaran biologi SMA kelas X pada materi vertebrata.
b. Siswa SMA kelas X dapat dengan mudah mqgengakses ensiklopedia
digital berbasis potensi lokal.
c. Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dapat digunakan siswa
biologi SMA kelas X pada materi vertebrata secara mandiri.
2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi lokal
terdapat beberapa keterbatasan, sebagai berikut:
a. Materi yang terdapat pada Ensiklopedia digital hanya terbatas pada
materi vertebrata kelas X SMA/MA.
b. Potensi lokal yang dimuat dalam Ensiklopedia digital hanya
terbatas pada kawasan Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)
Kota Probolinggo.
c. Uji respon siswa terhadap produk Ensiklopedia Digital Berbasis

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
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Probolinggo yang dikembangakan hanya dilakukan dalam skala
terbatas.
F. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian Pengembangan
Ensiklopedia Vertebrata Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman
Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi
Vertebrata Untuk Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Dringu kabupaten Probolinggo tahun ajaran 2021/2022 adalah:
1. Penelitian Dan Pengembangan
Penelitian pengembangan (R&D) adalah penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan sebuah produk dan menguji
efektivitasnya. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan model ADDIE yang terdiri dari tahap
yaitu analysis, design, develop, implementation, evaluate.
2. Ensiklopedia digital
Ensiklopedia adalah buku yang berisi keterangan atau uraian
tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan yang
disusun menurut abjad atau lingkungan ilmu. Ensiklopedia digital
merupakan ensiklopedia yang menghimpun informasi teratur dengan
sistem penyimpanan secara digital atau melibatkan perangkat lunak
dan keras dari proses digitalisasi komputer yakni dikemas dengan

menggunakan flip book agar mudah diakses oleh pengguna.
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3. Potensi lokal
Potensi lokal merupakan sumber daya spesifik yang dimiliki
suatu daerah meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi, dan
budaya. Pada penelitian ini mengangkat potensi lokal di Taman Wisata
Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo yang masih asri dan
memiliki keanekaragaman jenis hewan utamanya jenis hewan
vertebrata yang akan dijadikan ensiklopedia.
4. Vertebrata
Vertebrata adalah hewan yang memiliki tulang belakang pada
tubuhnya yang berfungsi sebagai penopang tubuh hewan tersebut dan
melindungi sumsum tulang belakang serta menghubungkannya pada

sistem saraf.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian
yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan,
diantaranya yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiki Zada Ribbi Assani (2018), yang
berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis
Potensi Lokal di Makam Sunan Kalijaga dan Masjid Agung Demak
sebagai sumber belajar materi plantae kelas X SMA/MA”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi yaitu ahli materi 90%,
Anhli media 87,5%, Guru Biologi 95,78%, Respon siswa uji coba skala
terbatas 6 siswa 90,83% dan respon siswa uji lapangan luas 30 siswa
86,25%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ensiklopedia
dinyatakan sangat layak digunakan. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini yaitu pengembangan Ensiklopedia, dan berbasis
potensi lokal. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
metode yang digunakan pada penelitian tersebut adalah pengembangan
4D (define, design, develop, dan desseminate), sumber belajar
ensiklopedia spermatophyta, lokasi penelitian di makam Sunan
Kalijaga dan Masjid Agung Demak dan pokok bahasan yaitu materi
plantae. Sementara pada penelitian ini Ensiklopedia vertebrata digital

yang berbasis potensi lokal Taman Wisata Studi Lingkungan Kota
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Probolinggo yang memuat materi vertebrata dengan contoh hewan di
Taman Wisata Studi Lingkungan Kota Probolinggo dan menggunakan
model pengembangan ADDIE (analisys, desaign, development,
implementation, evaluation).

Penelitian yang dilakukan oleh lis lrawati (2015), yang berjudul
“Pengembangan Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan
angiospermae berbasis potensi lokal di MTs Negeri seyegen dengan
muatan keislaman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
keidealan menurut para ahli 93%, peer reviewer 89,1% dan guru IPA
98,1%, sedangkan respon siswa mendapat kategori sangan setuju (SS)
dengan persentase keidealan 92,3%. pengembangan yang dilakukan
menggunakan ADDIE (analisys, desaign, development,
implementation, evaluation) namun dalam penelitian pengembangan
tersebut dibatasi hingga tahapan development sehingga menghasilkan
produk yang berupa ensiklopedia keanekaragaman angiospermae di
MTs Negeri Seyegen dengan muatan keislaman yang memiliki kualitas
secara keseluruhan kategori sangat baik (SB). Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu pengembangan Ensiklopedia dan
berbasis potensi lokal dengan menggunkan model pengembangan
ADDIE (analisys, desaign, development, implementation, evaluation).
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sumber
belajar ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae, lokasi

penelitian di MTs Negeri seyegan dengan muatan keislaman dan
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pokok bahasan yaitu materi Angiospermae. Sementara pada penelitian
ini ensiklopedia vertebrata digital yang berbasis potensi lokal Taman
Wisata Studi Lingkungan Kota Probolinggo yang memuat materi
vertebrata dengan contoh hewan di Taman Wisata Studi Lingkungan
Kota Probolinggo.

Penelitian yang dilakukan oleh Veni Rosnawati (2015), yang berjudul
“Pengembangan Ensiklopedia Berbasis potensi lokal yang terdapat di
wakatobi pada materi pokok animalia invertebrata (Molusca dan
Echinodermata)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ensiklopedia
berbasis potensi lokal layak digunakan dengan nilai rata-rata total
kevalidan ensiklopedia berbasis potensi lokal secara keseluruhan
berada pada kategori valid (4,23). Respon guru secara keseluruhan
adalah masuk kategori sangat kuat (89,23%) dan respon siswa masuk
dalam kategori sngat kuat yaitu (82,83%). Respon ini termasuk dalam
kategori respon positif. Respon positif berarti memenuhi kriteria
kepraktisan. Ensiklopedia berbasis potensi lokal telah memenuhi
kriteria keefektifan yaitu 35 siswa lulus sesuai kriteria, yakni diatas
80% melewati kriteria sedang. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu pengembangan Ensiklopedia dan berbasis potensi
lokal metode yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE
(analisys, desaign, development, implementation, evaluation.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu lokasi

penelitian di Wakatobi dan pokok bahasan yaitu materi invertebrata
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(mollusca dan echinodermata) dan). Sementara pada penelitian ini
Ensiklopedia vertebrata digital yang berbasis potensi lokal Taman
Wisata Studi Lingkungan Kota Probolinggo yang memuat materi
vertebrata, dilakukan di Taman Wisata Studi Lingkungan Kota
Probolinggo.

Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan dalam ketiga kajian

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini, sebagai

berikut :
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian.

Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan

Judul
Fiki Zada Ribbi| Pengembangan Penelitian Terdahulu:
Assani (2018) Ensiklopedia, dan| a. Penelitian tersebut
Pengembangan | berbasis potensi merupakan pengembangan
Ensiklopedia lokal dengan model
Spermatophyta pengembangan 4D
Berbasis Potensi b. materi spermatophyta
Lokal di Makam c. lokasi penelitian di

makam Sunan Kalijaga

Sunan  Kalijaga dan Masjid Agung Demak

dan Masjid d. pokok bahasan yaitu
Agung  Demak materi plantae.

sebagai  sumber Penelitian ini

belajar materi _

plantae kelas X a. sumber be_lajar berbentuk
SMA/MA ensiklopedia  vertebrata

digital yang berbasis
potensi  lokal Taman
Wisata Studi Lingkungan
Kota Probolinggo

b. materi vertebrata dengan
contoh hewan di Taman
Wisata Studi Lingkungan
Kota Probolinggo

c. model pengembangan
yang digunakan vyaitu
ADDIE (analisys,
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No. | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul
desaign, development,
implementation,
evaluation..
2. | lis lrawati (2015) Pengembangan | Penelitian Terdahulu:
Pengembangan Ensiklopedia .
> . . . Sumber lajar
Ensiklopedia dan berbasis| 2 Su'be . belaja
K K potensi lokal. ensiklopedia
eanekaragaman model keanekaragaman tumbuhan
tumbuhan ' angiospermae
andios pengembangan ) .
giospermae . b. lokasi penelitian di MTs
. : yang digunakan .
berbasis  potensi : Negeri seyegan dengan
. yaitu ADDIE .
lokal di  Mts (analisys muatan  keislaman dan
Negeri  seyegen desaign’ pokok bahasan yaitu materi
dengan  muatan development, Angiospermae.
keislaman. implementation, | Penelitian ini :
evaluation. ) )

a. Ensiklopedia vertebrata
berbentuk  digital yang
berbasis  potensi  lokal
Taman  Wisata  Studi
Lingkungan Kota
Probolinggo

b. materi vertebrata dengan
contoh hewan di Taman
Wisata Studi Lingkungan
Kota Probolinggo

3. [ Veni Rosnawati| a. Pengembangan | Penelitian Terdahulu:
(2015) Ensiklopedia a. Lokasi  penelitian  di
Pengembangan . berbasis potensi Wakatobi
Ensiklopedia lokal. b. pokok bahasan yaitu materi
Berbasis potensi . model animalia invertebrata
lokal yang pengeml:_;angan (mo_llusca dan
. yang digunakan echinodermata).
terdapat di .
. yaitu ADDIE e
wakatobi  pada (analisys Penelitian ini :
materi okok o . .
animalia P desaign, a. Ensiklopedia  vertebrata
Vertebrat development, berbentuk  digital yang
invertebrata implementation, berbasis  potensi lokal
(Molusca ~ dan|  evaluation. Taman Wisata  Studi
Probolinggo

b. materi vertebrata dengan
contoh hewan di Taman
Wisata Studi Lingkungan.




Dari tabel 2.1 diatas, dapat diketahui bahwa persamaan
penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu pada skripsi yang
dilakukan oleh Fiki Zada Ribbi Assani (2018) persamaannya
adalah Pengembangan Ensiklopedia, dan berbasis potensi lokal,
pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh lis Irawati (2015)
persamaan penelitiannya dengan penelitian ini  yaitu
Pengembangan Ensiklopedia dan berbasis potensi lokal dan
model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (analisys,
desaign, development, implementation, evaluation. Pada
penelitian skripsi oleh Veni Rosnawati (2015) persamaan
penelitiannya dengan penelitian ini yaitu pengembangan
ensiklopedia berbasis potensi lokal, model pengembangan yang
digunakan vyaitu ADDIE (analisys, desaign, development,
implementation, evaluation.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fiki Zada
Ribbi Assani (2018) dengan penelitian ini yaitu metode yang
digunakan, materi pembahasan, lokasi penelitian. Perbedaan
pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh lis Irawati (2015)
dengan penelitian ini yaitu lokasi penelitian dan materi
pembahasan. Perbedaan pada penelitian skripsi oleh Veni
Rosnawati (2015) dengan penelitian ini yaitu lokasi penelitian
dan materi pembahasan. Hal yang berbeda dari ketiga penelitian

terdahulu adalah pengembangan produk yang dihasilkan berupa
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digital yang berformat FlipBook yang bisa digunkan online

maupun offline yang didalamnya berisi tentang pembahasan

yang disertai gambar, ilustrasi serta link video yang terhubung

langsung dengan Youtube.

B. Kajian Teori
1. Penelitian dan Pengembangan
a. Pengertian
Secara etimologi, penelitian berasal dari bahasa Inggris
research (re berarti kembali dan search berarti mencari). Dengan
demikian, research berarti mencari kembali. Penelitian adalah
proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan intensif. Karakter
formal dan intensif karena mereka terkait dengan aturan, urutan,
maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan
ketelitian dan ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar
memperoleh  hasil yang dapat dipertanggung jawabkan,
memecahkan masalah melalui hubungan sebab dan akibat, dapat
diulang kembali dengan cara yang sama dan hasil yang sama
(Sugiono, 2016: 28).
Penelitian pengembangan  adalah usaha  yang

dikembangakannya suatu produk untuk digunakan, bukan untuk
menguji teori. Borg dan Gall (1983) mendefinisikan penelitian

pengembangan merupakan sebuah proses yang digunakan untuk



23

mengembangkan dan menvalidasi produk-produk yang sudah ada
atau produk baru, bisa juga untuk menemukan pengetahuan atau
menjawab permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan (R&D) adalah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan sebuah produk dan menguji efektivitasnya. Produk
yang dimaksud sangat tidak selalu berbentuk hardware (buku,
modul, alat bantu pembelaran dikelas maupun laboratorium), tetapi
bisa juga perangkat lunak (software) seperti program untuk
pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan, atau
laboratorium, atau model-model pembelajaran, pelatihan,
bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain (Hamzah, 2020: 1).

Pengembangan dan penelitian merupakan proses dan
metode yang digunakan untuk menvalidasi dan mengembangkan
produk. Produk yang dimaksud tidak hanya suatu yang berupa
benda seperti buku teks, film untuk pembelajaran, dan software
(perangkat lunak) komputer, tetapi juga metode seperti metode
mengajar, dan program seperti program pendidikan untuk
mengatasi penyakit anak yang minum minuman Kkeras dan
pengembangan staf (Sugiono, 2016: 28).

. Ciri Penelitian Pengembangan
Menurut Borg and Gall (1989) dalam Hanafi (2017: 138)

menjelaskan bahwa ada empat ciri utama di dalam penelitian R&D,

yaitu:
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a) Studying research findings pertinent to the product to be
develop.

Artinya, melakukan studi atau penelitian awal
(pendahuluan) guna mencari temuan-temuan penelitian yang
berhubungan dengan produk yang hendak dikembangkan.

b) Developing the product base on thisfindings.

Dapat diartikan bahwa dikembangkannya produk
berdasarkan pada hasil temuan penelitian awal (pendahuluan)
itu.

c) Field testing it in the setting where it will be used eventually.

Dapat diartikan bahwa dilakukannya pengujian lapangan
dalam setting atau situasi senyata mungkin pada produk
tersebut yang nantinya akan dipakai.

d) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing
stage.

Dapat diartikan bahwa dilakukannya revisi guna
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada
tahap-tahap pengujian lapangan.

Model Pengembangan ADDIE

Menurut Branch (2009: 3) Model pengembangan ADDIE
merupakan proses secara generatif yang menerapkan konsep dan teori
ke konteks tertentu, misalnya pembelajaran. Dalam lingkup

pendidikan, ADDIE digunakan karena mampu menyediakan kontruksi
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pengetahuan dan keterampilan selama dalam proses pembelajaran
terpadu. Pembelajaran terpadu sendiri ialah pencarian harapan atau
tujuan yang disepakati oleh siswa dan guru. Secara umum, prinsip
dasar pada model pengembangan ADDIE ialah bahwa semua kegiatan
yang direncanakan berfokus pada membimbing siswa saat ia
membangun pengetahuan di beberapa ruang belajar.

Keunggulan dari model ADDIE, vyaitu dilihat dari prosedur
kerjanya yang sistematik yakni pada setiap langkah yang akan dilalui
selalu mengacu pada langkah sebelumnya yang sudah diperbaiki
sehingga diharapkan produk yang efektif. Model ADDIE juga terdapat
proses pemilihan atau pengembangan media didalam prosedur
pengembangan produk yang dibuat sehingga sesuai dengan tujuan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Menurut Branch (2009:
12) Tahapan dalam melaksanakan pengembangan model ADDIE
adalah sebagai berikut :

1) Tahap Analysis
Menurut Branch (2009:22-23) Tahap analisis merupakan
suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh siswa.

Oleh karenanya, output yang akan dihasilkan berupa karakteristik

atau profile calon siswa, identifikasi kesenjangan, identifikasi

kebutuhan dan analisis tugas yang dirinci didasarkan atas
kebutuhan. Setelah melakukan analisis masalah maka perlu

dikembangkannya model atau metode pembelajaran baru, peneliti
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juga harus melakukan analisis kelayakan dan syarat-syarat

pengembangan model atau metode pembelajaran baru tersebut.

Berikut ini beberapa pertanyaan yang ditanyakan saat melakukan

proses analisis: (1) apakah model atau metode baru mampu

mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi; (2) apakah model
atau metode baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan ;

(3) apakah dosen atau guru mampu menerapkan model atau

metode pembelajaran baru tersebut.

Tahap analysis menurut Branch (2009:23-29) meliputi
kegiatan sebagai berikut :

a) Melakukan analisis kinerja yang dituntut kepada peserta didik
melalui wawancara dengan guru mata pelajaran. Pada tahap
ini mulai dimunculkan masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran.

b) Melakukan analisis kebutuhan peserta didik tentang kapasitas
belajar, pengetahuan, keterampilan, sikap yang dimiliki
peserta didik serta aspek lain yang terkait. Analisis kebutuhan
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan
kebutuhan siswa yang beragam selama pembelajaran.

c) Melakukan analisis kurikulum sesuai dengan kompetensi inti
(KI) dan kompetensi dasar (KD) guna menentukan tujuan
pembelajaran.

2) Tahap Design
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Tahap design menurut Branch (2009:59-68) merupakan
kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan.
meliputi kegiatan sebagai berikut :

Penyusunan tes yang mengacu pada Kriteria

Tahap ini peneliti melakukan penyusunan materi
pembelajaran yang sudah ditentukan pada tahap pendefinisian.
a) Pemilihan media
Tahap ini  peneliti  melakukan pemilihan media
pembelajaran yang akan dikembangkan. Pemilihan media
disesuaikan dengan anlisis pada tahap pendefinisian dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
b) Pemilihan format
Pemilihan format disesuaikan dengan rancangan
komponen-komponen dari unsur Kkriteria dari media
pembelajaran.
c) Desain awal
Tahap ini peneliti melakukan perancangan awal pada
media pembelajara yang akan dikembangkan.
Tahap Development
Tujuan dari tahap Development menurut Branch (2009:83-
99) adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi media belajar
yang dikembangkan. Prosedur umum yang tekait dengan fase

development antara lain sebagai berikut :
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a) Menghasilkan konten
b) Memilih atau mengembangkan media pendukung
c) Menyusun panduan untuk peserta didik
d) Menyusun panduan untuk pendidik
e) Melakukan revisi formatif

Menurut Branch (2009: 84) Tujuan dari tahap
Development ini adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi
sumber belajar yang dikembangkan. Prosedur umum yang terkait
dengan fase Kembangkan adalah sebagai berikut;
a. Melakukan Validasi
b. Menghasilkan konten/sumber belajar
Tahap Implementation

Menurut  Branch  (2009: 133-144) tujuan tahap
implementation adalah untuk mempersiapakan lingkungan belajar
dan  melibatkan  siswa. Prosedur umum  pelaksanaan
implementation dengan tahapan sebagai berikut :
a) Mempersiapkan pendidik
b) Mempersiapkan peserta didik

Produk yang dihasilkan pada tahap implementasi berupa
produk yang telah diuji melalui beberapa tahapan ilmiah.
Sehingga kevalidan, keterandalan dan kehasilgunaan bisa terukur
dan teruji. Pada model ADDIE setelah hasil validasi produk

didapatkan dari validator, maka harus diujikan terlebih dahulu
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dalam uji kelompok kecil (10-15) siswa. Hal tersebut dilakukan
untuk mendapatkan apakah rancangan pembelajaran, atau
pengajaran dan ataupun bahan ajar yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kevalidan.
5) Tahap Evaluation
Menurut Branch (2009 152- 163) tujuan tahap evaluasi
adalah untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan dan
proses intruksional, baik sebelum maupun sesudah implementasi.
Tahapan prosedur evaluasi secara umum Yyang termasuk fase
evaluasi dikaitkan dengan menentukan kriteria evaluasi, memilih
alat evaluasi, dan melakukan evaluasi.
2. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber belajar
Sumber Belajar Belajar merupakan suatu proses untuk
mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap (Esa,
2010: 11). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi
belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.
Belajar (to learn) memiliki arti: memperoleh atau menguasai
pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, dan mendapatkan
informasi. Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar adanya
aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu pengetahuan

(Baharuddin, 2010: 13).
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Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat
memberikan kemudahan belajar dan memperolah informasi, menambah
pengetahuan serta keterampilan dalam proses belajar mengajar.
Menurut Sanjaya dalam Wulandari (2013: 34), sumber belajar adalah
segala sesuatu yang ada di lingkungan kegiatan belajar yang dapat
digunakan secara fungsional agar terwujudnya hasil belajar yang
diinginkan.

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan
belajar yang memungkinkan individu memperoleh pegetahuan,
kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan. Sumber belajar
memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka tidak
mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik. Sumber belajar
dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
mendukung dan memudahkan proses belajar. Sebagaimana makna
sumber belajar dalam Dictionary of Instructional 14 Technology (1986)
yang menyebutkan sumber belajar mencakup apa saja termasuk orang,
bahan pembelajaran, perangkat keras pembelajaran dan lainnya yang
dapat dipergunakan oleh peserta didik untuk memudahkan belajar
(Sitepu, 2014: 18-19).

. Manfaat Sumber Belajar bagi siswa

Manfaat sumber belajar secara umum antara lain:

1) Dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata dan langsung

kepada siswa
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2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak biasa dikunjungi atau dilihat
secara langsung

3) Dapat menambah dan memperluas wawasan pengetahuan ketika di
dalam kelas

4) Dapat memberikan informasi yang terbaru

5) Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan

6) Dapat memberikan motivasi positif bagi peserta didik

7) Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih
lanjut.

Pengelompokan sumber belajar

1) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Tujuan Pembuatan
dan Bentuk/Isinya Berdasarkan tujuan pembuatannya, AECT
(Association of Educational Communication and Technology)
membagi sumber belajar menjadi dua kelompok, yaitu resources by
design (sumber belajar yang dirancang) dan resources by utilization
(sumber belajar yang dimanfaatkan). Resources by design
merupakan sumber belajar yang sengaja direncanakan untuk
keperluan pembelajaran, seperti buku paket, LKS, modul, petunjuk
praktikum, dan lain sebagainya. Sedangkan Resources by utilization
merupakan sesuatu yang berada di sekitar yang dapat dimanfaatkan
untuk keperluan belajar, seperti museum, lapangan, kebun binatang,
dan lain sebagainya (Prastowo, 2015: 34). Bentuk/isinya sumber

belajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu:
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Tempat atau Lingkungan Alam Sekitar; Dapat dijadikan
sebagai sumber belajar langsung. Contohnya perpustakaan,
museum, sungai, pasar, gunung, kolam ikan dan lain
sebagainya.

Benda, adalah segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya
perubahan tingkah laku atau menambah pengetahuan siswa.
Contohnya situs, candi, dan benda peninggalan lainnya.

Orang; Dapat dijadikan sebagai sumber belajar ketika orang
tersebut memiliki kemampuan atau keahlian tertentu dimana
seseorang dapat belajar sesuatu darinya. Contohnya guru, ahli
ekonomi, politisi, dan sebagainya.

Buku; Segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri
dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Contohnya buku
pelajaran, buku teks, kamus, Ensiklopedia, dan lain
sebagainya.

Peristiwva dan Fakta yang sedang terjadi; Dapat dijadikan
sebagai sumber belajar. Contohnya peristiwa kerusuhan,

bencana alam, dan lain sebagainya

Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Jenisnya AECT

(Association of Education Communication Technology) melalui

karyanya The Definition of Educational Technology (1977)

mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 6 macam yaitu:
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Pesan (Message), yaitu informasi dalam bentuk gagasan, fakta,
arti dan data. Termasuk dalam kelompok pesan adalah semua
bidang studi/mata kuliah atau bahan pengajaran yang diajarkan
kepada peserta didik dan sebagainya,

Orang (People), yaitu manusia yang bertindak sebagai
penyimpanan, pengolah dan penyaji pesan. Termasuk
kelompok guru/dosen, tutor, peserta didik, dan sebagainya.
Bahan (Materials), yaitu perangkat lunak yang mengandung
pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat. Berbagai
program media termasuk kategori material yaitu transportasi,
slide, film, audio, video, modul, majalah, buku, Ensiklopedia
dan sebagainya.

Alat (Device), yaitu sesuatu (perangkat keras) yang digunakan
untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan.
Misalnya, overhead proyector, slide, video tape/recorder,
pesawat radio/TV, dan sebagainya.

Teknik (Technique), vyaitu prosedur atau acuan Yyang
dipersiapkan untuk penggunaan bahan, peralatan, orang,
lingkungan untuk menyampaikan pesan. Misalnya, pengajaran
berprogram/modul, simulasi, demonstrasi, tanya jawab,
CBSA, dan sebagainya.

Lingkungan (Setting); Lingkungan sebagai sumber belajar

yaitu situasi orang yang menerima pesan, baik lingkungan fisik
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maupun non-fisik. Bentuk dari lingkugan fisik sebagai sumber
belajar yaitu gedung, halaman, tata ruang, dan ruang baca.
Sedangkan bentuk dari lingkungan non-fisik yaitu ventilasi
udara, penerangan, dan suhu ruangan (Rohani, 2010: 188-189).
d. Bentuk-bentuk sumber belajar
Menurut Jarolimek (1985: 80) sebagaimana yang dikutip oleh

Komalasari (2011: 116-117), sumber belajar dapat dikelompokkan

menjadi dua kategori, yaitu:

(1) Reading materials and resources (materi dan sumber bacaan)
meliputi buku teks, LKS, Ensiklopedia (berguna dalam
memberikan kemudahan bagi siswa atau guru untuk mendapatkan
informasi mengenai materi atau fakta dari berbagai topik yang
diperlukan dalam persiapan mengajar), buku referensi, internet,
majalah, pamflet, surat kabar, Kliping, brosur perjalanan, dan
beberapa bagian materi yang dicetak/print;

(2) Non reading materials and resources (materi dan sumber bukan
bacaan) meliputi gambar, film, rekaman, darmawisata, museum,
lingkungan alam, dan sumber masyarakat.

3. Ensiklopedia
a. Pengertian Ensiklopedia
Kata ensiklopedia diambil dari bahasa Yunani; enkyklios (yang
berarti umum, menyeluruh, lengkap, atau sempurna) dan paidea (yang

bermakna pendidikan atau pemiaraan anak-anak). Oleh karena itu,
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dalam bentuk aslinya enkyklopaedeia berarti pendidikan umum yang
lengkap atau kursus pendidikan komprehensif, yang kemudian lalu
dibakukan sebagai istilah untuk menandakan konsep rangkuman karya
kecendekiaan yang bersifat universal. Kata ensiklopedia terkadang
disingkatkan menjadi ‘sikopedia’ (cyclopedia) dengan arti dan cakupan
makna yang sama (Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra, 2019 : 2)

Ensiklopedia adalah buku (serangkaian buku) yang
menghimpun keterangan uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni
dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau menurut
lingkaran ilmu. Pada umumnya ensiklopedia menggabungkan teks
dengan gambar yang dikolaborasikan sedemikian rupa sehingga
menarik (Hidayat, 2015 : 48).

Ensiklopedia seringkali dicampurbaurkan dengan kamus.
Perbedaan utama ensiklopedia dengan kamus adalah, jika kamus hanya
memberikan suatu definisi setiap entry dilihat dari sudut pandang
linguistik atau hanya memberikan kata-kata sinonim saja, sedangkan
sebuah ensiklopedia memberikan penjelasan secara lebih mendalam
dari yang kita cari. Sebuah ensiklopedia mencoba menjelaskan setiap
artikel sebagai sebuah fenomena. Lebih singkatnya ensiklopedia adalah
sebuah daftar hal-hal yang kadang kala dilengkapi dengan gambar
untuk lebih menjelaskan. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan,

serta karena makin meningkatnya kebutuhan orang akan informasi,
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maka makin banyak ensiklopedia yang diterbitkan dalam bentuk yang
lebih menarik (Prihartanta, 2015 : 5).

Ensiklopedia merupakan buku yang dijadikan sebagai bahan
rujukan yang berisi informasi mendasar dan umum tentang berbagai hal
atau ilmu pengetahuan. Untuk memudahkan dalam proses
penggunaannya, ensiklopedia dilengkapi dengan indeks yang
merupakan petunjuk dari suatu istilah menuju ke nomor, volume dan
nomor halaman sehingga dalam penelusuran informasinya akan cepat
dan tepat (Suwarno, 2011 : 62).

. Karakteristik Ensiklopedia

Menurut  (Pratiwi, 2014 : 25) ensiklopedia memiliki

karakteristik sebagai berikut :

1) Adanya artikel/topic, sub topic

2) Adanya definisi artikel/topic dan diikuti penjelasan umum

3) Adanya paragraf, ilustrasi, gambar.

4) Disusun dan disajikan secara sistematis alfabetis (A-Z), atau
tematis, historis-kronologis

5) Adanya petunjuk penggunaan (how to use) yaitu berisi tentang
penjelasan umum isi buku, bagian penting lain yang ada pada buku
ajar

Kelebihan ensiklopedia

Menurut (Irawati, 2015 : 4), ensiklopedia memiliki kelebihan

dibandingkan media lain, yaitu :
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3)
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Ensiklopedia menyajikan informasi secara mendasar dan lengkap
mengenai suatu masalah dalam bidang ilmu

Ensiklopedia memberikan visualisasi yang dapat menarik siswa
dalam proses pembelajaran

Ensiklopedia merupakan salah satu sumber informasi yang lengkap
dan dapat memperluas wawasan bagi pembaca

Ensiklopedia menyajikan gambar yang dapat membantu

menjelaskan uraian yang diberikan

. Tujuan Utama Ensiklopedia

1)

2)

3)

Source of answer to fact questions, yaitu sebagai sumber jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan fakta dan kenyataan
serta data-data.

Source of background information, yaitu sebagai sumber informasi
yang memuat topik atau pengetahuan dasar yang ada hubungannya
dengan suatu subyek dan berguna untuk penelusuran lebih lanjut.
Direction service, yaitu merupakan suatu layanan pengarahan
terhadap bahan-bahan lebih lanjut untuk para pembaca terhadap
topic-topik yang dibahas. Direction service ini umumnya
ditonjolkan dalam bentuk suatu daftar
bacaan/bibliografi/referensi/referensi yang dianjurkan untuk dibaca
atau dipelajari dan terdapat pada artikel terkait. (Prihartanta, 2015 :

5).
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e. Jenis-Jenis Ensiklopedia
Adapun secara umum ensiklopedia dapat dibagi dalam beberapa
jenis, yaitu :
1) Ensiklopedia Umum/Nasional
Ensiklopedia umum/nasional adalah ensiklopedia yang berisi
informasi dasar tentang hal-hal, abstrak, konsep atau kejadian-
kejadian umum.
2) Ensiklopedia Khusus/Ensiklopedia Subjek
Ensiklopedia khusus atau ensiklopedia subjek adalah ensiklopedia
yang membatasi cakupan isinya pada masalah atau mengenai
subjek tertentu.
3) Ensiklopedia Internasional
Ensiklopedia internasional adalah ensiklopedia yang memuat
informasi (sedapat mungkin) di dunia, tanpa memberi penekanan
pada informasi yang berasal dari suatu negara atau kelompok
negara tertentu. (Prihartanta, 2015 : 6).
4. Ensiklopedia Digital
Ensiklopedia yang selama ini dikenal adalah ensiklopedia dalam
bentuk buku manual. Seiring dengan perkembangan teknologi muncul
ensiklopedia dalam bentuk lain yaitu dalam bentuk perangkat lunak yang
sering disebut ensiklopedia digital. Menurut Tanang & Ramoth (2005 :
30), Sistem ensiklopedia digital adalah suatu sistem yang memanfaatkan

media elektronik yang bertumpu pada kecanggihan teknologi komputer
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dengan memadukan video, audio, dan teks, yang berisikan uraian ringkas
mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan.
Ensiklopedia dalam bentuk aplikasi digital ini tetap menerapkan
karakteristik ensiklopedia konvensional pada umumnya. Hal ini dilakukan
supaya unsur-unsur, karakteristik, dan Kkriteria ensiklopedia tetap
terpenuhi.

Pemenuhan Karakteristik ensiklopedia ini juga berguna untuk
memudahkan penggunaan oleh pengguna baru yang beralih dari
ensiklopedia konvensional ke ensiklopedia digital. Untuk meningkatkan
tingkat pemahaman pengguna, diterapkan unsur/elemen multimedia dalam
penyampaian ensiklopedia digital ini. Unsur/elemen multimedia ini akan
meningkatkan pemahaman pengguna dengan cara menggambarkan atau
mengilustrasikan informasi yang disajikan. Berdasarkan beberapa
pernyataan tersebut dapat dikatakan ensiklopedia digital adalah perangkat
lunak atau software yang berisi kumpulan tulisan atau artikel yang
menjelaskan atau menginformasikan tentang kumpulan ilmu pengetahuan
atau khusus tentang suatu ilmu pengetahuan tertentu yang disajikan dan
disusun  berdasarkan abjad atau  kategori  tertentu  dengan
mengimplementasikan unsur/elemen multimedia untuk meningkatkan

pemahaman pengguna terhadap suatu materi tertentu.

. Potensi Lokal

Menurut Suharso (2014: 388) potensi yaitu kemampuan yang

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. Sedangkan lokal yaitu
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berarti setempat. Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa potensi lokal adalah kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh
suatu daerah atau tempat yang dapat dikembangkan. Potensi lokal
merupakan sumber daya spesifik yang dimiliki suatu daerah meliputi
sumber daya alam, manusia, teknologi, dan budaya.

Potensi lokal adalah kekayaan alam, budaya, dan sumber daya
manusia pada suatu daerah. Potensi alam di suatu daerah bergantung pada
kondisi geografis, iklim, dan bentang alam daerah tersebut. Kondisi alam
yang berbeda tersebut menyebabkan perbedaan dan ciri khas potensi lokal
setiap wilayah. Kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya masyarakat
setempat, dan kesejahteraan masyarakat membentuk segitiga interaksi yang
saling berkaitan (Aditiawati. 2016: 60).

Potensi lokal merupakan sumber daya yang ada dalam suatu
wilayah tertentu. Menurut Hatimah (2006: 41) ciri-ciri umum dari potensi
lokal adalah:

(a) Ada pada lingkungan suatu masyarakat,
(b) Masyarakat merasa memiliki,
(c) Bersatu dengan alam,
(d) Memiliki sifat universal,
(e) Bersifat praktis,
(f) Mudah difahami dengan menggunakan akal sehat,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa potensi lokal adalah

kekayaan asli yang dimiliki suatu daerah yang harus dipertahankan dan
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dilestarikan. Potensi lokal memiliki nilai kebermanfaatan untuk dapat
dijadikan sebagai sumber belajar biologi. Potensi lokal dapat digunakan
sebagai dasar pengetahuan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran
biologi di sekolah. Potensi lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar biologi karena membawa fungsi konservasi nilai dan pelestarian
sumber daya alam yang wajib diketahui, dipahami, dan dilestarikan oleh
generasi bangsa melalui pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah
oleh guru. Potensi lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi
dengan cara melakukan analisis terhadap potensi lokal guna disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran pada konsep biologi tertentu (Alimah, 2019:
2-3).

. Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)

Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo adalah salah satu
tempat wisata yang berada di JI. Basuki Rachmad, Desa Mangunharjo,
Kecamatan Mayangan, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia.
Wisata Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo adalah tempat
wisata yang ramai dengan wisatawan pada hari biasa maupun hari liburan.
Tempat ini sangat indah dan bisa memberikan sensasi yang berbeda
dengan aktivitas kita sehari hari.

Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo memiliki pesona
keindahan yang sangat menarik untuk dikunjungi. Taman ini dibangun
dengan tujuan sebagai media studi tentang lingkungan untuk masyarakat

Khususnya yang masyarakat berdomisili di Probolinggo. Selain itu tempat
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ini juga mempunyai banyak tujuan antara lain untuk meningkatkan
produktifitas lahan sebagai aset Pemerintah Kota Probolinggo, sebagai
akselerasi penyadaran dan kepedulian terhadap pengelolaan pelestarian
lingkungan, dan yang terkahir sebagai sarana untuk meningkatkan
kapasitas daerah Kota Probolinggo.Semua itu dilakukan sangat tidak lain
untuk mempertahankan konservasi lahan dan sumber daya alam dengan
luas kurang lebih 1 ha . Terdapat kurang lebih dua puluh jenis tanaman
tahunan di TWSL, selain berbagai jenis tanaman, di Taman Wisata Studi
Lingkungan juga terdapat taman satwa (Sari, 2018: 22).

Jenis — jenis pepohonan yang terdapat disana diantaranya pohon
mahoni, waru rangkang, mengkudu dan beberapa jenis tanaman yang lain
sedangkan untuk satwa meliputi mamalia, aves, reptil seperti ular phiton,
crocodile, burung burung rajawali, kakak tua, wak-wak, dan masih banyak
lagi sehingga sangat cocok dilakukan sebuah destinasi wisata dengan
mengkaitkan mata pelajaran tentang lingkungan hidup seperti mengamati
aneka hewan dan tumbuhan. Selain terdapat jenis pepohonan dan berbagai
macam satwa, ditempat ini juga disediakan sarana bermain untuk anak-
anak, dan yang tak kalah pentingnya lagi ditempat ini juga disediakan
fasilitas perpustakaan umum oleh UPTD PISLH yang bisa dimanfaatkan
untuk pengunjung yang ingin mengembangkan wawasan mengenai
lingkungan dan berinteraksi secara langsung dengan lingkungan

(Widiyanto.2012 : 7-8).
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Gambar 2.1.

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo

7. Vertebrata
1) Pengertian Vertebrata
Hewan vertebrata merupakan hewan yang memiliki tulang
belakang, Tulang belakang pada hewan vertebrata tercipta karena
sumbu penopang notokorda (korda dorsalis) atau tubuh utama.
Notokorda pada vertebrata hanya ditemukan pada saat masa
embrionik, karena setelah dewasa akan mengalami penulangan dan
berubah menjadi sistem penyokong tubuh sekunder yaitu tulang
belakang (Herjuno,2017: 3).
2) Ciri umum Vertebrata
Ciri umum vertebrata antara lain
(@  Memiliki tulang belakang
(b)  Memiliki kepala dan tubuh
(c) Memiliki notokord atau kerangka yang memiliki bentuk berupa

batangan keras namun fleksibel atau lentur.


https://radarbromo.jawapos.com/wp-content/uploads/2020/12/25-foto-TWSLrif.jpg
https://radarbromo.jawapos.com/wp-content/uploads/2020/12/25-foto-TWSLrif.jpg
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(d) Memiliki kerangka internal yang difungsikan untuk melindungi
organ-organ inti didalamnya, dan memungkinkan untuk
digerakan.

(e) Memiliki celah faring

(F) Dapat berkembang biak secara generatif

(g) Susunan sel saraf pusat terletak pada otak.

(h) Memiliki sistem peredaran darah tertutup

(i) Susunan alat tubuh simetris.

3) Klasifikasi vertebrata
Vertebrata diklasifikasikan dalam beberapa golongan vyaitu:

Mamalia (hewan menyusui), Reprtillia (Hewan melata), Amphibia

(Hewan yang hidup di dua alam), Aves (Burung), Pisces (lkan)

(Ningsih, 2007 :8).

(a) Mamalia

Sesuai dengan namanya mamalia adalah kelenjar susu
(mammary gland), yang menghasilkan  susu  untuk
anak/keturunannya. Semua induk mamalia menyusuianaknya
karena susu merupakan makanan seimbang yang kaya lemak,
lemak, gula, protein, mineral, dan vitamin. Mamalia pada
umumnya memiliki otak yang lebih besar darivertebrata yang lain
yang Dberukuran setara, dan kebanyakan spesies mampu

mempelajari berbagai hal (Campbell, 2012 :294-295). Contoh
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hewan mamalia yaitu singa, macan, kanguru, tupai, gajah dan lain
sebagainya.
(b) Reptilia (hewan melata)

Reptil adalah hewan tetrapoda (hewan berkaki empat) dan
juga amniota (hewan yang embrionya dikelilingi oleh membran
amniotik). Tubuh reptil biasanya tertutup kulit kering, bersisik,
atau berupa lapisan keras seperti tulang. Sebagian besar reptil
berkembang biak dengan cara bertelur dan ada juga beberapa reptil
lain yang berkembang biak dengan cara melahirkan (Ningsih,
2008: 19-20). Hewan reptil biasanya memiliki cara hewan
beradabtasi dengan lingkungan nya yang akan memanaskan suhu
tubuhnya dengan cara berjemur. Jika cuaca lingkungan terlalu
panas, reptil biasanya akan mencari tempat yang teduh atau
bersembunyi di bawah tanah agar suhu tubuhnya menurun
(Kumala, 2019: 61)

(c) Amfibi

Amfibi (berasal dari kata amohibious yang artinya kedua
cara hidup) mengacu pada tahap-tahap kehidupan dari banyak
spesiesyang awalnya hidup diair kemudian hidup didaratan seperti
contoh katak. Sebagaian besar amfibia ditemukan di habitat yang
lembab seperti rawa-rawa dan hutan hujan. Bahkan amfibi yang
telah Dberadaptasi terhadap habitat yang lebih kering masih

menghabiskan banyak waktunya didalam liang atau di bawah



46

dedaunan lembab yang tingkat kelembabannya tinggi. Amfibi
umumnya sangat bergantung pada kulit yang lembab untuk
pertukaran gas dengan lingkungan (Campbell, 2012: 285-286).

(d) Aves (Burung)

Burung (Aves) adalah hewan yang memiliki bulu yang
menutupi tubuhnya dengan alah gerak berupa kaki dan sayap.
Tubuh burung terdiri atas kepala, leher, badan, dan ekor. Tubuhnya
ditutupi oleh bulu, lengan depan mengalami modifikasi sebagai
sayap yang umumnya digunakan untuk terbang. Alat gerak bagian
belakang digunakan untuk berjlan, bertengger, atau berenang dan
pada umumnya dilengkapi dengan empat jari. Burung juga
memiliki berbagai bentuk paruh berdasarkan makananya dan
berbagai macam kaki yang juga menyesuaikan dengan habitatnya
(Herjuno, 2017, 28-29).

(e) Pisces (ikan)

Pisces (ikan) adalah hewan bertulang belakang yang hidup
didalam air (akuatik) dan termasuk kedalam poikiloterm atau
berdarah dinginkarena suhu tubuhnya dapat menyesuaikan dengan
suhu lingkungannya,bernafas dengan menggukan insang dengan
alat gerak berupa sirip, dan berkembang biak secara vertelur
,melahirkan dan bertelur melahirkan. lkan merupakan salah satu
organisme air yang memiliki tubuh aerodinamis atau steamline

yang berfungsi untuk mengurangi hambatan saat bergerak didalam
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air. Tubuhnya memiliki rangka dalam dan rangka luar berupa sisik
dengan permukaan tubuh licin berlendir dan bernapas dengan
insang (Herjuno, 2017:6).
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam pengembangan ensiklopedia digital berbasis
potensi lokal Taman Wisata Studi Lapangan (TWSL) Kota Probolinggo

disajikan dalam bagan sebagai berikut:



HASIL WAWANCARA GURU di SMAN 1
DRINGU

e Sumber belajar hanya menggunakan buku
paket - Belum pernah menggunakan
ensiqupedia digital

e Pada materi vertebrata belum pernah
dilakukan pembelajaran diluar sekolah
termasuk Taman Wisata Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo

e Metode pembelajaran materi Animalia
(Vertebrata) mengamati dan mencari hewan
disekitar sekolah

e Kesulitan  siswa
vertebrata

memahami  materi
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Pembaharuan sumber belajar

SITUASI

Pandemi COVID 19
yang sudah normal
yang menyebabkan
siswa harus beradap
tasi kembali dengan
model pembelajaran
luar jaringan.

ANGKET ANALISIS POTENSI LOKAL
KEBUTUHAN (SISWA) Taman Wisata Studi
e Siswa SMAN 1 Dringu Lingkungan (TWSL) Kota
sulit  memahami  materi Probolinggo Perkembangan
vertebrata utamanya pada | | . memiliki Teknologi
klasifikasi dan nama ilmiah keanekaragaman jenis informasi
e Sumber  belajar  yang hewan utamanya
digunakan kurang memadai vertebrata
e Siswa menyukai materi o A
vertebrata e Belum pernah
e Siswa ingin sumber belajar dijadikan sumber
yang menggunakan digital belajar
yang berisi gambar dan
ilustrasi serta keterangan
| |
Sumber belajar yang menarik l Bahan untuk sumber belajar >

Sumber Belajar

Digital |

v

Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
pada Materi Vertebrata untuk Siswa Kelas X SMA

v

Model Pengembangan ADDIE

v

Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Yang Valid

Gambar 2.2

Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Model penelitian dan pengembangan pada penelitian ini adalah
pada penelitian R&D ini menggunakan model pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Robert Maribe Branch
(2009) mengemukakan bahwa langkah-langkah penelitian dan
pengembangan disingkat dengan ADDIE, yang merupakan perpanjangan
dari Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
Model ini dijadikan acuan oleh peneliti karena lebih sistematis, dengan
harapan produk yang dihasilkan bisa lebih baik dan lebih efektif.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa
sumber belajar ensiklopedia vertebrata berbasis potensi lokal di Taman
Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo yang berisi materi
animalia vertebrata untuk siswa kelas X tingkat SMA/MA...
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan pada model ADDIE, yaitu
sebagai berikut.
1) Tahap Analysis (Analisis)
Tahap ini dimulai dengan menetapkan masalah yang ada di
sekolah tempat penelitian untuk mencari tahu masalah yang sedang
dihadapi, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan dalam rangka

untuk memperoleh data sebagai sumber penelitian.
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a. Analisis Kinerja

Analisis kinerja bertujuan untuk menemukan masalah dasar
yang dihadapi dalam pembelajaran biologi yang dibutuhkan dalam
pengembangan. Analisis kinerja dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada guru biologi dan siswa SMAN 1 Dringu perihal
kesulitan, kekurangan dan juga hambatan dalam proses
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan
sumber belajar sehingga dibutuhkan solusi yang sesuai dengan

permasalahan yang dihadapi

b. Analisis Kebutuhan Siswa
Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui pemahaman
karakter siswa yang meliputi kemampuan, pengetahuan dan
kemanfaatan produk yang akan digunakan siswa pada saat
pembelajaran. Analisis siswa dilakukan dengan cara menyebar
angket melalui google form untuk menganalisis karakteristik siswa.
Dalam hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan dan hambatan dalam proses pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar pada materi
animalia yang dialami siswa dalam belajar. Hasil analisis ini
dijadikan pertimbangan pembuatan ensiklopedia digital hasil

pengembangan.
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c. Analisis kurikulum, konsep dan tujuan pembelajaran.

Analisis ini dilakukan untuk menganalisis Kompentesi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi vertebrata sesuai
dengan kurikulum 2013. Hasil dari analisis konsep kemudian akan
dijadikan acuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran serta dipilih
sebagai dasar untuk merancang ensiklopedia digital berbasis potensi
lokal taman wisata studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo pada
materi vertebrata untuk siswa kelas X SMA.

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi tentang
materi vertebrata. Informasi yang dikumpulkan berdasarkan sumber-
sumber yang relevan seperti buku, jurnal penelitian, observasi secara
langsung dan berdasarkan hasil observasi lapangan di taman wisata
studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo

2) Tahap Design (Perancangan)
Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu
a) Penyusunan materi yang mengacu pada kriteria
Tahap ini dilakukan penyusunan materi pembelajaran yang
sudah ditentukan pada tahap pendefinisian. Materi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah vertebrata, kemudian menyiapkan
sumber materi atau buku yang akan digunakan sebagai referensi
yang berkaitan dengan materi yang akan digunakan pada sumber
belajar ensiklopedia digital berbasis potensi lokal. Materi yang

akan disusun dalam produk ini merupakan hasil analisis KI dan KD
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dengan merumuskan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran. Isi dari ensiklopedia yaitu materi pembelajaran dari
hasil observasi vertebrata diTaman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo yang sesuai dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Komptensi Dasar (KD) pada materi vertebrata dengan
standar kompetensi kurikulum 2013.
b) Pemilihan media

Tahap ini dilakukan melakukan pemilihan media
pembelajaran yang akan dikembangkan. Pemilihan media
disesuaikan dengan hasil wawancara dengan guru biologi dan
disesuaikan dengan analisis kebutuhan siswa. mendesain
ensiklopedia digital sesuai dengan format yang telah dipilih.
Perancangan produk menggunakan Corel Draw X7 untuk
menyusun  komponen-komponen  ensiklopedia digital dan
mendesain tampilan. Kemudian File diconvert menggunakan flip
pdf professional sehingga menghasilkan ensiklopedia digital yang
berformat Flip Book.

¢) Pemilihan format

Perancangan produk menggunakan Corel Draw X7 untuk
menyusun  komponen-komponen  ensiklopedia digital dan
mendesain tampilan. Kemudian File diconvert menggunakan flip
pdf professional sehingga menghasilkan ensiklopedia digital yang

berformat Flip Book.
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d) Desain awal
Tahap ini dilakukan perancangan awal pada media
pembelajara yang akan dikembangkan. dilakukan perancangan
instrumen penelitian, yaitu terdiri dari instrumen validasi ahli dan
angket respon siswa. Hasil pada tahap ini berupa rancangan awal
sumber belajar yang meliputi selurun komponen ensiklopedia
digital pembelajaran (prototype) yang berdasarkan analisis konsep
K1 dan KD beserta instrumen penelitian. Isi dari ensiklopedia yaitu
materi pembelajaran dari hasil observasi vertebrata di Taman
Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo yang sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Komptensi Dasar (KD) pada
materi vertebrata dengan standar kompetensi kurikulum 2013.
Kemudian dikembangkan menjadi ensiklopedia digital berbasis
potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota

Probolinggo.

3) Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini merupakan proses mewujudkan
rancangan  (Design)  menjadi kenyataan. Langkah-langkah
pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi lokal sebagai
berikut:

a) Melakukan Validasi,
Validasi dilakukan oleh dua dosen sebagai ahli materi, dua

dosen sebagai ahli media, satu dosen ahli bahasa dan satu guru



54

biologi untuk menguji kevalidan struktur, isi dan pendukung media
pembelajaran yang telah dibuat.
b) Menghasilkan konten/bahan ajar
Melakukan revisi sesuai dengan kebutuhan, jika tidak ada
perbaikan maka produk sumber belajar ensiklopedia digital berbasis
potensi lokal bisa dilanjutkan untuk dikembangkan dan dijadikan
sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa
maupun guru.
4) Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini bertujuan untuk menguji hasil
produk yang telah dikembangkan. Hasil dari produk ensiklopedia
digital berbasi potensi lokal yang sudah divalidasi oleh validator serta
sudah dilakukan revisi tahap akhir, maka produk tersebut dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Implementasi dilakukan dalam
kelompok kecil dengan subjek 12 siswa dari kelas X MIPA untuk
mengetahui respons siswa terhadap penggunaan produk tersebut. Tahap
ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang
diinginkan.

5) Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini  merupakan tahap akhir untuk
menyempurnakan produk dan merupakan tindak lanjut dari tahap
implementasi. Peneliti melakukan revisi tahap akhir sesuai dengan

kebutuhan dari hasil penilaian validator dan siswa berdasarkan angket
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penilaian dan angket validasi yang telah diberikan. Sehingga produk

ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dinyatakan valid untuk

dijadikan media pembelajaran.

C. Uji Coba Produk
1. Desain uji coba

Desain Uji Coba Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanan desain

uji coba ini, yaitu:

b. Uji Ahli

Pada tahap ini dilakukan uji coba yang melibatkan para ahli

yang kompeten dan profesional di bidangnya. Ahli yang menguiji
coba produk ini terdiri dari dua ahli yang terlibat dalam menilai
produk antara lain ahli media dan ahli materi dan ahli bahasa serta
guru biologi Beberapa pakar validator tersebut yaitu: dua dosen
sebagai ahli media dan dua dosen ahli materi dan satu dosen ahli
bahasa serta 1 guru biologi SMAN 1 Dringu.

b. Uji Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan dengan uji kelompok yang

bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk media
pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba dilakukan setelah
adanya validasi dan perbaikan dengan uji kelompok skala kecil

pada 12 siswa.
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2. Subjek Uji Coba
Pada penelitian dan pengembangan ensiklopedia digital berbasis
potensi lokal taman wisata studi lingkungan kota Probolinggo,
melibatkan beberapa validator, yaitu dua dosen sebagai validator ahli
materi, dua dosen sebagai validator ahli media, satu dosen ahli bahasa,
satu guru biologi SMAN 1 Dringu yang bertugas sebagai validator
pengguna serta siswa sebagai subjek uji coba skala terbatas sebanyak
12 siswa.
3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan data kuantitatif, yaitu:
a. Data Kualitatif
Data yang berupa komentar dan saran dari hasil validasi dosen
ahli dan guru biologi serta respons siswa sebagai bahan revisi
sumber belajar yang dikembangkan.
b. Data Kuantitatif
Data yang diperoleh dari hasil penilaian validasi dosen ahli dan
guru biologi serta respons siswa berupa skor penilaian terhadap
media ajar menggunakan skala likert dengan empat pilihan
jawaban.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini

yaitu lembar angket, pedoman wawancara dan lembar observasi.
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a. Lembar Angket

Angket yang digunakan pada penelitian dan pengembangan
ini berupa angket validasi dan angket respon siswa. Angket
bertujuan untuk menilai kelayakan produk dan mengetahui respon
siswa. Angket ditujukan kepada para validator ahli materi, ahli
media, guru biologi dan siswa yang akan dilakukan pada tahap
development. Data yang diperoleh berasal dari seluruh komponen
angket ahli, ahli media, guru biologi, dan siswa dengan
menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban. Kriteria
jawaban 1 tidak setuju, jawaban 2 kurang setuju, jawaban 3 setuju
dan jawab 4 sangat setuju. Sistem penilaian dengan menceklis (V)
pada jawaban yang dipilih oleh responden.

b. Pedoman Wawancara

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara
semiterstruktur dalam pelaksaannya lebih bebas jika dibandingkan
dengan wawancara terstuktur. Wawancara dilakukan kepada guru
SMAN 1 Dringu dan siswa MIPA kelas X. Wawancara kepada
guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Dringu, kekurangan atau
hambatan pembelajaran, inovasi belajar, metode pembelajaran,
media pembelajaran, sumber belajar pada materi Vertebrata. Dan
wawancara kepada siswa MIPA kelas X tentang kekurangan atau

hambatan dalam proses pembelajaran materi animalia vertebrata.
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c. Lembar Observasi Kegiatan
Observasi dilakukan untuk menelaah potensi lokal di
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dan
observasi jenis hewan vertebrata yang ada di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo, dengan menggunakan
buku yang menjelaskan ruang lingkup vertebrata dimulai dari ciri-
ciri hingga Klasifikasi vertebrata serta perananannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga cocok untuk dijadikan bahan acuan
untuk dikembangkan menjadi sumber belajar yaitu ensiklopedia
digital berbasis. Hasil pengumpulan data berupa data deskriptif
mengenai jenis hewan vertebrata di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo digunakan sebagai potensi
lokal pada ensiklopedia vertebrata digital.
5. Analisis data.
a. Analisis data kevalidan
Analisis kevalidan produk dapat dibedakan menjadi analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kuanlitatif.
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan sebagai teknis
analisis data untuk mengetahui kevalidan produk. Hasil validasi
dari ahli media, ahli materi dan guru biologi serta respon siswa
tersebut kemudian di analisis dengan perhitungan persentase

kevalidan produk.
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Data hasil validasi

Hasil validasi oleh para validator ahli materi, ahli
media, guru biologi dan siswa dianalisis dengan
perhitungan skor yang telah diperoleh kemudian diubah

dalam bentuk presentase dengan rumus sebagai berikut

P =%4%100
X

Keterangan: P: Persentase tiap kriteria
x: Skor tiap kriteria
xi: Skor maksimal tiap kriteria
(Wardathi, 2019: 62)

Selanjutnya, untuk menentukan simpulan produk
penelitian layak digunakan atau sangat tidak maka hasil
presentase dikategorisasikan berdasarkan kriteria pada
tabel:

Tabel 4.1
Hasil Kriteria kevalidan produk

No.

Nilai Kriteria Keterangan

85,01% - 100,00% | Sangat valid

Dapat digunakan tanpa revisi

70,01% - 85,00% Cukup valid

Dapat digunakan namun perlu
revisi

50,01% - 70,00% Kurang valid

Disarankan tidak diperguna-
kan karena perlu direvisi

4.

01,00% - 50,00% Tidak valid

Tidak boleh dipergunakan

(Akbar, 2017: 41)
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Hasil pemaparan inilah nantinya akan menjadi
pertimbangan untuk melakukan perbaikan produk. Dengan
demikian, hasil penilaian oleh para validator ahli materi,
ahli media, guru biologi dan siswa mencapai persentase
70%-100% maka produk ensiklopedia vertebrata digital
berbasis potensi lokal dapat dikatakan layak digunakan.
Data respon siswa

Data hasil analisis respon siswa diambil
menggunakan hasil angket respon siswa yang menunjukkan
tanggapan siswa terhadap Ensiklopedia Digital Berbasis
Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)
Kota Probolinggo. Persentase penilaian respon siswa

dihitung menggukan rumus sebagai berikut

_ XX
Pn= Swxi X 100%

(Akbar, 2017: 29)

Keterangan :
Ph . persentase untuk validasi kriteria
i : jumlah total jawaban responden dalam 1 item

Y'xi: jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item
Hasil persentase respon siswa kemudian dikategorisasikan

sesuai dengan kriteria pada tabel berikut.
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Kriteria Hasil respons Siswa

61

Kriteria Tingkat Kemenarikan
81%- 100% Sangat Baik
61%- 80% Baik
41%- 60% Cukup Baik
21%-40% Kurang baik

0%-20%

Sangat kurang

2. Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian

(Akbar, 2017: 26)

ini diperoleh dari kritik, saran dan komentar perbaikan dari para

ahli dan guru biologi. Kemudian hasil dari kritik dan saran

digunakan sebagai revisi sumber belajar ensiklopedia vertebrata

digital berbasis potensi lokal.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Adapun
model pengembangan yang digunakan adalah Model Pengembangan
ADDIE dengan tahapan Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan
Evaluation (Evaluasi).

Hasil dari penelitian dan pengembangan Research and
Development) ini berupa Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal yang
dibuat dengan menggunakan software (perangkat lunak) sehingga
tampilan dari produk yang dikembangkan disajikan secara digital dengan
menggunakan Smartphone, Personal Computer, atau Laptop. Hasil
penelitian mengenai pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi
lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
adalah sebagai berikut.

1. Analysis (Analisis)

Tahapan pertama pada penelitian ini adalah tahap Analysis
(Analisis). Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kebutuhan
melalui wawancara kepada guru, analisis karakteristik peserta didik
melalui angket Kkuisioner yang disebar secara online menggunakan

google form, analisis kurikulum, analisis sumber belajar dan analisis
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keanekaragaman vertebrata di TWSL. Hasil yang diperoleh adalah
sebagai berikut :
a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui dan menetapkan permasalahan dasar yang terjadi saat
proses pembelajaran berlangsung. Sehingga dengan itu dapat
ditemukan solusi berupa pengembangan bahan ajar ensiklopedia
digital.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada
Ibu Husnul Khowatim, S.Pd. selaku guru biologi kelas X SMAN
1 Dringu terkait proses pembelajaran biologi di sekolah, kesulitan
dan hambatan siswa dalam pembelajaran, bahan ajar, dan
tanggapan terkait adanya ensiklopedia digital. Wawancara
dilakukan dengan pedoman wawancara yang telah di susun secara
sistematis. Pedoman wawancara secara lengkap disajikan pada
lampiran 3.

Dari wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa
permasalahan yang dilakukan di lapangan yang tersaji dalam
petikan percakapan berikut:

Peneliti : “Apa sajakah kendala atau kesulitan yang
dialami oleh guru pada saat mengajar biologi,

terutama pada saat megajar materi vertebrata?”
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Guru Biologi: “Yang saya hadapi selama mengajar materi

Peneliti

Guru Biologi

vertebrata biasanya siswa sulit memahami stuktur
tubuh pada hewan kemudian terkait penamaan
spesies atau nama ilmiah ada hewan vertebrata
siswa sangat sulit menghafal dan sulit
menggolongkan hewan vertebrata berdasarkan
kelas. Dan sekolah yang sudah kembali offline
jadi perlu ada adaptasi kembali setelah sekian
lama melakukan pembelajaran online jadi perlu
ada strategi untuk menghadapi itu entah dari
sumber Dbelajar, media pembelajaran, cara
penyampaian materi dikelas dan lain-lain.”

. “Bagaimana karakteristik siswa kelas X di
SMAN 1 Dringu pada saat pembelajaran biologi
berlangsung, terutama pada saat mempelajari
materi vertebrata?”

’Karakter siswa di SMAN 1 Dringu sangat
beragam, ada yang sangat antusias ada yang yang
malas dan sebagainya teteapi pada materi
vertebrata siswa lumayan antusisas karena siswa
sangat tertarik dengan hewan yang dibahas yang
biasanya mengambil contoh hewan sekitar rumah

siswa.”
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. “Metode pembelajaran apa yang digunakan
dalam pembelajaran biologi, terutama saat
mengajar materi vertebrata?”

: “Metode yang sering digunakan adalah metode
diskusi dan belajar diluar kelas dan biasanya
siswa disuruh mencari hewan vertebrata disekitar
sekolah dan dekat rumah masing-masing”.

. “Sumber belajar apa yang digunakan dalam
pembelajaran online dan offline?”

: “Sumber belajar di SMAN 1 Dringu adalah
buku paket dan buku LKS”

: “Kendala apa  yang dihadapi dalam
penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran
tersebut?”

. “Pada materi vertebrata siswa sangat suka
sumber belajar yang berwarna dan bergambar dan
biasanya siswa menanyakan dibuku paket dan
buku lks kok tidak ada contoh gambarnya, dan
perlu mencari gambar atau ilustrasi tambahan di
internet, jadi kendala di sumber belajar yang
digunakan masih  kurang membuat siswa

semangat membaca.”
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“Seberapa sering sumber belajar tersebut
digunakan saat pembelajaran dikelas ?”
. “Setiap pembelajaran ya menggunakan sumber
belajar tersebut karena tidak lagi sumber belajar
yang lain dan siswa biasanya mencari referensi
lain di internet dan perangkat digital.”
. “Pada pembelajaran biologi, materi vertebrata
apakah sulit untuk dipahami oleh siswa?”
. “Siswa sulit dalam memahami bagian-bagian
struktur tubuh hewan vertebrata kemudian nama
ilmiah yang sulit dihafal dan diingat.”

“Mengapa materi vertebrata sulit untuk
dipahami?”
© “Ya mungkin karena hewan vertebrata itu
sangat banyak sehingga siswa banyak yang
mengeluh pada saat pembelajaran vertebrata
dikarenakan banyak materi yang dibahas
utamanya nama ilmiah.”
. “Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran
biologi pada materi vertebrata tersebut ?”
. “Siswa kurang referensi bergambar sehingga
siswa bingung dengan materi yang disampaikan

dan siswa sulit menghafal nama ilmiah , dan
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biasanya siswa yang nakal tidak pernah
memperhatikan pelajaran sama sekali”

. “Bagaimana strategi yang dilakukan untuk
menghadapi kendala pembelajaran biologi materi
vertebrata?”

. “Biasanya saya membentuk kelompok dan
membuat ketua kelompok untuk bertanggung
jawab pada kelompoknya dan melakukan
kegiatan belajar diluar kelas untuk mengamati
dan mengnalisis hewan vertebrata sekitar sekolah
dan sekitar rumah untuk tugas rumah.”

. “Apakah pernah dilakukan pembelajaran Taman
Wisata Studi  Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo?”

: “Belum pernah hanya disekitar sekolah dan
rumah masing-masing.”

. “Apakah siswa boleh menggunakan android
atau laptop pada saat pembelajaran baik online
maupun offline?”

: “Boleh jika diperintahkan oleh guru jadi tidak
semena mena menggunakan android dan laptop di

dalam kelas diluar keperluan belajar.”
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. “Apakah ibu setuju dengan pengembangan
sumber belajar digital untuk dikembangkan
kepada siswa kelas X di SMAN 1 Dringu?”

. “Saya setuju-setuju saja, yang terpenting nanti
media tersebut dapat memberikan manfaat untuk
siswa dan juga nanti akan menambah
pengetahuan baru untuk anak-anak terkait hewan
vertebrata yang jarang disinggung

dipembelajaran”.

b. Hasil Analisis Karakteristik Peserta Didik

Dari hasil analisis karakteristik peserta didik melalui angket

kuisioner yang telah di sebar melalui google form, dapat diketahui

hasil karakteristik peserta didik sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Analisis Karakteristik Peserta didik
Presentase
No. Pertanyaan Ya Tidak
1 A_paka_h Anda menyukai pelajaran 820 18%
biologi?
5 Apakah Anda menyukai materi 97.1% 2.9%
vertebrata?
Apakah materi vertebrata sangat 0 0
3 menyenangkan untuk dipelajari? 96% 4%
4 Apakah_matgrl_swtem vertebrata sulit 50% 500
untuk dipelajari?
Apakah pernah melakukan kegiatan
5 | pembelajaran diluar sekolah padal 100% 0%
materi vertebrata?
Apakah pernah melakukan
6 | pembelajaran di Taman Wisata Studi| 0% 100%

Lingkungan

(TWSL) Kota
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No.

Pertanyaan

Presentase

Ya

Tidak

Probolinggo?

Pada saat pembelajaran biologi
berlangsung, apakah anda
menggunakan sumber belajar (buku,
diktat, dan Iks) untuk menunjang
pembelajaran ?

100%

0%

Pada saat pembelajaran dilakukan
dimasa pandemi, apakah anda
membutuhkan sumber belajar yang
berbentuk digital?

91,2%

8,8%

Apakah dengan menggunakan sumber
belajar  berbentuk digital dapat
mempermudah proses belajar anda?

73,5%

26,5%

10

Apakah anda lebih mudah memahami
materi jika penyajian sumber belajar
yang didominasi gambar?

96,7%

3,3%

11

12

13

Apakah anda menyukai pembelajaran
biologi secara daring ?

Apakah anda pernah mengoperasikan
smartphone atau laptop dalam
pembelajaran ?

Dalam pembelajaran, apakah anda
tertarik menggunakan sumber belajar
digital seperti ensiklopedia digital?

50%

91,2%

96,7%

50%

8,8%

3,3%

C.

Hasil Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum dan materi

yang akan digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru

Biologi di SMAN 1 Dringu, diketahui bahwa kurikulum yang

digunakan yaitu kurikulum 2013. Kompetensi yang harus dicapai

siswa dalam pembelajaran disajikan dalam tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Analisi KI dan KD

Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa
ingintahuannya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan

4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan

ke dalam filum berdasarkan
lapisan tubuh, rongga tubuh,
simetri tubuh, dan reproduksi.

bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
Kompetensi Dasar
3.8 Mengelompokkan hewan | 4.8 Menyajikan laporan

perbandingan kompleksitas
lapisan penyusun tubuh hewan
(dipoblastik dan tripoblastik),
simetri tubuh, rongga tubuh,
dan reproduksinya.

e Tujuan pembelajaran
Siswa diharapkan mampu:

1. Mengelompokkan hewan

vertebrata ke dalam filum

berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan

reproduksi.

2. Memahami cara reproduksi hewan vertebrata.

3. Memahami manfaat vertebrata dalam kehidupan manusia.

Kemudian berdasarkan

tahap

analisis, materi

yang

dikembangkan tentang vertebrata. Didapatkan informasi yang relevan

dari

hasil observasi secara langsung di Taman Wisata Studi
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Lingkungan (TWSL) dengan cara melihat morfologi luar dan ciri-ciri
khusus serta mendokumentasikan hewan yang terdapat di TWSL dan
juga dikuatkan dengan referensi yang relevan.

Dari hasil identifikasi, diperoleh 46 spesies dari 5 kelas yaitu:
Panthera leo, Thylogale brunii, Cervus timorensis, Muntiacus muntjak,
Macaca nemestrina, Paradoxurus hermaphroditus, Trachypithecus
auratus, Helarctos malayanus, Symphalangus syndactylus; Hylobates
moloch, Hystrix javanica, Aonyx cinerea, Varanus salvator,
Crocodylus novaeguineae, Crocodylus siamensis, Trachemys scripta
elegans, Python molurus, Mlayopython reticulatus, Ophiophagus
hannah, Meleagris gallopavo, Gallus domesticus, Gallus gallus,
Phractocephalus  Hemioliopterus, Atractosteus sp, Cyprinus
rubrofuscus, Pyghocentrus nattereri, Sclerogphagus formosus,
Metynnis hypsauchen, Polypterus weeksii, Lamprologus leleupi,
Casuarius unappendiculatus, Cacatua sulphurea, Proboscige
aterrimus, Cacatua alba, Haliaeetus leucogaster, Nisaetus bartelsi,
Ploceus manyar, Pavo muticus, Agapornis personata, Lorius
domicella, Eclectus roratus, Lorius lory, Rhyticeros undulatus,
Acridotheres javanicus, Tyto alba Numida meleagris,Gallus

domesticus.
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2. Design (Desain)

Tahap kedua dari dari model pengembangan ADDIE adalah
tahap Design (Desain). Pada tahap ini peneliti mulai melakukan desain
Ensiklopedia Digital yang dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu :
a. Pemilihan Media

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, pemilihan media harus
disesuaikan dengan karakteristik siswa yaitu bahan ajar alternatif
digital berdasarkan konteks kehidupan nyata yang memuat gambar
dan artikel/fakta-fakta unik. Sumber belajar yang dikembangkan
berupa ensiklopedia digital, untuk mendesain bahan ajar yang
menarik, perlu diperhatikan aplikasi untuk merancang sumber
belajar, dalam hal ini untuk mengedit atau mendesain isi
ensiklopedia yang digunkan adalah Software Corel draw X7.
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Gambar 4.1
Tampilan Corel Draw X7
Setelah desain ensiklopedia selesali, file kemudian disimpan

dalam format pdf dan di import/diconvert ke aplikasi flip pdf
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professional untuk mengubah tampilan ensiklopedia menjadi

layaknya buku cetak (flipbook).

Switch to deskiop mode

[ H5mewro = Language

Gambar 4.2

Tampilan Flip PDF Professional

Pemilihan format

Pemilihan format Ensiklopedia digital disesuaikan dengan
karakteristik dan kaidah penyusunan Ensiklopedia. Penyajian
materi dipilih dari kenyataan berupa hewan vertebrata dan
disajikan dalam bentuk deskripsi serta penyajian gambar. Selain
itu, Ensiklopedia juga di susun berdasarkan unsur-unsur
Ensiklopedia yang telah ditetapkan. Berikut adalah format
Ensiklopedia digital secara lengkap

1) Cover

2) ldentitas ensiklopedia

3) Kata Pengantar

4) Daftar Isi

5) Petunjuk Penggunaan

6) Pencapaian Kompetensi

7) Seputar Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)

8) Mengenal vertebrata
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9) Isi ensiklopedia (mengenai 5 kelas dan spesies yang terdapat di
TWSL)

10) Glosarium
11) Daftar Pustaka
12) Biodata Penulis
13) Cover Belakang
Rancangan Produk
1) Rancangan Cover
Perancangan cover merupakan salah satu hal yang
penting dari tahap desain sumber belajar. Sebuah cover harus
mampu mencerminkan isi dari buku. Karena itu, cover
ensiklopedia ini di desain dengan isi judul ensiklopedia
vertebrata, gambar singa, gambar ular, gambar ikan merak,

logo dan nama universitas, serta nama pengarang.

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA

DI TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN

(TWSL) KOTA PROBOLINGGO
UNTUK MATERI ANIMALIA KELAS X SMA/MA

MUHAMMAD ABDILLAH

Gambar 4.3
Tampilan Cover Ensiklopedia



75

2) Rancangan Identitas Ensiklopedia Digital
Identitas Ensiklopedia digital berisi nama penulis dan
dosen pembimbing dan validator media, validator materi serta
validator bahasa yang turut membantu dalam proses

pengembangan Ensiklopedia digital

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA
DI TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO
Untuk Materi Animalia Kelas X SMA/MA

Dosen Pembimbing:
Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Ahli Bahasa
Shidiq Ardianta, 5.Pd., M.Pd.

Ahli Materi

Husni Mubarok, S.Pd., M.Si
Mohammad Wildan Habibi, S.Pd., M.Pd

Ahli Media
Dr. Andi Suhardi, S. T., M. Pd
Dr. Muhammad Jalil, M. Pd

Gambar 4.4
Tampilan Identitas Ensiklopedia
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3) Rancangan Kata Pengantar
Kata Pengantar di dalam Ensiklopedia Digital ini berisi
tujuan dan harapan dikembangkannya sumber belajar ini baik
bagi peserta didik, pendidik maupun pembaca lainnya
sehingga bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan

dengan sebaik-baiknya.

p————__T

KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang tak henfi-hentinya penulis panjatk kepada Allch SWT yang telah
memberikan umur yang panjang, kesehatan, kekuatan, sehingga penulis dapat memiliki kesempatan
untuk melakukan penelitian, hingga pembuatan ensiklopedia vertebrata ini dengan lancar. Sholawat
serta salom tak lupa penulis haturkan kepada suri tauladan kita, sang pemb pencerahan Nabi
Muh d SAW, g dapatkan syaf ya dan kelak dipertemukan di Surga Nya. Aaamiin

S khusus penuli kan terimakasih paikan kepada Heni Setyawati, S.Si, M.Pd.
salokudounymgmblnbmgaolmpmmpengeqoun iklopedia dan serangkaian skripsi
penulis. Penulis juga gucapk yak terimakasih kepada pihak yang telah memberikan kritik
dan saran yang membangun terhadop penyajian ini, Dulom lisan Ensiklopedia ini penulis pun
mondupcn bnnyok ilmu yang berguna, bagi diri penulis dan pemb: untuk ke dep

iklopedia ini d agar pemb dupcn memperluas ilmu pengetahuan tentang vertebrata.

Selain itu juga deng danya Ensiklopedia ini diharapk bagi pemb agar dapat

bangkannya lagi. S ga Ensiklopedia yang penulis buat ini dapat bermanfoat bagi

P dan kh ya pada diri penulis sendiri serta dapat memberikan wawasan yang lebih luas

bagi kita semua. Oleh karena itu penuli dari bah Ensiklopedia yang dibuat ini memiliki

kelebihan dan kekurangan. Penulis mohon saran dan kritiknya demi k P Ensiklopedi
yang penulis buat.

o
b

Jember, 20 April 2022

Muhammad Abdillah

Gambar 4.5
Tampilan Kata Pengantar
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4) Rancangan Daftar Isi
Daftar isi disajikan untuk memudahkan penulis dalam
proses penyusunan Ensiklopedia Digital tersebut sehingga
bahan ajar dapat tersusun secara rapi, dan juga memudahkan
siswa untuk mencari topik dan materi yang dibahas dalam

Ensiklopedia Digital.

W ey

DAFTAR ISI

Kata P
Daftar sl
Peltunjuk Pengg

P alan K.

Seputar Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)

Kelas alk
Kelas repfilian
Kelas Aves.
Kelas pisces.
Kelas amfibi
Gl
Dattar Pustak

L ER RN R R & K

Identitas Penulis.

Gambar 4.6
Tampilan Daftar Isi
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Rancangan Awal Petunjuk Penggunaan
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Petunjuk penggunaan buku berupa penjelasan langkah-

langkah dalam penggunaan Booklet digital. Hasil rancangan

petunjuk penggunaan buku pada gambar 4.13 sebagai berikut:

T

PETUNJUK PENGGUNAAN

Perhatikan tujuan pembelojoran.

Bogion awal ensiklopedio dimulai dari kelas kemudion dilkuti oleh spesies yang ditemukon di
Taman Wisata Studi Lingkungan.

Perhatikan “fakta unik dan see more” untuk mendapatkan informasi lebih detail mengenai kelas
otou spesies yang dimaksud.

Keterangon kelos atou spesi at cirl morfologi, peronan, kasifikasi, habitat,
penyebaran, kebiasaon, dil

Ensiklopedia in tidak disusun secara alfabetik, tetapi secara tematik berdasarkan kelas.

Pengertian poin-poin di ensiklopedio

Kata peng: < Berisi b g pengantar tulisan ensiklopedia dari penulis fentang ensiklopedia
Daffar isi - Berisi fentang isi materi ensiklopedia yong akan dibahas

Pencopaion Kompetensi: berisi tentang Ki, KD dan tujuan pembelajaran

Glosarium: Berisi kosa kata asing yang sering dipakai dalam ensiklopedia

Daftor Pustaka: Berisi kumpulan daftar refrensi yong dipakai dalam menyampaikan materi yang
dijabarkan

Manfaot : berisi informasi fentang manfaat kelas yang dibahos

Klasifikasi : berisi informasi tentang klasifikasi hewan yang dibahas

Habitat : berisi tentang fempot finggal dan berkembang biok hewan yang dibahas
Penyebaron: berisi fentang hewan yang dibahos yang tersebar di berbagai doerah dan belahan
negara di seluruh dunia

+ Fakia unik : berisi tentang perilaku unik fentang hewan yong dibohas

See more : berisi fombahan-tambahan informasi tentang hewan yang dibahos

Gambar 4.7
Tampilan Petunjuk Penggunaan
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6) Rancangan pencapaian kompetensi

Kurikulum merupakan acuan yang digunakan sebagai
penyusun isi materi pada Ensiklopedia Digital yang terdiri dari
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang mengacu pada
kurikulum 2013 yang juga digunakan di sekolah tersebut.
Tujuan dicantumkannya komponen-komponen tersebut di
dalam Ensiklopedia Digital adalah sebagai dasar atau acuan
dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran pada kelas X MIPA khususnya pada materi

vertebrata.

PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Inti (KI) :
3 i pkan, isi faktual, P
rasa keingis tentang ilmu teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dengan wawasan dan
P terkait dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kejian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.
4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
dari yang dipelajarinya di sekoloh secara mandiri dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD) : :

38 prinsip. ifikasi untuk hewan ke dalam filum berdasarkan
anatomi dan gi serta it dalam kehi
ikan data tentang pel i itas jaringan penyusun tubuh hewan dan

4.8 perannya pada berbagai aspek kehidupan dalom bentuk laporan tertulis.

Tujuan pembelajaran

seteloh mempelajari ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota

probolinggo siswa diharapkan mampu:

1. Mengelompokkan hewan vertebrata ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga
tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi.

2 i cara i hewan 3

3 i manfaat dalam kehi manusia.

Gambar 4.8
Tampilan Pencapaian Kompetensi
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7) Rancangan Isi dari Ensiklopedia Digital

Bagian isi dari Ensiklopedia digital terdiri dari
pendahuluan yang menjelaskan tentang vertebrata secara
umum, selanjutnya uraian mengenai kelas kemudian
penjelasan mengenai spesies hewan di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) yang disusun secara sistematis, dengan
deskripsi ringkas, dilengkapi gambar-gambar yang menarik
dan ditambahkan informasi terkini yang berhubungan dengan

materi yang ada pada bahan ajar yang dikembangkan.

P

KANGURU TANAH (Thylogale brunii)

KLASIFIKASI
Kingdom  : Animalia
Filum : Chordate
Kelos : Mommalia
Ordo  Diprotodontio
Famili : Mocropodidae
ale

Genus  :
Spesies  : Thylogale brunii

MORFOLOGI

Kar ini umumnyo mudah dibedakan dari kangguru lainnya.
Hewan ini memiliki ciri yaitu bulu ventralnya berwarna putih hingga ke
akarnyo, bulunya pendek, ramping, memiliki gigi yang besar, bagian
dolam telinganya sedikit berbulu, Beratnya antara 3-6 kilogram, tetapi
ada juga yang 10 kilogram dan panjang tubuhnya sekitar 90 sentimetar
dengan lebar sekitar 50 sentimeter.

(Dokumantasi Pribodi)

HABITAT

Satwo langka yang dilindungi ini adaloh hewon endemik Papua, dan
honya terdapat di Papua di kawasan dataran rendah di hutan-huton di
wilayoh Selatan Papua, don Papua Niugini.

PENYEBARAN e
Di Indonesio, Thylogale brunii terdapat antara lain di Taman Nasional iz
Wasur (Kabupaten Merauke) dan Taman Nesional Gunung Lorentz »
(Mimika).

Sumber
hitpe://baritopapuc.id/kangguru-walobi-dori
-taneh-papua/

FAKTA UNIK

Bisa berjolon dengan bantuan ekornya, kanguru pun fidak bisa
i i cora manusia berjolon, Nomun,

kongury fefop bisa berjolon pelan fanpa melompat, yoitu dengan

bantuan ekornya.

SEE MORE

Gambar 4.9
Tampilan Isi Ensiklopedia
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8) Rancangan Glosarium
Glosarium berisi mengenai istilah-istilah penting yang
disertai dengan penjelasan mengenai materi yang ada pada
Ensiklopedia Digital yang disusun secara alfabetis. Tujuan dari
penulisan glosarium adalah untuk memudahkan siswa dalam
memahami istilah-istilah yang sulit yang ada pada materi, dan
biasanya glosarium ditempatkan di bagian akhir halaman

setelah uraian materi yang disampaikan.

GLOSARIUM
Generoftif : Pembickan generatif adalah perkembangbiok bubon secara kawin
atou pembuahan,
Hipotal : Hipotak odaloh bogian dari ofok yang geluarkan bohan ki

berupa hormon yong dibutuhkon tubuh untuk membantu mengendalikan
organ dan sel-sel lubuh
Metabolisme : Proses kimia yong terjodi di dalam sel tubuh untuk mengubah makanan dan
yang Anda k i monjodi energi.
Metomorfosis  :Suotu proses perkembongon biologl poda hewan yong melibotkon
perubahan penampilan don/atou struktur setelah kelohiran atou penetasan.

korck : Notokorda merupakan sumbu penyokong tubuh primer pada masa embrionik

hewan pada filum Chordata.

Owipar : Hewan yang berkembang biok dengan coro bertelur.

Ovovivipar :Hewan yang berkembang biak dengan duc proses yoitu bertelur dan
melohirkan,

Pokiloterm : Hewan berdarah dingin / hewan yang suhu tubuhnya kira-kira soma dengan
subu lingkungan sekitarnyo.

Selomata : Howan yang memiliki rongga tubuh.

Triploblastik 1 Hewan yang mempunyai 3 lopisan lemboga yong ¥ tubuhny

Vivipar : Howan vivipar odaloh jenis hewan yang berkembong biok dengon cora
melahirkan,

A |

Gambar 4.10
Tampilan Glosarium
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9) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang relevan
mengenai isi dari materi yang ada pada Ensiklopedia Digital.
Pada sumber-sumber tersebut dapat diakses oleh peserta didik

untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan luas.

“

DAFTAR PUSTAKA
Ardian P. Ensiklopedia A i Verteb Amfibi dan Burung. Perpustakaan Nasional
RI: Hikam Pustaka. 2021
Ardian P. Ensiklopedia A i Verteb Mamalia lkan dan Reptilia. Perpustakaan

Nasional RI: Hikam Pustaka. 2021.
Baharudin Andi Igbal. Vertebrata laut. Yogyakarta: Deepublish. 2016.
Borg, W.R, Gall, M.D. Ed, ional Re h: An Introduction, Fifth Edition. New York: Longman.
1983,
Campbell, Na, Jane, B. Biologi Jilid II. Jakarta: Erlangga. 2012,
Herjuno Dimas. Vertebrata. Bandung: Istana Media. 2017.
Inggrid Trinidad Maha. Karakteristik Morfologi Rusa timor (Rusa timorensis) dengan
Pemeliharaan Ex Situ di Kota Kupang. Acta Veterinaria Indonesiana. Vol. 9, No. 1
(2021): 113
Kristiani, Ninik. Biologi Grade X. Jakarta: PT Intermitra Group. 2010.
Kotpal, R.L, Agarwal, Khetarpal. Modern Textbook of Zoology. 1981.
Kumala Nur Farida, Dkk. Ensiklopedia Hewan. Malang: Ediide Infogrfika.2019.
Mardiastuti, A Dkk. Keanekaragaman Jenis Burung Pada Berbagal Habitatnya.
Jakarta: Erlangga. 2015.
Ningsih Irian Murni. Hewan Vertebrata Dan Inverteb Jak Pt. Mediantara Semesta. 2008.
Widayat Prirahartanta. Ensiklopedia Umum (Nasional). Jurnal Abadiya. 5. No.85.
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 2015,

Gambar 4.11
Tampilan Daftar Pustaka
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3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE adalah
Development (Pengembangan). Tujuan pada tahap development ini
adalah untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar setelah melalui
tahap revisi berdasarkan saran dan juga masukan dari para ahli pada
tahap validasi produk. Validasi ensiklopedia digital ini dilakukan oleh
dua validator ahli materi, dua validator ahli media dan validator
Bahasa serta guru biologi dari SMAN 1 Dringu Kabupaten
Probolinggo. Data hasil validasi oleh para ahli disajikan pada tabel
berikut ini :

a. Validasi Materi
Validasi materi dilakukan oleh dua dosen validator ahli
materi yaitu Husni Mubarak, S.Pd., M.Si. dan Mohammad
Wildan Habibi, M.Pd. Hasil validasi materi dapat dilihat pada

lampiran 12. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel 4.1

berikut.
Tabel 4.4
Validasi Ahli Materi
Nilai
No. Indikator Valltiiator Validator 2
1 Kesesuaian ILngterl dengan 7506 100%
2. Keakuratan Materi 87,5% 100%
3. | Mendorong kaingintahuan 100% 75%
4. Teknik penyajian 75% 100%
5. Pendukung penyajian 100% 100%
6. Keterbacaan 100% 100%
7 Koherenst: dar_1 I_<eruntutan 7506 100%
erpikir
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Nilai
No. Indikator Vallcliator Validator 2
Rata-rata skor validasi 89,7% 97,05%

Berdasarkan tabel 4.4 disajikan hasil dari kedua validator
pada tiap indikator antara lain indikator kesesuaian materi dengan
KD nilai yang diperoleh yaitu 75% dari Validator 1 dan nilai
100% dari Validator 2, indikator keakuratan materi nilai yang
diperoleh yaitu 87,5% dari Validator 1 dan nilai 100% dari
Validator 2, pada indikator mendorong kaingintahuan nilai nilai
yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 75% dari
Validator 2, pada indikator Teknik penyajian nilai yang diperoleh
yaitu 75% dari Validator 1 dan nilai 100% dari Validator 2, pada
indikator pendukung penyajian nilai yang diperoleh yaitu 100%
dari Validator 1 dan nilai 100% dari Validator 2, pada indikator
keterbacaan nilai yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan
nilai 100% dari Validator 2, pada indikator koherensi dan
keteruntutan berpikir nilai yang diperoleh vyaitu 75% dari
Validator 1 dan nilai 100% dari Validator 2. Berdasarkan hasil
penialaian yang didapat tiap indikator, rata-rata hasil yang didapat
dari penilaian validator 1 yaitu 89,7% sedangkan hasil yang

didapat dari penilaian validator 2 yaitu 97,05%

. Validasi Media

Validasi media dilakukan oleh dua dosen validator ahli

media yaitu Dr. Andi Suhardi, S.T., M.Pd. dan Dr. Muhammad
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Jalil, M.Pd. Hasil Validasi Ahli Media dapat dilihat pada

lampiran 16. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel 4.5

berikut.
Tabel 4.5
Validasi Ahli Media
: Nilai
No. Indikator Validator 1 | Validator 2
1. Teknik Penyajian 100% 100%
5 Pendukung penyajian 100% 91.6%
materi
3. | Kelengkapan penyajian 100% 100%
Desain sampul 0 0
4 ensiklopedia digital 87,5% 84,3%
5 Desain isi e_nS|kI0ped|a 97.7% 95.4%
digital
Rata-rata skor validasi 95,8% 94,1%

Berdasarkan tabel 4.5 disajikan hasil dari kedua validator
pada tiap indikator antara lain indikator Teknik penyajian nilai
yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 100% dari
Validator 2, pada indikator pendukung penyajian materi nilai
yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 91,6% dari
Validator 2, pada indikator kelengkapan penyajian nilai yang
diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 100% dari
Validator 2, pada indikator desain sampul ensiklopedia digital
nilai yang diperoleh yaitu 87,5% dari Validator 1 dan nilai 84,3%
dari Validator 2, pada indikator desain isi ensiklopedia nilai yang
diperoleh yaitu 97,7% dari Validator 1 dan nilai 94,1% dari
Validator 2, Berdasarkan hasil penialaian yang didapat tiap

indikator, rata-rata hasil yang didapat dari penilaian validator 1
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yaitu 95,8% sedangkan hasil yang didapat dari penilaian

validator 2 yaitu 94,1%.

. Validasi Ahli Bahasa

Validasi bahasa dilakukan oleh dua dosen validator ahli
bahasa yaitu Shidig Ardianta, S.Pd., M.Pd. Hasil validasi ahli
bahasa dapat dilihat pada lampiran 20. Adapun nilai validasi

disajikan pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6
Validasi Ahli Bahasa
No. Indikator Nilai
1. Lugas 100%
2. Komunikatif, dialogis, dan interaktif 91,6%
3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 93,7%
4. Penggunaan notasi, simbol/lambing 93,7%
Rata-rata skor validasi 94,2%

Berdasarkan tabel 4.6 disajikan hasil dari kedua validator
pada tiap indikator antara lain, indikator Lugas nilai yang
diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 100% dari
Validator 2, pada indikator Komunikatif, dialogis, dan interaktif
nilai yang didapat yaitu 91,6%, pada indikator Kesesuaian dengan
kaidah bahasa nilai yang didapat yaitu 93,7%, pada indikator
Penggunaan notasi, simbol/lambang nilai yang didapat yaitu
93,7%. Jadi nilai rata-rata skor validasi yang didapat dari

penilaian validator ahli bahasa yaitu 94,2%.

. Validasi Guru

Validasi Guru dilakukan oleh Husnul Khowatim, S.Pd

selaku Guru Biologi kelas X SMAN 1 Dringu. Hasil Validasi
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Guru secara lengkap disajikan pada lampiran 27. Adapun nilai

validasi disajikan dalam tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Validasi Guru
No. Indikator Nilai
1. | Kesesuaian Materi 95,8%
2. | Keterbacaan 87,5%
3. | Penyajian ensiklopedia digital 100%
4. | Desain ensiklopedia digital 100%
5. | Tanggapan terhadap adanya ensiklopedia | 91,6%
digital
Rata-rata skor validasi 95,8%

Berdasarkan tabel 4.7 disajikan hasil dari validator guru
pada tiap indikator antara lain indikator kesesuaian materi nilai
yang didapat yaitu 95,8%, pada indikator keterbacaan nilai yang
didapat yaitu 87,5%, pada indikator desain ensiklopedia digital
nilai yang didapat yaitu 100%, pada indikator tanggapan terhadap
adanya ensiklopedia digital nilai yang diperolehyaitu 91,6%. Jadi

rata-rata skor validasi dari Guru Biologi yaitu 95,8%.

Implementation (Implementasi)

Tahap selanjutnya yaitu implementasi. Tujuan pada tahap
implementasi adalah untuk mengetahui respons siswa terhadap bahan
ajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia digital. Sumber belajar
yang dikembangkan sebelumnya telah melalui tahap validasi oleh para
ahli, dan kemudian dilanjutkan dengan tahap uji coba dengan skala
terbatas. Alat pengumpulan data untuk mengetahui respons siswa

yaitu berupa angket. Hasil respons siswa dapat dilihat pada lampiran
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32. Adapun nilai dari respons siswa disajikan pada tabel 4.8 berikut

ini.
Tabel 4.8
Hasil Respons Siswa
No. Responden Jumle}h N'Ifm Persentase
Nilai Maksimal
1. R1 73 80 91,25%
2. R2 74 80 92,5%
3. R3 78 80 97,5%
4, R4 71 80 88,75%
5. R5 78 80 97,5%
6. R6 75 80 93,75%
7. R7 73 80 91,25%
8. R8 71 80 88,75%
9 R9 69 80 86,25%
10. R10 70 80 87,5%
11. R11 74 80 92,5%
12. R12 75 80 93,75%
Jumlah/Rata-rata 881 960 91,77%

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa respons siswa yang
dilakukan oleh 12 siswa kelas X MIPA 1. Dari beberapa penilaian tiap
indikator, nilai rata-rata persentase respons siswa sebesar 91,77%.
Evaluation (Evaluasi)

Pada penelitian pengembangan ini, evaluasi yang digunakan
adalah evaluasi formatif dimana tahap evaluasi dilakukan dengan cara
memperbaiki/merevisi bahan ajar setelah melalui tahap validasi.
Reuvisi dilakukan berdasarkan saran perbaikan dari dosen validator ahli
materi dan ahli media serta ahli bahasa. Adapun komentar dan saran

dari validator ahli materi disajikan pada tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9

Komentar dan Saran Ahli Materi

Validator

Komentar dan Saran

Ahli Materi 1

1.
2.

e

Cover ditambah nama pengarang

Pada identitas ditambah nama validator
ahli bahasa, validator materi dan validator
media.

Ditambahkan penjelasan tentang
klasifikasi yang dimpakai

Ditambah pembatas tiap kelas

Klasifikasi: Cek kembali penulisan
spesiesnya sesuaikan dengan binomial
nomenculture

Segi konten, penjelasan tiap spesies
usahakan diawali dengan penjelasan
klasifikasi terlebih dahulu.

Ditambahkan jumlah spesies yang ada di
TWSL dipenjelasan seputar TWSL

Ahli Materi 2

=

w

Penulisan nama spesies di cek lagi
Tambahkan bahwa buku ini mengacu
pada KI dan KD Pada kurikulum....
Tulisan bahasa latin harus italic

Daftar Pustaka (Champbel,2003) gunakan
yang lebih update

pada tabel 4.10 berikut.

Adapun komentar dan saran dari validator ahli media disajikan

Tabel 4.10

Komentar dan Saran Ahli Media

Validator

Komentar dan Saran

Ahli Media 1

Ditambahkan narasi sinopsis pada
bagian akhir

Overall sudah bagus, sudah tematik.
Sudah bisa digunakan sebagai sumber
belajar

Ahli Media 2

Ensiklopedia secara umum sudah
menunjukkan media pembelajaran yang
faktual dan dapat digunakan sebagai
sumber belajar.

Peletakan logo kampus alangkah
baiknya ditempatkan di sebelah atas
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No. Validator Komentar dan Saran

3. Penulisan spesies seharusnya dicetak
miring  sesuai  aturan  binomial
nomenclature. Masih ditemukan
penulisan nama spesies dan family
belum tercetak miring.

4. font judul diubah menjadi font yang
lebih menarik dengan sedikit kombinasi
warna hijau

Adapun komentar dan saran dari validator ahli bahasa

disajikan pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11
Komentar dan Saran Ahli Bahasa
No. Validator Komentar dan Saran

1. | Ahli Bahasa 1. Ditambahkan sinopsis pada bagian akhir

2. Pada penulisan spesies harusnya miring
(italic)

3. Diperhatikan tipografinya

4. Tidak perlu ada spasi pada dalam kurung
nama spesies

5. Secara keseluruhan sudah bagus dapat
digunakan sebagai sumber belajar dan
perlu direvisi sesuai saran

B. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba. Kesimpulan
uji coba pada perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini.
Penjelasan berikut merupakan dasar dalam melakukan revisi produk.

1. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Materi

Tabel 4.12
Validasi Ahli Materi
) Nilai
NO: Indikator Validator 1 | Validator 2
Kesesuaian materi 0 0
1. dengan KD 75% 100%
2. Keakuratan Materi 87,5% 100%
Mendorong 0 0
3 kaingintahuan 100% 5%
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4. Teknik penyajian 75% 100%

5. Pendukung penyajian 100% 100%

6. Keterbacaan 100% 100%
Koherensi dan

7 keruntutan berpikir 5% 100%

Rata-rata persentase nilai 89,7% 97,05%
Kriteria Sangat valid | Sangat valid
Rata-rata keseluruhan 93,3%

Kriteria Sangat valid

Berdasarkan Hasil validasi materi dapat dilihat pada lampiran

12. Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa ensiklopedia digital yang

telah divalidasi oleh dua validator ahli materi, nilai yang didapatkan

dari validator 1 yaitu dengan rata-rata persentase 89,7% dan nilai dari

validator 2 yaitu dengan rata-rata persentase 97,05%. Jadi hasil

validasi dari kedua validator ahli materi tersebut didapatkan rata-rata

sebesar 93,3% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk

ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)

Kota Probolinggo dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam

proses pembelajaran.

2. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Media

Tabel 4.13
Validasi Ahli Media
: Nilai

No. Indikator Validator 1 | Validator 2
1. Teknik Penyajian 100% 100%
5 Pendukung penyajian 100% 91.6%

materi
3. | Kelengkapan penyajian 100% 100%

Desain sampul 0 0

4 ensiklopedia digital 87,5% 84,3%
5 Desain isi e_nS|hoped|a 97.7% 95.4%

digital
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Rata-rata persentase nilai 958% | 94,1%
Kriteria Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan 94,9%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Media dapat dilihat pada lampiran
16. Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa ensiklopedia digital yang
telah divalidasi oleh dua validator ahli media, nilai yang didapatkan
dari validator 1 yaitu dengan rata-rata persentase 95,8% dan nilai dari
validator 2 yaitu dengan rata-rata persentase 94,1%. Jadi hasil validasi
dari kedua validator ahli media tersebut didapatkan rata-rata sebesar
94,9% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk ensiklopedia
vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

3. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Bahasa

Tabel 4.14
Validasi Ahli Bahasa

No. Indikator Nilai
1. Lugas 100%
2. Komunikatif, dialogis, dan interaktif 91,6%
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 93,7%
4. Penggunaan notasi, simbol/lambing 93,7%

Rata-rata persentase nilai 94,2%

Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Bahasa dapat dilihat pada
lampiran 20. Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa ensiklopedia
digital yang telah divalidasi oleh validator ahli bahasa, hasil validasi
dari ahli bahasa didapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 94,2%

dengan kategori sangat valid. Sehingga produk ensiklopedia vertebrata
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di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.

4. Analisis Hasil Uji respons guru

Tabel 4.15
Hasil Validasi Guru
No. Indikator Nilai
1. | Kesesuaian Materi 95,8%
2. | Keterbacaan 87,5%
3. | Penyajian ensiklopedia digital 100%
4. | Desain ensiklopedia digital 100%
5. | Tanggapan terhadap adanya ensiklopedia 91,6%
digital
Rata-rata 95,8%
Kriteria Sangat valid

Berdasarkan hasil validasi guru secara lengkap disajikan pada
lampiran 27. Pada tabel 4.15 disajikan hasil dari validator guru pada
tiap indikator antara lain indikator kesesuaian materi nilai yang
didapat yaitu 95,8%, pada indikator keterbacaan nilai yang didapat
yaitu 87,5%, pada indikator desain ensiklopedia digital nilai yang
didapat yaitu 100%, pada indikator tanggapan terhadap adanya
ensiklopedia digital nilai yang diperolehyaitu 91,6%. Jadi rata-rata
skor validasi dari guru biologi yaitu 95,8% dengan kategori sangat
valid. Sehingga produk ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dinyatakan sangat valid dan

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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5. Analisis Respons Siswa
Respons siswa dilakukan oleh 12 siswa kelas X MIPA SMAN
1 Dringu Kabupaten Probolinggo yang masing-masing nilai yang
diberikan. Bersarkan Hasil respons siswa dapat dilihat pada lampiran
32. Adapun hasil penilaian disajikan dalam tabel 4.16 berikut :

Tabel 4.16
Hasil Penilaian Respons Siswa

Jumlah Nilai o
No. | Responsden Nilai | Maksimal Persentase Kriteria
1. R1 73 80 91,25% Sangat Baik
2. R2 74 80 92,5% Sangat Baik
3. R3 78 80 97,5% Sangat Baik
4. R4 71 80 88,75% Baik
5. R5 78 80 97,5% Sangat Baik
6. R6 75 80 93,75% Sangat Baik
7. R7 73 80 91,25% Sangat Baik
8. R8 71 80 88,75% Baik
9 R9 69 80 86,25% Baik
10. R10a 70 80 87,5% Baik
11. R11 74 80 92,5% Sangat Baik
12. R12 75 80 93,75% Sangat Baik
Jumlah/Rata-rata 881 960 91,77% Sangat Baik
Hasil nilai yang telah diperoleh sebesar 91,77%, maka nilai
tersebut kedalam kriteria sangat baik Respons siswa terhadap
ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)
adalah sangat baik. Sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi.
C. Revisi Produk

Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan terhadap desain

produk yang dikembangkan berdasarkan saran/masukan dari validator ahli
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materi, ahli media dan ahli bahasa agar produk yang dihasilkan menjadi
lebih baik lagi. Adapun revisi yang dilakukan menyangkut tentang
tampilan, bahasa, dan penulisan nama ilmiah maupun materi dari
ensiklopedia digital yang dikembangkan. Berikut hasil perbandingan

ensiklopedia digital sebelum dan sesudah revisi



1. Ahli Materi

Tabel 4.17
Hasil Revisi Ahli Materi
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Sebelum Direvisi

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA

- S SE=Ds
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UNTUK MATERI ANIMALIA KELAS X SMA/MA

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA
(TWSL) KOT:

DI TAMAN WISATA STUDI
Untuk Materi Animalia Kelas X SMA/MA

Muhammad Abdliah

Editor:
Muhommad Abdlioh

Dosen Pembimbing:
Heni Setyawati, S.5i. M.Ad.

Sesudah Direvisi

Press | Esc ‘ to exit full screen

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA

5 DI TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN >
(TWSL) KOTA PROBOLINGGO

UNTUK MATERI ANIMALIA KELAS X SMA/MA

MUHAMMAD ABDILLAH

Keterangan

Revisi cover yaitu
penambahan nama
penulis ensiklopedia.

e

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA
DI TAMAN KOTA

Untuk Materi Animolia Kelas X SMA/MA

Dosen Pemirmbing.
Heni Setyowati, S.Si, M Pd.

Ahli Bahasa
Shidiq Ardionto, S.Pd., M.Pd.

Ahli Materi
Husni Mubarok, S.Pd., M.Si
Mohammad Wilden Habibi, S.Pd., M.Pd

Ahli Media
Dr. Andi Subardi, 5. T. M. Pd
Or. Muhammad Jalil, M. Pd

Penambahan nama
validator ahli  bahasa,
validator materi  dan
validator media pada

identitas ensiklopedia.
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Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Keterangan

S

SINGA AFRIKA (PANTHERA LEO)

‘heh srga
305 e sodongian urick saga b
N b 017 mdanganpong skt 700061 Sl

hevean pamekan doging orau karivara.
HABITAT

D i st i o St st
Puon bk, aan semos benkor

KLASIFIKASI

Cngdom < Avimalia

Fhum - Chardoto

ion  Mammale

Ords  Comivers

Famdi  :Feidon

Gon - Ponthers

Spuee - Pantharaies

PENYEBARAN

Singo ALika Iarvebar 6 wioyoh wb-schara Ao dangan sebogon

e s ot

FAKTA UNIK
erarataonsebogn S watnens o T S
Bokdan. snga betno o | .-Au.-r—..n-m—
et Ay pun Vs 8 st

SEE MORE
s Yo com/malhT-DmeGrSAdhw

SINGA AFRIKA (PANTHERA LEO)
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Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Keterangan
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SEPUTAR TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL)

Taman Wisata Studi Lingkungan di
Probolinggo adalah salah satu fempat
wisata yang berada diJI. Basuki Rachmad,
Desa Mangunharjo, Kecomatan Mayangan,
Kabupaten Probolinggo, Jowa Timur,
Indonesia. Wisafa Taman Wisata Studi
Lingkungan di Probolinggo adalah fempat
wisata yang ramai dengan wisatawan pada
hari biasa maupun hari fiburan. Tempat ini
sangat indah dan bisa memberikan sensasi
yang berbeda dengan akivites kita sehari
hari.

[* 4

menarik untuk dikunjungi. Taman ini dibangun dengan tujuan sebagai media studi tentang
lingkungan untuk masyarakat khususnya yang masyarakat berdomisili di Probolinggo. Sekain itu
tempat ini juga mempunyai banyak fujuan antara lain unfuk meningkatkan produkfifitas lahan
sebagai aset Pemerintah Kofa Probolinggo, sebagai akselerasi penyadaran dan kepedulian
torhadap pengelolaan pelestarion lingkungan, dan yang ferkahir sebagai sarana u
meninghetion kapasios doerch Kota Probolinggo.Serua i diokukon sangat tidok iy
ih1ha.
kurang lebih dua puluh jenis tanaman fahunan di TWSL, selain berbagai jenis tanaman,

“

SEPUTAR TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL)

Taman Wisata Studi Lingkungan di
Probolinggo adalah salah satu tempat
wisata yang berada di JL. Basuki Rochmad,
Desa Mangunharjo, Kecamatan Mayangan,
Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur,
Indonesia. Wisata Taman Wisata Studi
Lingkungan di Probolinggo adalah tempat
‘wisata yang ramai dengan wisatawan pada
hari biasa maupun hari liburan. Tempat ini
sangat indoh dan bisa memberikan sensasi
yang berbeda dengan akfivitas kifa sehari
hari.

Whote Temen Wieols shuckLingkemoun o rokolingge marilid gescn kelwdshion. yono sosqel

il masyarakat khususnya yang masyarakat berdomisil di Probolinggo. Selain ity tempat inl juga
mempunyal banyak tujuan anfara lain untuk meningkatkan produkfifitas lahan sebagal aset
pengelolaan

anyak 8 jens spesies dan kelas amiibi hanya ferhadap 1 jenis spesies.
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Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi Keterangan

Tidak ada pembatas tiap Penambah_an
kelas pembatas tiap
kelas
3. Ahli Bahasa

Tabel 4.19

Hasil Revisi Ahli Bahasa Ensiklopedia Digital Sebelum Dan Sesudah

Revisi

Sebelum Direvisi

Sesudah Direvisi

Keterangan

Tidak ada sinopsis

penambahan
sinopsis pada
bagian akhir

ensiklopedia
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Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

1. Kajian Produk Akhir

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah

dilakukan terhadap pengembangan ensiklopedia vertebrata berbasis

potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota

Probolinggo diketahui bahwa:

a.

Hasil analisis penilaian validasi ahli materi dapat diketahui bahwa
ensiklopedia digital yang telah divalidasi oleh dua validator ahli
materi, nilai yang didapatkan dari validator 1 yaitu dengan rata-rata
persentase 89,7% dan nilai dari validator 2 yaitu dengan rata-rata
persentase 97,05%. Jadi hasil validasi dari kedua validator ahli
materi tersebut didapatkan rata-rata sebesar 93,3% dengan kategori
sangat valid. ensiklopedia digital yang telah divalidasi oleh dua
validator ahli media, nilai yang didapatkan dari validator 1 yaitu
dengan rata-rata persentase 95,8% dan nilai dari validator 2 yaitu
dengan rata-rata persentase 94,1%. Jadi hasil validasi dari kedua
validator ahli media tersebut didapatkan rata-rata sebesar 94,9%
dengan kategori sangat valid. Ensiklopedia digital yang telah
divalidasi oleh dua validator ahli bahasa, hasil validasi dari ahli
bahasa didapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 94,2% dengan

kategori sangat valid. hasil dari validator guru pada tiap indikator
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antara lain indikator kesesuaian materi nilai yang didapat yaitu
95,8%, pada indikator keterbacaan nilai yang didapat yaitu 87,5%,
pada indikator desain ensiklopedia digital nilai yang didapat yaitu
100%, pada indikator tanggapan terhadap adanya ensiklopedia
digital nilai yang diperoleh yaitu 91,6%. Jadi rata-rata skor validasi
dari guru yaitu 95,8% dengan kategori sangat valid. Hal ini sesuali
dengan pendapat (Arikunto,2012:67) bahwa sumber belajar
dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam hal
ini berarti media pembelajaran memiliki kesejajaran antara hasil
tes dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.

Hasil analisis uji coba kelompok kecil melalui respons siswa,
ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo mendapatkan respons yang sangat baik
Hal tersebut dilihat dari hasil nilai yang telah diperoleh sebesar
91,77% diinterpretasikan, maka nilai tersebut kedalam kriteria
sangat baik sebab masuk dalam interval 81%-100%. Menurut
respon siswa ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo memiliki tampilan yang
menarik, gambar yang ditampilkan jelas, bahasa yang digunakan
mudah dipahami, setiap kata terbaca dengan jelas, dilengkapi
dengan gambar, video, serta keterangan yang mendukung, siswa
juga mengatakan bahwa Ensiklopedia digital ini mudah digunakan

dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Anggraeni (2015:29) tentang manfaat sumber belajar
yang mengatakan bahwa penggunaan sumber belajar didalam
proses belajar dapat membangkitkan kaingintahuan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi, dapat merangsang siswa untuk
belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi
terhadap siswa.
2. Kelebihan dan Kekurangan
a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan
Ensiklopedia digital memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

1) Siswa dapat dengan mudah mengakses ensiklopedia digital berbasis
potensi lokal karena dapat digunakan menggunakan laptop atau
smart phone sehingga siswa bisa menggunkan secara mandiri
dengan membaca petunjuk penggunaan namun perlu bimbingan oleh
guru untuk menjelaskan materi.

2) Ensiklopedia digital berisi hewan-hewan yang berada di Taman
Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo sehingga
mengenalkan potensi lokal yang ada di TWSL.

3) Tampilan ensiklopedia digital berbentuk flipbook sehingga terlihat
seperti buku nyata.

4) Ensiklopedia digital bisa didownload sehingga bisa dibaca secara

offline.
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b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan
Media pembelajaran ensiklopedia digital memiliki beberapa
kekurangan, yaitu:

1) Materi yang terdapat pada Ensiklopedia digital hanya terbatas pada
materi vertebrata kelas X SMA/MA.

2) Materi yang dimuat dalam Ensiklopedia digital hanya terbatas pada
kawasan Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo.

3) Produk yang dikembangkan hanya dapat digunakan secara digital
pada laptop, komputer, dan smartphone.

4) Dalam mengakses ensiklopedia digital diperlukan data internet
untuk membukanya.

5) Ensiklopedia digital bisa digunakan secara offline namun hanya
dalam penggunaan di laptop atau computer

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Produk pengembangan Ensiklopedia Digital berbasis potensi lokal
di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dapat
dimanfaatkan secara baik dan maksimal, maka perlu diberikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Saran Pemanfaatan Produk
Berikut adalah saran pemanfaatan produk Ensiklopedia vertebrata di

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo:
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a. Sebelum menggunakan produk Ensiklopedia Vertebrata diTaman
Wisata Studi Lingkungan (TWSL)siswa diharapkan terlebih dahulu
membaca petunjuk penggunaan buku agar dapat menjalankannya
dengan baik

b. Sebelum mempelajari isi Ensiklopedia Vertebrata di Taman Wisata
Studi Lingkungan (TWSL) secara mandiri diharapkan guru
memberi pemahaman terkait isi dari ensiklopedia verterbrata agar
tidak ada kekeliruan pemahaman sehingga siswa dapat memahami
materi Vertebrata dengan baik.

2. Saran Diseminasi Produk
Produk Ensiklopedia Ensiklopedia Digital berbasis potensi
lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
materi vertebrata dapat disebarluaskan atau digunakan oleh siswa kelas

X IPA SMA di seluruh Sekolah Menengah Atas yang ada di wilayah

Probolinggo dengan maksud dan tujuan selain sebagai bahan ajar

tambahan juga dapat memperkenalkan potensi yang ada di wilayah

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo kepada

siswa.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai

berikut :
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a. Pengembangan lebih lanjut dapat mendesain Ensiklopedia Digital
yang lebih menarik lagi baik dari segi kegrafikan, teks, maupun
kombinasi warna.

b. Pengembangan Ensiklopedia digital ini hanya sampai uji
kevalidan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melanjutkan hingga uji keefektivan media.

c. Isi materi pada produk ensiklopedia digital dapat dikembangkan

pada materi lain.
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Lampiran 1: Jurnal Kegiatan Penelitian

DI SMAN 1 DRINGU KABUPATEN PROBOLINGGO
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Pemberian angket validasi
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Lampiran 2: Matriks Penelitian
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JUDUL TUJUAN PENELITIAN SUMBER DATA METODE PENELITIAN ALUR PENELITIAN
1 2 3 4 5
Pengembangan 1. Mendeskripsikan . Hasil wawancara 1. Pendekatan Penelitian 1. Tahap Analysis
Ensiklopedia Digital Kevalidan guru biologi di Research and terdapat  beberapa
Berbasis Potensi Lokal Ensiklopedia SMAN 1 Dringu Development kegiatan, yaitu
Taman Wisata Studi Vertebrata Digital Kabupaten 2. Model Pengembangan melakukan analisis
Lingkungan (TWSL) Berbasis Potensi Probolinggo ADDIE (Analysis, Design, kinerja, analisis
Kota Probolinggo Pada Lokal Dari Taman Development, kebutuhan  siswa,

Materi Vertebrata Untuk
Siswa Kelas X SMA di
SMAN 1 Dringu
Kabupaten Probolinggo

Wisata Studi
Lingkungan (TWSL)
Kota Probolinggo
Pada Materi
Vertebrata Untuk
Siswa Kelas X SMA
di SMAN 1 Dringu
kabupaten
Probolinggo.

2. Mendeskripsikan

Respons Siswa
Terhadap
Ensiklopedia
Vertebrata Digital
Berbasis Potensi
Lokal Dari Taman
Wisata Studi
Lingkungan (TWSL)
Kota Probolinggo

. Hasil angket analisis

kebutuhan siswa

. Validasi

Ensiklopedia Digital
Vertebrata Berbasis
Potensi Lokal Di
Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL)
Kota Probolinggo.

. Hasil uji respons

siswa.

Implementation,
Evaluation)

3. Instrumen
Pengumpulan Data

a. Pedoman wawancara.

b. Lembar angket analisis
karakteristik siswa.

C. Lembar validasi
materi.

d. Lembar validasi
media.

e. Lembar validasi
bahasa.

f. Lembar validasi Guru

g. Lembar angket
respons siswa

4. Metode

Pengumpulan

dan analisis KI dan
KD

2. Tahap Design
terdapat  beberapa
kegiatan, yaitu
melakukan
oemilihan media,
melakukan
pemilihan  rujukan
materi, melakukan
penyusunan desain
awal, melakukan

pemilihan format

3. Tahap Develpoment
terdapat  beberapa
langkah dalam
menyempurnakan
produk, yakni
melalui validasi
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JUDUL TUJUAN PENELITIAN SUMBER DATA METODE PENELITIAN ALUR PENELITIAN
1 2 3 4 5
Pada Materi Data ahli materi,
V_ertebrata Untuk a. Wawancara validasi ahli media,
Siswa Kelas X SMA b. Lembar validasi validasi ahli,
di SMAN 1 Dringu i Validasi ahli
c. Angket analisis
Kabupaten : bahasa, dan
. kebutuhan siswa rasd,
Probolinggo. lid leh
d. Angket respons validasi ofen guru

siswa

Metode Analisis Data

a.

Analisis hasil
wawancara

b. Analisis

C.

instrumen
validasi

P =%4%100
X

Analisis angket
respons siswa

Yx
>Mxi

Py= x 100%

Tahap
implementation
dilakukan uji coba
kelompok kecil
untuk memperoleh
respons siswa
Tahap Evaluation
dilakukan  revisi

produk
berdasarkan hasil
dari tahap

development dan
implementation
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara

1. Apa sajakah kendala atau kesulitan yang dialami oleh guru pada saat
mengajar biologi, terutama pada saat megajar materi vertebrata?

2. Bagaimana karakteristik siswa kelas X di SMAN 1 Dringu pada saat
pembelajaran biologi berlangsung, terutama pada saat mempelajari materi
vertebrata?

3. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran biologi,
terutama saat mengajar materi vertebrata?

4. Sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran online dan offline?

5. Kendala apa yang dihadapi dalam penggunaan sumber belajar dalam
pembelajaran tersebut?

6. Seberapa sering sumber belajar tersebut digunakan saat pembelajaran
dikelas?

7. Pada pembelajaran biologi, materi vertebrata apakah sulit untuk dipahami
oleh siswa?

8. Mengapa materi vertebrata sulit untuk dipahami?

9. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran biologi pada materi vertebrata
tersebut?

10. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk menghadapi kendala pembelajaran
biologi materi vertebrata?

11. Apakah pernah dilakukan pembelajaran Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo?

12. Apakah siswa boleh menggunakan android atau laptop pada saat
pembelajaran baik online maupun offline?

13. Apakah ibu setuju dengan pengembangan sumber belajar digital untuk
dikembangkan kepada siswa kelas X di SMAN 1 Dringu?
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Lampiran 4: Hasil wawancara dengan guru

No.| Pertanyaan Jawaban
1. | Apa sajakah kendala | Yang saya hadapi selama
atau kesulitan yang mengajar  materi  vertebrata

dialami oleh guru pada
saat mengajar biologi,

terutama pada saat
megajar materi
vertebrata?

biasanya siswa sulit memahami
stuktur  tubuh pada hewan
kemudian  terkait  penamaan
spesies atau nama ilmiah ada
hewan vertebrata siswa sangat
sulit  menghafal dan  sulit
menggolongkan hewan vertebrata
berdasarkan kelas. Dan sekolah
yang sudah kembali offline jadi
perlu ada adaptasi kembali setelah
sekian lama melakukan
pembelajaran online jadi perlu
ada strategi untuk menghadapi itu
entah dari sumber belajar, media
pembelajaran, cara penyampaian
materi dikelas dan lain-lain.

Bagaimana Kkarakteristik
siswa kelas X di SMAN
1 Dringu pada saat

pembelajaran biologi
berlangsung,  terutama
pada saat mempelajari

materi vertebrata?

Karakter siswa di SMAN 1
Dringu sangat beragam, ada yang
sangat antusias ada yang yang
malas dan sebagainya teteapi
pada materi vertebrata siswa
lumayan antusisas karena siswa
sangat tertarik dengan hewan
yang dibahas yang biasanya
mengambil contoh hewan sekitar
rumah siswa.

Metode pembelajaran apa
yang digunakan dalam
pembelajaran biologi,
terutama saat mengajar
materi vertebrata?

Metode yang sering digunakan
adalah metode diskusi dan belajar
diluar kelas dan biasanya siswa
disuruh mencari hewan vertebrata
disekitar sekolah dan dekat rumah
masing-masing

Sumber belajar apa yang
digunakan dalam
pembelajaran online dan
offline?

Sumber belajar di SMAN 1 Dringu
adalah buku paket dan buku LKS
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Kendala apa yang
dihadapi
penggunaan sumber
belajar dalam
pembelajaran tersebut?.

dalam

Pada materi vertebrata siswa
sangat suka sumber belajar yang
berwarna dan bergambar dan
biasanya siswa  menanyakan
dibuku paket dan buku lks kok
tidak ada contoh gambarnya, dan
perlu  mencari gambar atau
ilustrasi tambahan di internet, jadi
kendala di sumber belajar yang

digunakan masih kurang
membuat siswa semangat
membaca.

6 | Seberapa sering sumber | setiap pembelajaran ya
belajar tersebut | menggunakan sumber belajar
digunakan saat | tersebut karena tidak lagi sumber
pembelajaran dikelas ? | belajar yang lain dan siswa

biasanya mencari referensi lain di
internet dan perangkat digital.

7 | Pada pembelajaran | Siswa sulit dalam memahami
biologi, materi | bagian-bagian  struktur  tubuh
vertebrata apakah sulit | hewan vertebrata kemudian nama
untuk dipahami oleh | ilmiah yang sulit dihafal dan
siswa? diingat

8 | Mengapa materi Ya mungkin  karena  hewan
vertebrata sulit untuk vertebrata itu sangat banyak
dipahami? sehingga siswa banyak yang

mengeluh pada saat pembelajaran
vertebrata  dikarenakan banyak
materi yang dibahas utamanya
nama ilmiah.

9 | Kendala apa  Yyang siswa kurang referensi bergambar
dihadapi saat sehlngga siswa .blngun_g dengan

materi yang disampaikan dan

pembelajaran biologi siswa sulit menghafal nama
. ilmiah , dan biasanya siswa yang

pada materi vertebrata nakal tidak pernah
tersebut ? memperhatikan pelajaran sama

sekali,
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No.| Pertanyaan Jawaban

10 | Bagaimana strategi Biasanya  saya  membentuk
yang dilakukan untuk | kelompok dan membuat ketua
menghadapi kendala | kelompok untuk bertanggung
pembelajaran  biologi | jawab pada kelompoknya dan
materi vertebrata? melakukan kegiatan belajar diluar

kelas untuk mengamati dan
mengnalisis hewan vertebrata
sekitar sekolah dan sekitar rumah
untuk tugas rumah.

11 | Apakah pernah | Belum pernah hanya disekitar
dilakukan pembelajaran | sekolah dan rumah masing-
Taman Wisata Studi K masing
Lingkungan  (TWSL)

Kota Probolinggo?

12 | Apakah siswa boleh | boleh jika diperintahkan oleh

menggunakan android | guru jadi tidak semena mena

atau laptop pada saat
pembelajaran baik
online maupun offline?

menggunakan android dan laptop
di dalam kelas diluar keperluan
belajar

13

Apakah ibu  setuju
dengan  pengembangan
sumber belajar digital
untuk dikembangkan

kepada siswa kelas X di
SMAN 1 Dringu?

Saya setuju-setuju saja, yang
terpenting nanti media tersebut

dapat memberikan manfaat untuk
siswa dan juga nanti akan
menambah  pengetahuan  baru

untuk anak-anak terkait hewan
vertebrata yang jarang disinggung
dipembelajaran.
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Lampiran 5: Kisi- Kisi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)
Kisi- Kisi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)

Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Taman Wisata
Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo

Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Butir

Pendapat siswa tentang

mata pelajaran biologi
Materi

Pendapat siswa tentang

i 21 ’41
materi vertebrata 3 3,45

Potensi Pengalaman siswa pada
Lokal pembelajaran di TWSL

Kebutuhan sumber
belajar siswa

Pendapat siswa tentang
sumber belajar berbentuk 2 8,9,10
digital
Sumber

Belajar Pendapat siswa terhadap
pembelajaran biologi 1 11
dimasa pandemi

Pendapat siswa tentang
sumber belajar daring 2 12,13
menggunakan android

Dimodifikasi dari Rahmantiwi (2012)
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Lampiran 6: Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa
Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa
Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Taman Wisata
Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo untuk Siswa kelas X SMA di
SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Identitas Responden
Nama e
Kelas PP

Sekolah ST

A. Petunjuk Pengisian Lembar Angket

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah
disediakan.

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam lembar angket ini
sebelum Anda memilih.

3. Mohon diisi dengan sejujur-jujurnya karena lembar angket ini tidak
mempengaruhi nilai.

4. Mohon berikan tanda “V” pada setiap pilihan yang telah disediakan

sesuai dengan jawaban Anda.

No. | Pertanyaan Jawaban

Ya Tidak

1. | Apakah Anda menyukai pelajaran biologi?

2. | Apakah Anda menyukai materi vertebrata?

3. | Apakah materi vertebrata sangat menyenangkan

untuk dipelajari?

4. | Apakah materi sistem vertebrata sulit untuk
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

dipelajari?

Apakah pernah melakukan kegiatan
pembelajaran diluar sekolah pada materi

vertebrata?

Apakah pernah melakukan pembelajaran di
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo?

Pada saat pembelajaran biologi berlangsung,
apakah anda menggunakan sumber belajar
(buku, diktat, dan 1ks) untuk menunjang

pembelajaran ?

Pada saat pembelajaran dilakukan dimasa
pandemi, apakah anda membutuhkan sumber

belajar yang berbentuk digital?

Apakah dengan menggunakan sumber belajar
berbentuk digital dapat mempermudah proses

belajar anda?

10.

Apakah anda lebih mudah memahami materi
jika penyajian media pembelajaran didominasi

gambar?

11.

Apakah anda menyukai pembelajaran biologi

secara daring ?

12.

Apakah  anda  pernah  mengoperasikan
smartphone atau laptop dalam pembelajaran ?
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

13.

Dalam pembelajaran, apakah anda tertarik
menggunakan sumber belajar digital seperti
ensiklopedia digital?




Lampiran 7: Hasil analisis kebutuhan
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IDENTITAS RESPONSDEN

No. | Nama Kelas Sekolah

1. | M. Rizal Ramadani X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
2. | Hanifatul Hasanah X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
3. | Naurah Nabilah XMIPA1 SMAN 1 Dringu
4. | Murni Adisatul M X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
5. | Hawa Fauziah XMIPA1 SMAN 1 Dringu
6. | Assydiki Yitna Junior X MIPA1 SMAN 1 Dringu
7. | Putri Ayu Salsabila X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
8. | Rena Izzatu Amelia XMIPA1 SMAN 1 Dringu
9. | Nava Vidia Nurcahyani X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
10. | Rizki Yoga Pratama XMIPA1 SMAN 1 Dringu
11. | Aditya Pratama F. X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
12. | Alvia Najma Kamila XMIPA1 SMAN 1 Dringu
13. | Mohammad Safi’udin XMIPA1 SMAN 1 Dringu
14. | Della Puspita X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
15. | Daniel Arvenus XMIPA1 SMAN 1 Dringu
16. | Istian Rafelyna Aulika X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
17. | Yunita Amalia X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
18. | Muhammad Ikbal H. XMIPA1 SMAN 1 Dringu
19. | Nabila Risky Dwi W. X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
20. | Damay Dwi Putri R. XMIPA1 SMAN 1 Dringu
21. | Arini Nur Latifah X MIPA1 SMAN 1 Dringu
22. | Maudy Agelia Sri W. XMIPA1 SMAN 1 Dringu
23. | Intan Pandini X MIPA 1 SMAN 1 Dringu




129

IDENTITAS RESPONSDEN

No. | Nama Kelas Sekolah
24. | Puspita Dewi Rani X MIPA1 SMAN 1 Dringu
25. | Vera Eka Susanti XMIPA1 SMAN 1 Dringu
26. | Nabilatul Husna X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
27. | Silvy Ayu Firnanda X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
28. | Siti Nabilatus Salehah X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
29. | Muhammad RizkKi X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
30. | Agung Jalaludin F. X MIPA 1 SMAN 1 Dringu
Presentase
No. | Pertanyaan
Ya Tidak
1 A_paka_h Anda menyukai pelajaran 8204 18%
biologi?
5 Apakah Anda menyukai materi 97.1% 2.9%
vertebrata?
3 Apakah materi vertebra-ta sapggt 96.7% 4%
menyenangkan untuk dipelajari?
4 Apakah_matgrl _S|stem vertebrata sulit 50% 50%
untuk dipelajari?
Apakah pernah melakukan kegiatan
5 pembelajaran diluar sekolah pada 100% 0%
materi vertebrata?
Apakah pernah melakukan
pembelajaran di Taman Wisata Studi | 0
0 Lingkungan (TWSL) Kota 0% 100%
Probolinggo?
Pada saat pembelajaran biologi
berlangsung, apakah anda
7 menggunakan sumber belajar (buku, | 100% 0%
diktat, dan Iks) untuk menunjang
pembelajaran ?




No.

Pertanyaan

Presentase

Ya Tidak

Pada saat pembelajaran dilakukan
dimasa pandemi, apakah anda
membutuhkan sumber belajar yang
berbentuk digital?

91,2% 8,8%

Apakah dengan menggunakan sumber
belajar berbentuk digital dapat
mempermudah proses belajar anda?

73,5% 26,5%

10

Apakah anda lebih mudah memahami
materi jika penyajian media
pembelajaran didominasi gambar?

96,7% 3,3%

11

Apakah anda menyukai pembelajaran
biologi secara daring ?

50% 50%

12

Apakah anda pernah mengoperasikan
smartphone atau laptop dalam
pembelajaran ?

91,2% 8,8%

13

Dalam pembelajaran, apakah anda
tertarik menggunakan sumber belajar
digital seperti ensiklopedia digital?

96,7% 3,3%
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Lampiran 8: Kisi-kisi validasi ahli materi

No. | Aspek Indikator No. Pernyataan| Jumlah
1 Aspek Kesesuaian materi dengan KD 1,2 2
Kelayak
is? ayakan Keakuratan materi 3,4,5 3
Mendorong Keingintahuan 6,7,8 3
2 Aspek Teknik penyajian 9,10 2
kelaygkan Pendukung penyajian 11,12 2
penyajian
Keterbacaan 13, 14, 15, 3
Koherensi  dan  keruntutan 16, 17 2
berpikir

Dimodifikasi dari (Nesri, 2020 : 56)
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Lampiran 9: Angket Validasi Ahli Materi
Angket Validasi Ahli Materi

Judul Penelitian . Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMADiI SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddig Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk

ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Berilah tanda check list (\) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada

setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/lbu kurang baik atau tidak baik.
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B. PENILAIAN
Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian

1 2 3
Kesesuaian 1.Materi yang disajikan pada

materi dengan
KD

ensiklopedia digital sudah mencakup
materi yang terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)

2.Materi yang disajikan pada
ensiklopedia digital sudah
mendukung capaian Kompetensi
Dasar (KD)

Keingintahuan

Keakuratan 3.Konsep dan definisi yang disajikan

Materi pada ensiklopedia digital tidak
menimbulkan banyak tafsir
4.Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital dapat
meningkatkan pemahaman peserta
didik
5.Simbol/notasi  yang digunakan
pada ensiklopedia digital sudah tepat
6.Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital terdapat dalam
kehidupan sehari-hari

Mendorong 7.Gambar yang disajikan pada

ensiklopedia digital sudah tepat dan
mudah dimengerti

8.Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital dapat
mendorong rasa ingin tahu peserta
didik

Teknik Penyajian

9.Konsep yang disajikan pada
ensiklopedia digital sudah runtut
mulai dari yang mudah hingga sukar

Pendukung
Penyajian

10.Gambar dan ilusrasi  yang
disajikan pada ensiklopedia digital
dapat membantu peserta didik
memahami dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan materi
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Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian
1 2 3
11.Pada ensiklopedia digital terdapat
link rujukan yang sesuai dengan
materi
Keterbacaan 12.Penggunaan jenis dan ukuran font
dalam ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan jelas
13.Penyajian gambar dapat terlihat
dengan jelas
14.Struktur kalimat yang ditulis
dalam ensiklopedia digital mudah
dipahami oleh siswa
15.Kalimat yang digunakan
komunikatif
Koherensi  dan| 16.Katertautan  antar  kegiatan
keruntutan belajar/alinea
berpikir
17.Keutuhan antar kegiatan
belajar/alinea
Total Skor

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:
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C. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis
kebutuhan dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember,
Ahli Materi
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Lampiran 10: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi
RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Materi yang disajikan pada
ensiklopedia digital sudah
mencakup materi  yang
terkandung dalam
Kompetensi Dasar (KD)

4

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital
sudah mencakup materi yang
terkandung dalam Kompetensi
Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital
cukup mencakup materi yang
terkandung dalam Kompetensi
Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital
kurang mencakup materi yang
terkandung dalam Kompetensi
Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital tidak
mencakup materi yang
terkandung dalam Kompetensi
Dasar (KD)

Materi yang disajikan pada
ensiklopedia digital sudah
mendukung capaian
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital
sangat mendukung capaian
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital
cukup mendukung capaian
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital
kurang mendukung capaian
Kompetensi Dasar (KD)

Jika materi yang disajikan
pada ensiklopedia digital tidak
mendukung capaian
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Kompetensi Dasar (KD)

Konsep dan definisi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital tidak

menimbulkan banyak

tafsir

Jika konsep dan definisi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital tidak menimbulkan
banyak tafsir

Jika konsep dan definisi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital sedikit menimbulkan
banyak tafsir

Jika konsep dan definisi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital cukup menimbulkan
banyak tafsir

Jika konsep dan definisi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital banyak menimbulkan
banyak tafsir

Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital dapat
meningkatkan pemahaman
peserta didik

Jika contoh yang disajikan
pada ensiklopedia digital
dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik

Jika contoh yang disajikan
pada ensiklopedia digital
cukup meningkatkan
pemahaman peserta didik

Jika contoh yang disajikan
pada ensiklopedia digital
kurang meningkatkan
pemahaman peserta didik

Jika contoh yang disajikan
pada ensiklopedia digital tidak
dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik

Jika konsep dan definisi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital tidak menimbulkan
banyak tafsir

Simbol/notasi yang
digunakan pada
ensiklopedia digital sudah

Jika  simbol/notasi  yang
digunakan pada ensiklopedia
digital sudah sangat tepat
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

tepat

Jika  simbol/notasi  yang
digunakan pada ensiklopedia
digital sudah cukup tepat

Jika  simbol/notasi  yang
digunakan pada ensiklopedia
digital kurang tepat

Jika  simbol/notasi  yang
digunakan pada ensiklopedia
digital tidak tepat

Contoh/permasalahan yang
disajikan pada ensiklopedia
digital terdapat dalam
kehidupan sehari-hari

Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia digital banyak
terdapat dalam kehidupan
sehari-hari

Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia digital terdapat
dalam kehidupan sehari-hari

Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia digital kurang
terdapat dalam kehidupan
sehari-hari

Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia digital tidak
terdapat dalam kehidupan
sehari-hari

Gambar dan ilustrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital sudah tepatdan
mudahdimengerti

Jika gambar dan ilustrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital sudah tepat dan mudah
dimengerti

Jika gambar dan ilustrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital cukup tepat dan mudah
dimengerti

Jika gambar dan ilustrasi yang
disajikan pada ensiklopedi

a digital sudah tepat namun
sulit dimengerti
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No | Butir Penilaian Skor Kriteria
1 Jika gambar dan ilustrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital tidak tepat dan sulit
dimengerti
8 | Contoh/permasalahan yang 4 Jika contoh/permasalahan
disajikan pada ensiklopedia yang disajikan pada
digital dapat mendorong ensiklopedia digital sangat
rasa ingin tahu peserta mendorong rasa ingin tahu
didik peserta didik
3 Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia digital cukup
mendorong rasa ingin tahu
peserta didik
2 Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia digital kurang
mendorong rasa ingin tahu
peserta didik
1 Jika contoh/permasalahan
yang disajikan pada
ensiklopedia  digital tidak
mendorong rasa ingin tahu
peserta didik
9 | Konsep vyang disajikan 4 Jika konsep yang disajikan
pada ensiklopedia digital pada ensiklopedia digital
sudah runtut mulai dari sudah runtut mulai dari yang
yang mudah hingga sukar mudah hingga sukar
3 Jika konsep yang disajikan
pada ensiklopedia digital
cukup runtut mulai dari yang
mudah hingga sukar
2 Jika konsep yang disajikan
pada ensiklopedia digital
kurang runtut mulai dari yang
mudah hingga sukar
1 Jika konsep yang disajikan

pada ensiklopedia digital tidak

runtut mulai dari yang mudah
hingga sukar
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

10

Pada ensiklopedia digital
terdapat contoh yang dapat
membantu menguatkan
pemahaman peserta didik

Jika pada ensiklopedia digital
terdapat contoh yang sangat
membantu menguatkan
pemahaman peserta didik

Jika pada ensiklopedia digital
terdapat contoh yang cukup
membantu menguatkan
pemahaman peserta didik

Jika pada ensiklopedia digital
terdapat contoh yang kurang
membantu menguatkan
pemahaman peserta didik

Jika pada ensiklopedia digital
terdapat contoh yang tidak
membantu menguatkan
pemahaman peserta didik

11

Gambar dan ilusrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital dapat membantu
peserta didik memahami
dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan
materi

Jika gambar dan ilusrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital sangat membantu
peserta didik memahami dan
menerapkan  konsep  yang
berkaitan dengan materi

Jika gambar dan ilusrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital cukup  membantu
peserta didik memahami dan
menerapkan  konsep  yang
berkaitan dengan materi

Jika gambar dan ilusrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital kurang membantu
peserta didik memahami dan
menerapkan  konsep  yang
berkaitan dengan materi

Jika gambar dan ilusrasi yang
disajikan pada ensiklopedia
digital tidak dapat membantu
peserta didik memahami dan
menerapkan  konsep  yang
berkaitan dengan materi
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No | Butir Penilaian Skor Kriteria
12 | Pada ensiklopedia digital 4 Jika pada ensiklopedia digital
terdapat artikel pendukung terdapat artikel pendukung
yang sesuai dengan materi yang sesuai dengan materi
3 Jika pada ensiklopedia digital
terdapat artikel pendukung
yang cukup sesuai dengan
materi
2 Jika pada ensiklopedia digital
terdapat artikel pendukung
yang tidak sesuai dengan
materi
1 Jika pada ensiklopedia digital
tidak terdapat artikel
pendukung
13 | Penggunaan jenis dan 4 Jika penggunaan jenis dan
ukuran font dalam ukuran font dalam
ensiklopedia digital dapat ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan jelas terbaca dengan jelas
3 Jika penggunaan jenis dan
ukuran font dalam
ensiklopedia digital cukup
terbaca dengan jelas
2 Jika penggunaan jenis dan
ukuran font dalam
ensiklopedia digital kurang
terbaca dengan jelas
1 Jika penggunaan jenis dan
ukuran font dalam
ensiklopedia  digital tidak
terbaca dengan jelas
14 | Struktur  kalimat  yang 4 Jika struktur kalimat yang
ditulis dalam ensiklopedia ditulis dalam ensiklopedia
digital mudah dipahami digital mudah dipahami oleh
oleh siswa siswa
3 Jika struktur kalimat yang

ditulis dalam ensiklopedia
digital cukup mudah dipahami
oleh siswa
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No | Butir Penilaian Skor Kriteria
2 Jika struktur kalimat yang
ditulis dalam ensiklopedia
digital kurang mudah
dipahami oleh siswa
1 Jika struktur kalimat yang

ditulis dalam ensiklopedia
digital tidak mudah dipahami
oleh siswa
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Lampiran 11: Lembar validasi instrumen validasi ahli materi

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

Nama : Muhammad Abdillah

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Validator . Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd

A. Petunjuk Pengisian
a) Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu

sebagai validator instrumen atau angket validasi.

b) lbu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda
cek (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala
penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

c) Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki

kekurangan.
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B. Penilaian
1. Aspek Format
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
1. | Petunjuk penggunaan  angket
dinyatakan dengan jelas.
2. | Kalimat tidak menimbulkan \
penafsiran ganda.
2. Aspek Isi
No. Butir Penilaian skor Penilaian
2 3 4
3. Indikator sesuai dengan tujuan
penilaian.
4. | Aspek yang diukur dalam indikator
sesuai dengan Kisi-Kisi.
5. | Rubrik penilaian sesuai

dengan indikator.

3. Aspek Konstruksi

skor penilaian.

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
6. | Menggunakan kata kerja
operasional.
7. | Kejelasan rubrik penilaian dengan

4. Aspek Bahasa

yang berlaku untuk umum.

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
8. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
9. | Struktur kalimat sederhana.
10. | Menggunakan kata-kata atau istilah
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C. Komentar dan Saran:
Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data

D. Kesimpulan
Secara umum, instrumen validasi ahli materi ini dinyatakan:

@ayak digunakan tanpa ada revisi.

. Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu

Jember, 6 April 2022
Validator

)

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd
NUP. 20160370
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Lampiran 12: Hasil Validasi ahli Materi
1. Validator 1

LEMBAR VALIDASI

ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN
WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA
MATERI VERTEBRATA
UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk
ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Berilah tanda check list (Y) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik
2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak
baik
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B. PENILAIAN
Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian " 3 3
Kesesuaian 1.Materi yang disajikan pada

materi dengan
KD

ensiklopedia digital sudah mencakup)
materi yang terkandung dalam)
Kompetensi Dasar (KD)

v

2.Materi yang disajikan p
ensiklopedia digital sudah
mendukung capaian Kompetensi
Dasar (KD)

Keakuratan
Materi

3.Konsep dan definisi yang disajikan
pada ensiklopedia digital tidak]
menimbulkan banyak tafsir

4.Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital dapat
meningkatkan pemahaman pesertal
didik

5.Simbol/notasi yang digunakan
pada ensiklopedia digital sudah tepat

S

6.Contoh yang disajikan pa
ensiklopedia digital terdapat dalam
kehidupan sehari-hari

Mendorong
Keingintahuan

7.Gambar yang disajikan pad
ensiklopedia digital sudah tepat d
mudah dimengerti

ensiklopedia digital dapa

8.Contoh yang disajikan pad]

mendorong rasa ingin tahu pesert
didik

Teknik Penyajian

9.Konsep yang disajikan pa

ensiklopedia digital sudah runtut

mulai dari yang mudah hingga sukar

Pendukung
Penyajian

10.Gambar  dan ilusrasi  yang]

disajikan pada ensiklopedia digita

dapat membantu peserta didik
memahami dan menerapkan konsep

yang berkaitan dengan materi

I
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Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian
1 (2 |3 |4
11.Pada ensiklopedia digital terdapat
link rujukan yang sesuai dengan \/
materi
Keterbacaan 12.Penggunaan jenis dan ukuran font
dalam ensiklopedia digital dapat \/
terbaca dengan jelas
13.Penyajian gambar dapat terlihat
dengan jelas \/
14.Struktur kalimat yang ditulis|
dalam ensiklopedia digital mudah 7
dipahami oleh siswa
15.Kalimat yang digunakan|
komunikatif v
Koherensi 16.Katertautan  antar  kegiatan
keruntutan belajar/alinea \/
berpikir
17 .Keutuhan antar kegiatan| Y
belajar/alinea \/
Total Skor

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:
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C. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis
kebutuhan dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember, .S, A'\O .(.1.£022
Ahli Materi

NIP. 20160374
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2. Validator 2
LEMBAR VALIDASI

ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN
WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA
MATERI VERTEBRATA

UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman W.isata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddig Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk

ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

2. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

3. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/lbu kurang baik atau tidak
baik
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B. PENILAIAN
Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian
1 2 3
Kesesuaian 1.Materi yang disajikan pada
materi dengan ensiklopedia digital sudah mencakup
materi yang terkandung dalam
KD Kompetensi Dasar (KD)
2.Materi  yang disajikan  pada
ensiklopedia digital sudah
mendukung capaian Kompetensi
Dasar (KD)
Keakuratan 3.Konsep dan definisi yang disajikan
Materi pada ensiklopedia digital tidak
menimbulkan banyak tafsir
4.Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital dapat
meningkatkan pemahaman peserta
didik
5.Simbol/notasi  yang  digunakan
pada ensiklopedia digital sudah tepat
6.Contoh yang disajikan pada
ensiklopedia digital terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
Mendorong 7.Gambar yang disajikan pada N
Keingintahuan | ensiklopedia digital sudah tepat dan
mudah dimengerti
8.Contoh yang disajikan pada N

ensiklopedia digital dapat
mendorong rasa ingin tahu peserta
didik

Teknik Penyajian

9.Konsep yang disajikan pada
ensiklopedia digital sudah runtut
mulai dari yang mudah hingga sukar
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Indikator Butir Penilaian Skor Penilaian
Penilaian
1 2 3
Pendukung 10.Gambar dan ilusrasi yang
Penyajian disajikan pada ensiklopedia digital
dapat membantu peserta didik
memahami dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan materi
11.Pada ensiklopedia digital terdapat
link rujukan yang sesuai dengan
materi
Keterbacaan 12.Penggunaan jenis dan ukuran font
dalam ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan jelas
13.Penyajian gambar dapat terlihat
dengan jelas
14.Struktur kalimat yang ditulis
dalam ensiklopedia digital mudah
dipahami oleh siswa
15.Kalimat yang digunakan
komunikatif
Koherensi  dan| 16.Katertautan  antar  kegiatan
keruntutan belajar/alinea
berpikir
17.Keutuhan antar kegiatan
belajar/alinea
Total Skor

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:
1. Tambahkan bahwa buku ini mengacu pada KI & KD pada kurikulum .....
2. Tuliskan bahasa latin dg italic

3. Daftar Pustaka (Campbell, 2003 diganti yg lebih update)

C. KESIMPULAN



153

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis
kebutuhan dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember,17 April 2022
Ahli Materi

Mohammad Wildan H, M.Pd
NUP. 201701148



Lampiran 13 : Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Media
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No | Aspek Indikator No. Pernyataan | Jumlah
1 Kelayakan | Teknik penyajian 1,2,3,4 4
Penyajian
Pendukung penyajian materi 56,7 3
Kelengkapan penyajian 8,910, 11 5
2 Kelayakan | Desain sampul buku 12, 13, 14, 15, 16, 8
Kegrafikan 17, 18,19
Desain isi buku 20, 21, 22, 23, 24, 11
25, 26, 27, 28, 29,
30
JUMLAH TOTAL 30

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2007) dengan modifikasi
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Lampiran 14: Angket Validasi Ahli Media
ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di
SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddig Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk

ensiklopedia digital yang telah dibuat.
A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

4. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

5. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak
baik.
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D. PENILAIAN
Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian
1 |2 (3 |4
Teknik 1.Menampilkan kompetensi inti dan
Penyajian kompetensi dasar
2.Menampilkan tujuan pembelajaran
3.Keruntutan penyajian materi
4.Konsistensi  sistematika penyajian
materi
Pendukung | 5.Kesesuaian dan ketepatan materi
Penyajian 6.Gambar dalam ensiklopedia digital
Materi sesuai dengan materi yang dibahas
7.Terdapat artikel/fakta unik yang
sesuai dengan materi
Kelengkapan | 8.TerdapatPendahuluan
Penyajian | 9 Terdapat Daftar isi
10.Terdapat Glosarium
11.Terdapat Daftar pustaka
Desain 12.Penataan tata letak pada sampul
Sampul depan dan belakang sesuai/harmonis
Ensiklopedia | 13.Komposisi tata letak  (judul,
Digital pengarang, ilustrasi, logo, dll)
seimbang dan seirama dengan tata
letak isi
14.Ukuran huruf judul ensiklopedia
digital lebih dominan dibandingkan
dengan nama pengarang dan penerbit.




Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian
1 |2 (3 |4
15.Warna judul ensiklopedia digital
kontras dari pada warna latar belakang
16.Ukuran huruf proporsional
dibandingkan ukuran ensiklopedia
digital
17.Kesesuaian penggunaan kombinasi
jenis huruf
18.Gambar  sampul  ensiklopedia
digital sesuai dengan materi
19.Gambar  sampul  ensiklopedia
digital mampu menarik perhatian
Desain Isi 20.Penempatan  unsur tata letak
Ensiklopedia | konsisten
Digital 21.Pemisahan antar paragraf jelas

22.Penempatan judul bab dan yang
setara (kata pengantar, daftar isi, dll)

seragam dan konsisten

23.Bidang  cetak dan  margin
proporsional terhadap ukuran

ensiklopedia digital

24.Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

25.Margin  antar dua halaman

berdampingan proporsional

26.Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagali latar  belakang  tidak

mengganggu judul, teks, dan angka
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian

1 (2 |3 |4

halaman

27.Terdapat halaman ensiklopedia

digital

28.Terdapat keterangan gambar

29.Tidak terlalu banyak menggunakan

jenis huruf

30.Spasi antar baris, huruf, dan
susunan teks normal

Total Skor
KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:

E. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis
kebutuhan dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember,
Ahli Media
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Lampiran 15: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media
Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media

penyajian materi

No | Butir Penilaian Skor | KRITERIA
1 Menampilkan 4 Jika menampilkan KI dan KD yang
kompetensi inti  dan sesuai dengan materi yang disajikan
kompetensi dasar
3 Jika menampilkan Kl dan KD yang
kurang sesuai dengan materi yang
disajikan
2 Jika menampilkan Kl atau KD saja
1 Jika tidak menampilkan K1 dan KD
2 Menampilkan tujuan 4 Jika tujuan pembelajaran jelas dan
pembelajaran mudah dipahami pembaca
3 Jika tujuan pembelajaran jelas tapi
kurang mudah dipahami pembaca
2 Jika tujuan pembelajaran kurang jelas
dan  kurang mudaah  dipahami
pembaca
1 Jika tidak menampilkan tujuan
pembelajaran
3 Keruntutan  penyajian 4 Penyajian materi runtut mulai dari
materi yang mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak dan dari yang
sederhana ke kompleks
3 Penyajian materi runtut mulai dari
yang sukar ke mudah, dari yang
abstrak ke konkret dan dari yang
kompleks ke sederhana
2 Penyajian materi kurang runtut
1 Penyajian materi tidak runtut
4 | Konsistensi sistematika 4 Sistematika penyajian materi dalam

bab yakni terdapat kata pengantar,
daftar isi, Kl dan KD, tujuan
pembelajaran, pendahuluan, materi,
evaluasi, daftar pustaka dan biografi
penulis
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No | Butir Penilaian Skor | KRITERIA
3 Sistematika penyajian materi dalam
bab yakni minimal terdapat 8 kriteria
dari skor 4
2 Sistematikan penyajian materi dalam
bab yakni minimal terdapat 7 kriteria
dari skor 4
1 Sistematika penyajian materi dalam
bab yakni minimal terdapat 6 kriteria
dari skor 4
5 Kesesuaian dan 4 Uraian materi yang disajikan sesuai
ketepatan materi dan tepat dengan teori dan
kompetensi yang harus dicapai
3 Uraian materi yang disajikan sesuai
dengan teori tetapi tidak tepat dengan
kompetensi yang harus dicapai
2 Uraian materi yang disajikan kurang
sesuai dan tepat dengan teori dan
kompetensi yang harus dicapai
1 Uraian materi yang disajikan tidak
sesuai dan tidak tepat dengan teori
dan kompetensi yang harus dicapai
6 | Gambar dalam buku 4 Gambar jelas, menarik, dan sesuai
saku sesuai  dengan dengan materi yang dibahas
materi yang dibahas 3 Gambar menarik dan sesuai dengan
materi yang dibahas tetapi tidak jelas
2 Gambar sesuai dengan materi yang
dibahas tetapi tidak menarik dan tidak
jelas
1 Gambar tidak jelas, tidak menarik dan
tidak sesuai dengan materi Yyang
dibahas
7 | Terdapat artikel/fakta 4 Terdapat artikel/fakta unik yang

unik yang sesuai
dengan materi

sesuai dengan materi yang dibahas
dan mudah dipahami oleh pembaca
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No | Butir Penilaian Skor | KRITERIA
3 Terdapat artikel/fakta unik yang
mudah dipahami oleh pembaca tetapi
tidak sesuai dengan materi yang
dibahas
2 Terdapat artikel/fakta unik tetapi tidak|
sesuai dengan materi yang dibahas
dan tidak mudah dipahami oleh
pembaca
1 Tidak terdapat artikel/fakta unik
8 | Pendahuluan 4 Terdapat pendahuluan yang disajikan
dengan sangat jelas
3 Terdapat pendahuluan yang disajikan
dengan cukup jelas
2 Terdapat pendahuluan yang disajikan
dengan kurang jelas
1 Tidak terdapat pendahuluan
9 | Terdapat Daftar isi 4 Terdapat daftar isi yang disajikan
dengan sangat jelas
3 Terdapat daftar isi yang disajikan
dengan cukup jelas
2 Terdapat daftar isi yang disajikan
dengan kurang jelas
1 Tidak terdapat daftar isi
10 | Terdapat Glosarium 4 Terdapat glosarium yang disajikan
dengan sangat jelas
3 Terdapat glosarium yang disajikan
dengan cukup jelas
2 Terdapat glosarium yang disajikan
dengan kurang jelas
1 Tidak terdapat glosarium
11 | Terdapat daftar pustaka 4 Terdapat daftar pustaka yang disusun

sesuai dengan  format  nama
pengarang, tahun, judul buku (dicetak
miring), kota terbit dan nama penerbit.




162

No | Butir Penilaian Skor | KRITERIA
3 Terdapat daftar pustaka yang disusun
kurang sesuai dengan format pada
skor 4
2 Terdapat daftar pustaka yang disusun
tidak sesuai dengan format pada skor
4
1 Tidak terdapat daftar pustaka
12 | Penataan tata letak pada 4 Penataan tata letak pada sampul depan
sampul  depan  dan dan belakang sangat
belakang sesuai/harmonis
sesuai/harmonis 3 Penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang cukup
sesuai/harmonis
2 Penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang kurang
sesuai/harmonis
1 Penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang tidak
sesuai/harmonis
13 | Komposisi tata letak 4 Komposisi  tata  letak  (judul,
(Judul, pengarang, pengarang, ilustrasi, logo, dll) sangat
ilustrasi,  logo, dll) seimbang dan seirama dengan tata
seimbang dan seirama letak isi
dengan tata letak isi 3 | Komposisi tata letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll)
seimbang dan seirama dengan tata
letak isi
2 Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dil) kurang
seimbang dan seirama dengan tata
letak isi
1 Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll) tidak
seimbang dan seirama dengan tata
letak isi
14 | Ukuran  huruf  judul 4 Ukuran huruf judul ensiklopedia
ensiklopedia digital digital lebih dominan dibandingkan
lebih dominan

dengan nama pengarang dan penerbit
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No

Butir Penilaian

Skor

KRITERIA

dibandingkan  dengan
nama pengarang dan
penerbit

Ukuran huruf judul ensiklopedia
digital cukup dominan dibandingkan
dengan nama pengarang dan penerbit

Ukuran huruf judul ensiklopedia
digital kurang dominan dibandingkan
dengan nama pengarang dan penerbit

Ukuran huruf judul ensiklopedia
digital sama dengan nama pengarang
dan penerbit

15

Warna judul
ensiklopedia digital
kontras daripada warna

Warna judul ensiklopedia digital
sangat kontras daripada warna latar
belakang

latar belakang

Warna judul ensiklopedia digital
kontras daripada warna latar belakang

Warna judul ensiklopedia digital
kurang kontras daripada warna latar
belakang

Warna judul ensiklopedia digital tidak|
kontras daripada warna latar belakang

16

Ukuran huruf
proporsional

dibandingkan  ukuran

Ukuran  huruf  disusun  sangat
proporsional dibandingkan ukuran
ensiklopedia digital

ensiklopedia digital

Ukuran  huruf  disusun  cukup
proporsional dibandingkan ukuran
ensiklopedia digital

Ukuran  huruf  disusun  kurang
proporsional dibandingkan ukuran
ensiklopedia digital

Ukuran  huruf  disusun  tidak
proporsional dibandingkan ukuran
ensiklopedia digital

17

Kesesuaian penggunaan
kombinasi
jenis huruf

Penggunaan kombinasi jenis huruf
disusun dengan sangat baik

Penggunaan kombinasi jenis huruf
disusun dengan baik

Penggunaan kombinasi jenis huruf
disusun dengan kurang baik

Penggunaan kombinasi jenis huruf
disusun dengan tidak baik
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No | Butir Penilaian Skor | KRITERIA
18 | Gambar sampul 4 Gambar sampul ensiklopedia digital
ensiklopedia digital sangat sesuai dengan materi
sesuai dengan materi 3 Gambar sampul ensiklopedia digital
cukup sesuai dengan materi
2 Gambar sampul ensiklopedia digital
kurang sesuai dengan materi
1 Gambar sampul ensiklopedia digital
tidak sesuai dengan materi
19 | Gambar sampul 4 Gambar sampul ensiklopedia digital
ensiklopedia digital sangat menarik perhatian
mampu menarik 3 Gambar sampul ensiklopedia digital
perhatian cukup menarik perhatian
2 Gambar sampul ensiklopedia digital
kurang menarik perhatian
1 Gambar sampul ensiklopedia digital
tidak menarik perhatian
20 | Penempatan unsur tata 4 Seluruh penempatan unsur tata letak
letak konsisten konsisten
3 Sebagian penempatan unsur tata letak
konsisten
2 Beberapa penempatan unsur tata letak
konsisten
1 Seluruh penempatan unsur tata letak
tidak konsisten
21 | Pemisahan antar 4 Pemisah antar paragraf sangat jelas
paragraf jelas 3 Pemisah antar paragraf cukup jelas
2 Pemisah antar paragraf kurang jelas
1 Pemisah antar paragraf tidak jelas
22 | Penempatan judul bab 4 Penempatan judul bab dan yang setara
dan yang setara (kata (kata pengantar, daftar isi, dll) disusun
pengantar, daftar isi, dengan sangat baik dan konsisten
dll) seragam dan
konsisten 3 Penempatan judul bab dan yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun
dengan cukup baik dan konsisten
2 Penempatan judul bab dan yang setara

(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun
dengan kurang baik dan
kurang konsisten
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No

Butir Penilaian

Skor

KRITERIA

Penempatan judul bab dan yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun
dengan tidak baik dan tidak konsisten

23

Bidang cetak dan
margin proporsional
terhadap ukuran

Bidang cetak dan margin disusun
sangat proporsional terhadap ukuran
ensiklopedia digital

ensiklopedia digital

Bidang cetak dan margin disusun
cukup proporsional terhadap ukuran
ensiklopedia digital

Bidang cetak dan margin disusun
kurang proporsional terhadap ukuran
ensiklopedia digital

Bidang cetak dan margin disusun
tidak proporsional terhadap ukuran
ensiklopedia digital

24

Spasi antar teks dan
ilustrasi sesuai

Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi
sangat sesuai

Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi
cukup sesuai

Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi
kurang sesuai

Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi
tidak sesuai

25

Marginantar dua
halaman berdampingan

Margin  antar dua  halaman
berdampingan sangat proporsional

proporsional

Margin  antar dua  halaman
berdampingan cukup proporsional

Margin  antar dua  halaman
berdampingan kurang proporsional

Margin  antar dua  halaman
berdampingan tidak proporsional

26

Penempatan hiasan dan
ilustrasi sebagai latar
belakangtidak

Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang disusun
dengan sangat baik

mengganggu
teks, dan
halaman

judul,
angka

Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang disusun dengan
baik
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No

Butir Penilaian

Skor

KRITERIA

Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang disusun dengan
kurang baik

Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang disusun

dengan tidak baik

27

Terdapat halaman
ensiklopedia digital

Seluruh  halaman terdapat
halaman ensiklopedia digital

angka

Sebagian halaman terdapat angka
halaman ensiklopedia digital

Beberapa halaman terdapat angka
halaman ensiklopedia digital

Seluruh halaman tidak terdapat angka
halaman ensiklopedia digital

28

Terdapat keterangan

Seluruh gambar terdapat keterangan

gambar

Sebagian gambar terdapat keterangan

Beberapa gambar terdapat keterangan

BN W] A

Seluruh gambar tidak

terdapat keterangan

29

Tidak terlalu banyak

Menggunakan dua jenis huruf

menggunakan jenis
huruf

Menggunakan tiga jenis huruf

Menggunakan empat jenis huruf

Menggunakan lima jenis huruf

30

Spasi antar baris, huruf
dan susunan teks
normal

AP WP

Seluruh spasi antar baris, huruf dan
susunan teks normal

Sebagian spasi antar baris, huruf dan
susunan teks normal

Beberapa spasi antar baris, huruf dan
susunan teks normal

Seluruh spasi antar baris, huruf dan
susunan teks tidak normal
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Lampiranl16: Lembar validasi Instrumen validasi Ahli media

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

Nama : Muhammad Abdillah

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd

A. Petunjuk Pengisian

1.

2.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai
validator instrumen atau angket validasi.

Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai
berikut:

1 =Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki

kekurangan.
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B. Penilaian
1. Aspek Format
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
1. | Petunjuk  penggunaan angket \
dinyatakan dengan jelas.
2. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
2. Aspek Isi
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
3. Indikator sesuai dengan tujuan
penilaian.
4. | Aspek yang diukur dalam indikator
sesuai dengan Kisi-Kisi.
5. | Rubrik penilaian sesuai

dengan indikator.

3. Aspek Konstruksi

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
6. | Menggunakan kata kerja \
operasional.
7. | Kejelasan rubrik penilaian dengan
skor penilaian.
4. Aspek Bahasa
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
8. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
9. | Struktur kalimat sederhana.
10. | Menggunakan kata-kata atau istilah

yang berlaku untuk umum.




C. Komentar dan Saran:
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Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data

D. Kesimpulan

Secara umum, instrumen validasi ahli media ini dinyatakan:

@ Layak digunakan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu

Jember,6 April 2022

Validator

d)

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd
NUP. 20160370
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Lampiran 17: Hasil Validasi Ahli Media
1. Validator 1

LEMBAR VALIDASI
ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN
WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA
MATERI VERTEBRATA

UNTUK AHLI MEDIA

Jdul Penelitian : Pengzmbangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di
SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Fembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk

ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
~ Skor 4 : Sangat baik
~ Skor 3 : Baik
~ Skor 2 : Kurang baik
~ Skor 1 : Tidak baik

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada

setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik ~tau tidak

baik.




B. PENILAIAN
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Skala Penilaian

Indikator Butir Penilaian
1 (2 |3 |4
Teknik 1.Menampilkan kompetensi inti dan v
Penyajian kompetensi dasar
2 Menampilkan tujuan pembelajaran w
3.Keruntutan penyajian materi w4
4.Konsistensi sistematika penyajian %
materi
Pendukung | 5.Kesesuaian dan ketepatan materi v
( Penyajian 6.Gambar dalam ensiklopedia digital v
Materi sesuai dengan materi yang dibahas
7.Terdapat artikel/fakta unik yang »
sesuai dengan materi
Kelengkapan | 8.TerdapatPendahuluan A
Penyajian 9.Terdapat Daftar isi %
10.Terdapat Glosarium o
11.Terdapat Daftar pustaka i
' Desain 12.Penataan tata letak pada sampul
Sampul depan dan belakang sesuai/harmonis
Ensiklopedia | 13.Komposisi tata letak (judul,
Digital pengarang, ilustrasi, logo, dIl) w

seimbang dan seirama dengan tata

letak isi

14.Ukuran huruf judul ensiklopedia
digital lebih dominan dibandingkan

dengan nama pengarang dan penerbit.

15.Warna judul ensiklopedia digital

kontras dari pada warna latar belakang




rI;dikator

Butir Penilaian

16. Ukuran  huruf proporsional

dibandingkan ukuran ensiklopedia

digital

ST e
Skala Penilaian
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L

—— S

17. Kesesuaian nenggunaan

kombinasi jenis huruf

18.Gambar  sampul  ensiklopedia

digital sesuai dengan materi

19.Gambar  sampul  ensiklopedia

digital mampu menarik perhatian

Desain Isi

Ensiklopedia

20.Penempatan unsur tata letak

konsisten

Digital

21.Pemisahan antar paragraf jelas

22 Penempatan judul bab dan yang
setara (kata pengantar, daftar isi, dll)

seragam dan konsisten

23.Bidang  cetak dan  margin
proporsional terhadap ukuran

ensiklopedia digital

24.Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

25.Margin  antar dua  halaman

berdampingan proporsional

26.Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai  latar  belakang  tidak
mengganggu judul, teks, dan angka

halaman

27.Terdapat__~h.a¥l'51;e; "_Ensiklopedia

digital
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Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian
1 2 3 |4
28.Terdapat keterangan gambar Vv
29.Tidak terlalu banyak menggunakan /

jenis huruf

30.Spasi antar baris, huruf, dan /

susunan teks normal

Total Skor

.....................
...............................................................

..................................
..................................................

C. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis
kebutuhan dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@ Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

NIP /97%0308 0092 %>
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2. Validator 2
LEMBAR VALIDASI
ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN

WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA
MATERI VERTEBRATA

UNTUK AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di
SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk

ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai

dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik

» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik



2.

Berilah komentar
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atau saran terkait hal-hal yang menjadi

kekurangan pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu

kurang baik atau tidak baik.

B. PENILAIAN
Indikator Butir Penilaian Skala Penilaian
1 (2 |3 |4
Teknik 1.Menampilkan kompetensi inti dan V
Penyajian kompetensi dasar
2.Menampilkan tujuan pembelajaran \
3.Keruntutan penyajian materi \
4.Konsistensi sistematika penyajian \
materi
Pendukung | 5.Kesesuaian dan ketepatan materi \
Penyajian 6.Gambar dalam ensiklopedia digital N
Materi sesuai dengan materi yang dibahas
7.Terdapat artikel/fakta unik yang N
sesuai dengan materi
Kelengkapan | 8.TerdapatPendahuluan \
Penyajian
9.Terdapat Daftar isi \
10.Terdapat Glosarium \
11.Terdapat Daftar pustaka \
Desain 12.Penataan tata letak pada sampul N
Sampul depan dan belakang sesuai/harmonis




Indikator

Butir Penilaian

Skala Penilaian

Ensiklopedia
Digital

13.Komposisi  tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll)
seimbang dan seirama dengan tata

letak isi

14.Ukuran huruf judul ensiklopedia
digital lebih dominan dibandingkan

dengan nama pengarang dan penerbit.

15.Warna judul ensiklopedia digital

kontras dari pada warna latar belakang

16.  Ukuran huruf proporsional
dibandingkan ukuran ensiklopedia

digital

18. Kesesuaian penggunaan

kombinasi jenis huruf

18.Gambar  sampul  ensiklopedia

digital sesuai dengan materi
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19.Gambar  sampul  ensiklopedia
digital mampu menarik perhatian

Desain Isi

Ensiklopedia
Digital

20.Penempatan  unsur tata letak

konsisten

21.Pemisahan antar paragraf jelas




Indikator

Butir Penilaian

Skala Penilaian

1 12 |3
22.Penempatan judul bab dan yang
setara (kata pengantar, daftar isi, dll)
seragam dan konsisten
23.Bidang cetak dan  margin \

proporsional terhadap ukuran
ensiklopedia digital

24.Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

25.Margin  antar dua halaman

berdampingan proporsional

26.Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai  latar  belakang  tidak
mengganggu judul, teks, dan angka

halaman

27.Terdapat halaman ensiklopedia
digital

28.Terdapat keterangan gambar

29.Tidak terlalu banyak menggunakan

jenis huruf

30.Spasi antar baris, huruf, dan

susunan teks normal

Total Skor

177
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KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:

1. Ensiklopedia secara umum sudah menunjukkan media pembelajaran yang
faktual dan dapat digunakan sebagai sumber belajar.

2. Peletakan logo kampus alangkah baiknya ditempatkan di sebelah atas

3. Penulisan spesies seharusnya dicetak miring sesuai aturan binomial
nomenclature. Masih ditemukan penulisan nama spesies dan family belum
tercetak miring.

C. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis
kebutuhan dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember,15 April 2022
Ahli Media

Dr. Muhammad Jalil, M.Pd.
NIDN. 2010068702
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Lampiran 18: Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Bahasa

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

No.
No. Aspek Komponen Pernyataan Jumlah
1.Ketepatan struktur
kalimat ! .
Lugas
1
2.Keefektifan  kalimat 2 1
5.Kemampuan 3.4 2
S ik ,
Komunikatif, memotivasi peserta didi
2 Dialogis dan
interaktif 6. Kemampuan
mendorong kreativitas 5 1
peserta didik
Kesesuaian dengan | 7. Ketepatan bahasa 6,7,8 3
3 kaidah bahasa
8. Ketepatan ejaan 9 1
sengounan itleh 10,1112 3
Penggunaan istilah pengg
4 simbol, istilah, dan | 11 konsistensi
ikon penggunaan symbol atau 13 1
ikon

Sumber: Badan Satuan Nasional Pendidikan (BSNP), 2008
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Lampiran 19: Angket Validasi Ahli Bahasa
Angket Validasi Ahli Bahasa
Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis
Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata
Untuk Siswa Kelas X Sma

Penyusun : Muhammad Abdillah

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq
Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital dari hasil sampel identifikasi vertebrata
yang didapat, bapak/Ilbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk
ensiklopedia digital yang telah dibuat. Aspek penilaian ensiklopedia digital
ini diadaptasi dari komponen aspek penilain kevalidan isi, penyajian dan
kebahasaan berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan
pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik
atau tidak baik.



181

PENILAIAN

Skor Penilaian

Indikator Butir Penilaian
Penilaian 1 ‘ 3 ‘

1. Kalimat yang digunakan pada
ensiklopedia digital sudah
mengikuti tata kalimat yang

Lugas benar dalam Bahasa Indonesia

2. lstilah yang digunakan sudah
sesuai dengan istilah yang
disepakati dalam biologi

3. Bahasa yang digunakan pada
ensiklopedia digital sederhana
dan mudah dipahami

4. Bahasa yang digunakan pada

Komunikatif, ensiklopedia digital dapat
dialogis, dan membangkitkan semangat siswa
interaktif untuk mempelajarinya

5. Bahasa yang digunakan pada
ensiklopedia digital sudah
sesuai tingkat perkembangan
berpikir siswa (SMA)

Kesesuaian 6. Bahasa yang digunakan

dengan kaidah mendorong kreativitas peserta
Bahasa didik dalam memahami
pembelajaran pada materi
vertebrata

7. Bahasa yang digunakan dalam
materi sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta
didik

8. Bahasa yang digunakan mampu
membangkitkan rasa senang
ketika peserta didik membaca
media ensiklopedia informatif
digital yang dikembangkan

9. Ejaan yang digunakan pada
ensiklopedia digital sudah
sesuai dengan EYD

Penggunaan | 10. Ketetapan istilah pada meteri
notasi, yang digunakan telah sesuai
simbol/lambang dalam media ensiklopedia
informatif digital
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Indikat Skor Penilaian
ndixator Butir Penilaian

Penilaian 1 2 3 4

11. Ketetapan simbol atau icon
yang digunakan tidak sesuai
dalam materi pada media
ensiklopedia informatif digital

12. Tata kalimat dalam materi yang
digunakan tidak mengacu
kepada kaidah tata Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

13. Notasi atau simbol yang
digunaan pada ensiklopedia
digital sudah konsisten

Total Skor

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:

C. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar
angket analisis kebutuhan dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember,
Ahli Bahasa



Lampiran 20: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Bahasa
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RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA

No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Struktur kalimat yang ditulis
dalam ensiklopedia digital mudah

dipahami oleh siswa

Jika struktur kalimat yang
ditulis dalam ensiklopedia
digital mudah dipahami
oleh siswa

Jika struktur kalimat yang
ditulis dalam ensiklopedia
digital cukup mudah
dipahami oleh siswa

Jika struktur kalimat yang
ditulis dalam ensiklopedia
digital kurang mudah
dipahami oleh siswa

Jika struktur kalimat yang
ditulis dalam ensiklopedia
digital tidak mudah
dipahami oleh siswa

Kalimat yang digunakan
komunikatif

Jika kalimat yang
digunakan sangat
komunikatif

Jika kalimat yang
digunakan cukup
komunikatif

Jika kalimat yang
digunakan kurang
komunikatif

Jika kalimat yang
digunakan tidak
komunikatif

Ketertautan antar kegiatan
belajar/Alinea

Jika antar kegiatan
belajar/alinea bertaut

Jika ketertautan antar
kegiatan belajar/alinea
cukup bertaut
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Jika ketertautan antar
kegiatan belajar/alinea
kurang bertaut

Jika ketertautan antar
kegiatan belajar/alinea
tidak bertaut

Keutuhan antar kegiatan
belajar/Alinea

Jika seluruh kegiatan
belajar/alinea
mengungkapkan
makna/arti

Jika sebagian kegiatan
belajar/alinea
mengungkapkan
makna/arti

Jika beberapa kegiatan
belajar/alinea
mengungkapkan
makna/arti

Jika semua kegiatan
belajar/alinea tidak
mengungkapkan
makna/arti

Kalimat yang digunakan pada
ensiklopedia digital sudah
mengikuti tata kalimat yang
benar dalam Bahasa Indonesia

Jika kalimat yang
digunakan pada
ensiklopedia digital sudah
mengikuti tata kalimat
yang benar dalam Bahasa
Indonesia

Jika kalimat yang
digunakan pada
ensiklopedia digital cukup
mengikuti tata kalimat
yang benar dalam Bahasa
Indonesia

Jika kalimat yang
digunakan pada
ensiklopedia digital
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

kurang mengikuti tata
kalimat yang benar dalam
Bahasa Indonesia

Jika kalimat yang
digunakan pada
ensiklopedia digital tidak
mengikuti tata kalimat
yang benar dalam Bahasa
Indonesia

Bahasa yang digunakan
mendorong kreativitas peserta
didik dalam memahami
pembelajaran pada materi
vertebrata

Jika bahasa yang
digunakan sangat
mendorong kreativitas
peserta didik dalam
memahami pembelajaran
pada materi vertebrata

Jika bahasa yang
digunakanmendorong
kreativitas peserta didik
dalam memahami
pembelajaran pada materi
vertebrata

Jika bahasa yang
digunakan tidak
mendorong kreativitas
peserta didik dalam
memahami pembelajaran
pada materi vertebrata

Jika bahasa yang
digunakan sangat tidak
mendorong kreativitas
peserta didik dalam
memahami pembelajaran
pada materi vertebrata

Bahasa yang digunakan dalam
materi sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta
didik

Jika bahasa yang
digunakan dalam materi
sangat sesuai dengan
tingkat perkembangan
kognitif peserta didik
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Jika bahasa yang
digunakan dalam materi
sudah sesuai dengan
tingkat perkembangan
kognitif peserta didik

Jika bahasa yang
digunakan dalam materi
tidak sesuai dengan
tingkat perkembangan
kognitif peserta didik

Jika bahasa yang
digunakan dalam materi
sangat tidak sesuai
dengan tingkat
perkembangan kognitif
peserta didik

Istilah yang digunakan sudah
sesuai dengan istilah yang
disepakati dalam biologi

Jika istilah yang
digunakan sudah sesuai
dengan istilah yang
disepakati dalam biologi

Jika istilah yang
digunakan cukup sesuai
dengan istilah yang
disepakati dalam biologi

Jika istilah yang
digunakan kurang sesuai
dengan istilah yang
disepakati dalam biologi

Jika istilah yang
digunakan tidak sesuai
dengan istilah yang
disepakati dalam biologi

Bahasa yang digunakan pada
ensiklopedia digital sederhana
dan mudah dipahami

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital
sederhana dan mudah
dipahami
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital
sederhana dan cukup
mudah dipahami

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital rumit
dan kurang mudah
dipahami

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital rumit
dan sulit dipahami

10

Bahasa yang digunakan pada

ensiklopedia digital dapat

membangkitkan semangat siswa

untuk mempelajarinya

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital dapat
membangkitkan semangat
siswa untuk
mempelajarinya

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital cukup
membangkitkan semangat
siswa untuk
mempelajarinya

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital
kurang membangkitkan
semangat siswa untuk
mempelajarinya

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital tidak
membangkitkan semangat
siswa untuk
mempelajarinya




188

No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

11

Bahasa yang digunakan pada
ensiklopedia digital sudah sesuai
tingkat perkembangan berpikir
siswa (SMA)

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital sudah
sesuai tingkat
perkembangan berpikir
siswa (SMA)

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital cukup
sesuai tingkat
perkembangan berpikir
siswa (SMA)

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital
kurang sesuai tingkat
perkembangan berpikir
siswa (SMA)

Jika bahasa yang
digunakan pada
ensiklopedia digital tidak
sesuai tingkat
perkembangan berpikir
siswa (SMA)

12

Ejaan yang digunakan pada
ensiklopedia digital sudah sesuai
dengan EYD

Jika ejaan yang digunakan
pada ensiklopedia digital
sudah sesuai dengan EYD

Jika ejaan yang digunakan
pada ensiklopedia digital
cukup sesuai dengan EYD

Jika ejaan yang digunakan
pada ensiklopedia digital
kurang sesuai dengan
EYD

Jika ejaan yang digunakan
pada ensiklopedia digital
tidak sesuai dengan EYD
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

13

Notasi atau simbol yang digunaan
pada ensiklopedia digital sudah
konsisten

Jika notasi atau simbol
yang digunaan pada
ensiklopedia digital sudah
konsisten

Jika notasi atau simbol
yang digunaan pada
ensiklopedia digital cukup
konsisten

Jika notasi atau simbol
yang digunaan pada
ensiklopedia digital
kurang konsisten

Jika notasi atau simbol
yang digunaan pada
ensiklopedia digital tidak
konsisten
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Lampiran 21: Lembar Validasi instrumen validasi ahli bahasa
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

Nama : Muhammad Abdillah

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA Di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Validator : Shidig Ardianta, S.Pd., M.Pd.

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak
sebagai validator instrumen atau angket validasi.

2. Bapak dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek
(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian
sebagai berikut:

1 =Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai
3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki

kekurangan.
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B. Penilaian
1. Aspek Format
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
1. | Petunjuk  penggunaan angket V
dinyatakan dengan jelas.
2. | Kalimat tidak menimbulkan \
penafsiran ganda.
2. Aspek Isi
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
3. Indikator sesuai dengan tujuan \
penilaian.
4. | Aspek yang diukur dalam indikator
sesuai dengan Kisi-Kisi.
5. | Rubrik penilaian sesuai

dengan indikator.

3. Aspek Konstruksi

skor penilaian.

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
6. | Menggunakan kata kerja
operasional.
7. | Kejelasan rubrik penilaian dengan

D. Aspek Bahasa

yang berlaku untuk umum.

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
8. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
9. | Struktur kalimat sederhana.
10. | Menggunakan kata-kata atau istilah




C. Komentar dan Saran:

1. Kurangi tipografinya
2. Pakai kaliamat yang baku
3. Kurangi kalimat yang ambigu

D. Kesimpulan
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Secara umum, instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu

Jember,7 April 2022
Validator

Shidig Ardianta, S.Pd., M.Pd.

NIP.20160362



Lampiran 22: Hasil Validasi ahli bahasa

LEMBAR VALIDASI

ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN
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WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA

MATERI VERTEBRATA
UNTUK AHLI BAHASA

Judul Penelitian . Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis
Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata
Untuk Siswa Kelas X SMA

Penyusun : Muhammad Abdillah

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.

Instansi :FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq
Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital dari hasil sampel identifikasi vertebrata
yang didapat, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk
ensiklopedia digital yang telah dibuat. Aspek penilaian ensiklopedia digital
ini diadaptasi dari komponen aspek penilain kevalidan isi, penyajian dan
kebahasaan berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai

dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik

» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik



2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan
pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik

atau tidak baik.
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B. PENILAIAN
Indikator _ . Skor Penilaian
e Butir Penilaian
Penilaian 2 3
14. Kalimat yang digunakan pada
ensiklopedia  digital  sudah
mengikuti tata kalimat yang
Lugas benar dalam Bahasa Indonesia.
15. Istilah yang digunakan sudah
sesuai dengan istilah yang
disepakati dalam biologi.
16. Bahasa yang digunakan pada
ensiklopedia digital sederhana
dan mudah dipahami.
| 17.Bahasa yang digunakan pada v
Komunikatif, ensiklopedia  digital  dapat
dialogis, dan membangkitkan semangat siswa
interaktif untuk mempelajarinya.
18. Bahasa yang digunakan pada
ensiklopedia  digital  sudah
sesuai tingkat perkembangan
berpikir siswa.
Kesesuaian 19. Bahasa yang digunakan N
dengan kaidah mendorong Kkreativitas peserta
Bahasa didik dalam memahami

pembelajaran  pada  materi
vertebrata.

20.

Bahasa yang digunakan dalam
materi sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta
didik.

21.

Bahasa yang digunakan mampu
membangkitkan rasa senang
ketika peserta didik membaca
media ensiklopedia informatif
digital yang dikembangkan.

22.

Ejaan yang digunakan pada
ensiklopedia  digital  sudah
sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia




195

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

(PUEBI).

23.

Ketetapan istilah pada meteri
yang digunakan telah sesuai
dalam media ensiklopedia
informatif digital.

Penggunaan
notasi,

24,

Ketetapan simbol yang
digunakan sesuai dalam materi
pada ensiklopedia digital.

simbol/lambang

25.

Tata kalimat dalam materi yang
digunakan mengacu kepada
kaidah tata Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

26.

Notasi atau simbol yang
digunakan pada ensiklopedia
digital sudah konsisten.

Total Skor

C. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:

1. Ditambahkan sinopsis pada bagian akhir

o A~

Pada penulisan spesies setahu saya harus miring

Diperhatikan tipografinya

dan perlu direvisi sesuai saran
D. KESIMPULAN

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket

analisis kebutuhan dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

@.ayak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Tidak perlu ada spasi pada dalam kurung nama spesies

Secara keseluruhan sudah bagus dapat digunakan sebagai sumber belajar
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Jember,15 April 2022
Ahli Bahasa

Shidig Ardianta, S.Pd., M.Pd.
NIP.20160362
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Lampiran 23: Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Guru
Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Guru

No Aspek Komponen No. Pernyataan | Jumlah
1 | Kelayakan | Kesesuaian materi. 1,2,3,4,5,6,7 7
IS Keterbacaan. 8,9 2
2 Kelayakan | Penyajian ensiklopedia digital 10, 11, 12, 13 4

Penyajian | dengan materivertebrata.

3 | Kegrafikan | Desain ensiklopedia digital 14, 15, 3
dengan materivertebrata.

4 | Profil Materi| Tanggapan terhadap adanya 16, 17, 18, 19, 4
penyajian ensiklopedia digital
dengan materi vertebrata.

JUMLAH TOTAL 20
Sumber: dimodifikasi dari Astiting (2018: 120)
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Lampiran 24: Angket Validasi Guru
ANGKET VALIDASI GURU
Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN
1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing :Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddig Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk

ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun Kkriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan
pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau
tidak baik.



B. PENILAIAN
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No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

1| 2| 3| 4

Kesesuaian Materi

1.Materi yang disampaikan sesuai
dengan Kl dan KD.

2.Materi yang disampaikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

3.Isi materi sudah lengkap.

4.Konsep dan materi sesuai dengan
perkembangan ilmu Biologi.

5.Materi sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan
sosial emosional siswa.

6.Penyampaian materi dalam
ensiklopedia digital dikemas
dengan menarik.

Keterbacaan.

7.Bentuk dan ukuran huruf dalam
ensiklopediadigital terlihat dan
dapat terbaca secara jelas.

8.Bahasa yang digunakan dalam
ensiklopedia digital mudah
dipahami.

Penyajian ensiklopedia
digital

9.Konsistensi sistematika penyajian
materi.

10.Konsistensi penggunaan istilah.

11.Ensiklopedia digital ini
komunikatif terhadap siswa.

12.Materi dalam ensiklopedia
digital mudah dipahami.

Desain ensiklopedia
digital

13.Warna yang digunakan dalam
ensiklopedia digital digital
menarik.

14.Gambar hewan dan ilustrasi
pada ensiklopedia terlihat jelas.
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No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

1| 2| 3| 4

Tanggapan terhadap
adanya ensiklopedia
digital

15.Ensiklopedia digital menarik
minat belajar siswa.

16.Ensiklopedia digital dapat
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi vertebrata

17.Ensiklopedia digitalini dapat
menambah referensi pengetahuan
siswa. proses pembelajaran Biologi
materi vertebrata.

18.Saya mendukung adanya bahan
ajar ensiklopedia digitalpada materi
vertebrata.

Total Skor

C. KOMENTAR DAN SARAN:

Probolinggo, 2022
Guru SMAN 1 Dringu
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Lampiran 25: Rubrik Penilaian Validasi Guru
RUBRIK PENILAIAN VALIDASI GURU

No Butir Penilaian Skor Kriteria

1 | Materi yang disampaikan 4 | Seluruh materi yang disampaikan
sesuai dengan Kl dan KD. sesuai dengan Kl dan KD.

3 | Sebagian materi yang disampaikan
sesuai dengan Kl dan KD.

2 | Beberapa materi yang disampaikan
sesuai dengan Kl dan KD.

1 | Seluruh materi yang disampaikan
tidak sesuai dengan Kl dan KD.

2 | Materi yang disampaikan 4 | Seluruh materi yang disampaikan
sesuai dengan tujuan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
pembelajaran.

3 | Sebagian materi yang disampaikan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2 | Beberapa materi yang disampaikan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

1 | Seluruh materi yang disampaikan
tidak  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran.

3 | Isi materi sudah lengkap. 4 | Isi materi yang disajikan sangat

lengkap.

3 | Isi materi yang disajikan sudah
lengkap.

2 | Isi materi yang disajikan kurang
lengkap.

1 | Isi materi yang disajikan tidak
lengkap.

4 | Soal latihan sesuai dengan 4 | Seluruh soal latihan sesuai dengan
indikator. pencapaian indikator atau tujuan

pembelajaran.

3 | Sebagian soal latihan sesuai dengan

pencapaian indikator atau

pembelajaran.

tujuan
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No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Beberapa soal latihan sesuai dengan
pencapaian indikator atau tujuan
pembelajaran.

Seluruh soal latihan tidak sesuai
dengan pencapaian indikator atau
tujuan pembelajaran.

Konsep dan materi sesuai
dengan perkembangan ilmuy
Biologi.

Konsep dan materi yang disajikan
sangat sesuai dengan perkembangan
ilmu Biologi.

Konsep dan materi yang disajikan
sesuai dengan perkembangan ilmu
Biologi.

Konsep dan materi yang disajikan
kurang sesuai dengan perkembangan
ilmu Biologi.

Konsep dan materi yang disajikan
tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu Biologi.

Materi sesuai dengan
tingkat perkembangan
intelektual dan  sosial

emosional siswa.

Materi yang disajikan sangat sesuali
dengan tingkat perkembangan
intelektual dan sosial emosional
siswa.

Materi yang disajikan sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektual dan
sosial emosional siswa.

Materi yang disajikan kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan
intelektual dan sosial emosional
siswa.

Materi yang disajikan tidak sesuai
dengan tingkat perkembangan
intelektual dan sosial emosional
siswa.

Penyampaian materi dalam
ensiklopedia digitaldikemas
dengan menarik.

Penyampaian materi

dalamensiklopedia
digitaldikemas dengan
menarik.

sangat
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No Butir Penilaian Skor Kriteria

3 | Penyampaian materi dalam
ensiklopedia digitaldikemas dengan
menarik.

2 | Penyampaian materi dalam
ensiklopedia digitaldikemas dengan
kurang menarik.

1 | Penyampaian materi dalam
ensiklopedia digitaldikemas dengan
tidak menarik.

8 | Bentuk dan ukuran huruf 4 | Bentuk dan ukuran huruf dalam
dalam ensiklopedia ensiklopedia digitalsangat terlihat dan
digitalterlinat dan dapat terbaca dengan jelas.
terbaca secara jelas. 3 | Bentuk dan ukuran huruf dalam

ensiklopedia digitaldapat terlihat dan
terbaca dengan jelas.

2 | Bentuk dan wukuran huruf dalam
ensiklopedia digitalkurang terlihat
dan terbaca dengan jelas.

1 | Bentuk dan ukuran huruf dalam
ensiklopedia digitaltidak terlihat dan
terbaca dengan jelas.

9 | Bahasa yang digunakan 4 |Bahasa yang digunakan dalam
dalam ensiklopedia ensiklopedia digitalsangat mudah
digitalmudah dipahami. dipahami.

3 |Bahasa yang digunakan dalam
ensiklopedia digitalmudah dipahami.

2 | Bahasa yang digunakan dalam
ensiklopedia digitalkurang mudah
dipahami.

1 |Bahasa yang digunakan dalam
ensiklopedia  digitaltidak  mudah
dipahami.

10 | Konsistensi  sistematika 4 | Sistematika penyajian materi dalam

penyajian materi.

bab yakni terdapat kata pengantar,
daftar isi, Kl dan KD, tujuan
pembelajaran, pendahuluan, materi,
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No Butir Penilaian Skor Kriteria
evaluasi, daftar pustaka.

3 | Sistematika penyajian materi dalam
bab yakni minimal terdapat 6 kriteria
dari skor 4.

2 | Sistematikan penyajian materi dalam
bab yakni minimal terdapat 5 kriteria
dari skor 4.

1 | Sistematika penyajian materi dalam
bab yakni minimal terdapat 4 kriteria
dari skor 4.

11 | Konsistensi  penggunaan 4 | Penggunaan istilah sangat konsisten.
istilah.

3 | Penggunaan istilah sudah konsisten.

2 | Penggunaan istilah kurang konsisten.

1 | Penggunaan istilah tidak konsisten.

12 | Ensiklopedia 4 | Kalimat yang digunakan dalam
digitaldigitalini komunikatif ensiklopedia digitaldigitalsangat
terhadap siswa. komunikatif.

3 | Kalimat yang digunakan dalam
ensiklopedia digitalkomunikatif.

2 | Kalimat yang digunakan dalam
ensiklopedia digitalkurang
komunikatif.

1 | Kalimat yang digunakan dalam

ensiklopedia digitaltidak
komunikatif.
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No Butir Penilaian Skor Kriteria

13 | Materi dalam ensiklopedia 4 | Materi dalam ensiklopedia digital
digital digital mudah sangat mudah dipahami.
dipahami.

3 | Materi dalam ensiklopedia digital
mudah dipahami.

2 | Materi dalam ensiklopedia digital
kurang mudah dipahami.

1 | Materi dalam ensiklopedia digital
tidak mudah dipahami.

14 |Warna vyang digunakan 4 | Warna yang digunakan
dalam ensiklopedia digital dalamensiklopedia digitalsangat
menarik. menarik.

3 | Warna yang digunakan
dalamensiklopedia digitalmenarik.

2 | Warna yang digunakan
dalamensiklopedia digitalkurang
menarik.

1 | Warna yang digunakan
dalamensiklopedia digitaltidak
menarik.

15 | Gambar terlihat jelas. 4 | Gambar terlihat sangat jelas.

3 | Gambar terlihat jelas.

2 | Gambar terlihat kurang jelas.

1 | Gambar terlihat tidak jelas.
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No Butir Penilaian Skor Kriteria

16 | Ensiklopedia 4 | Ensiklopedia digitalsangat menarik
digitaldigitalmenarik siswa siswa untuk belajar lebih giat.
untuk belajar lebih giat.

3 | Ensiklopedia digitalcukup menarik
siswa untuk belajar lebih giat.

2 | Ensiklopedia digitalkurang menarik
siswa untuk belajar lebih giat.

1 | Ensiklopedia digital tidak
memotivasi siswa untuk belajar lebih
giat.

17 | Ensiklopedia digitaldapat 4 | Ensiklopedia digitalsangat
meningkatkan pemahaman meningkatkan pemahaman  siswa
siswa terhadap materi terhadap materi vertebrata.
vertebrata. 3 | Ensiklopedia  digitalsudah  dapat

meningkatkan pemahaman  siswa
terhadap materi vertebrata.

2 | Ensiklopedia digitalkurang
meningkatkan  pemahaman  siswa
terhadap materi vertebrata.

1 | Ensiklopedia  digitaltidak  dapat
meningkatkan pemahaman  siswa
terhadap materi vertebrata.

18 | Ensiklopedia digitalini dapat 4 | Ensiklopedia digital ini sangat
menambah refrensi menambah  refrensipengetahuan
pengetahuan siswa. siswa.

3 | Ensiklopedia digital cukup
menambah  refrensi pengetahuan
siswa.

2 | Ensiklopedia  digitalini kurang
menambah  refrensi  pengetahuan
siswa.

1 | Ensiklopedia digitalini tidak
menambah  refrensi  pengetahuan

siswa.
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No Butir Penilaian Skor Kriteria

19 | Dengan adanya ensiklopedid 4 | Ensiklopedia digitalsangat
digitaldapat mempermudah mempermudah proses pembelajaran
proses pembelajaran Biologi Biologimateri vertebrata.
materi vertebrata. 3 | Ensiklopediadigitalcukup

mempermudah proses pembelajaran
Biologi materi vertebrata.

2 | Ensiklopedia digitalkurang
mempermudah proses pembelajaran
Biologi materi vertebrata.

1 | Ensiklopedia digitaltidak
mempermudah proses pembelajaran
Biologi materi vertebrata.

20 | Saya mendukung adanya 4 | Saya sangat mendukung adanya
sumber belajar ensiklopedia Sumber belajar ensiklopedia digital
digital

3 |Saya mendukung adanya sumber
belajar ensiklopedia digital

2 | Saya kurang mendukung sumber
belajar ensiklopedia digital

1 | Saya tidak mendukung sumber

belajar ensiklopedia digital
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Lampiran 26: Lembar Validasi Instrumen validasi guru

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN VALIDASI GURU

Nama : Muhammad Abdillah

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA Di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd

A. Petunjuk Pengisian

1.

2.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu
sebagai validator instrumen atau angket validasi.
Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek
(\) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian
sebagai berikut:

1 =Tidak Sesuai

2 = Kurang Sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai
Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki

kekurangan.



B. Penilaian

N
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1. Aspek Format
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
1. | Petunjuk penggunaan  angket
dinyatakan dengan jelas.
2. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
. Aspek Isi
No. Butir Penilaian skor Penilaian
2 3 4
3. Indikator sesuai dengan
tujuan penilaian.
4. | Aspek yang diukur dalam indikator
sesuai dengan Kisi-Kisi.
5. | Rubrik penilaian sesuai

w

dengan indikator.

. Aspek Konstruksi
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
6. | Menggunakan kata kerja
operasional.
7. | Kejelasan rubrik penilaian dengan

skor penilaian.

. Aspek Bahasa
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
8. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
9. | Struktur kalimat sederhana.
10. | Menggunakan kata-kata atau istilah

yang berlaku untuk umum.
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C. Komentar dan Saran:
Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data

D. Kesimpulan
Secara umum, instrumen validasi guru ini dinyatakan:

@ Layak digunakan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu

Jember,6 April 2022
Validator

)

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd
NUP. 20160370
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Lampiran 27: Hasil Validasi Guru

ANGKET VALIDASI GURU
Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN
1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing ‘Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddig Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk
ensiklopedia digital yang telah dibuat.

D. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

3. Berilah tanda check list (\) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1: Tidak baik

4. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan
pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau
tidak baik.



B. PENILAIJAN
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No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

1

2

3

4

Kesesuaian Materi

1.Materi yang disampaikan sesuai
dengan KI dan KD,

2.Materi yang disampaikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

3.Isi materi sudah lengkap.

4.Konsep dan materi sesuai dengan
perkembangan ilmu Biologi.

5.Materi sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan
sosial emosional siswa.

6.Penyampaian materi dalam
ensiklopedia digital dikemas
dengan menarik.

Keterbacaan.

7.Bentuk dan ukuran huruf dalam
ensiklopediadigital terlihat dan
dapat terbaca secara jelas.

8.Bahasa yang digunakan dalam
ensiklopedia digital mudah
dipahami.

Penyajian ensiklopedia
digital

9 Konsistensi sistematika penyajian
materi.

10.Konsistensi penggunaan istilah.

11.Ensiklopedia digitalini
komunikatif terhadap siswa.

12.Materi dalam ensiklopedia
digital mudah dipahami.

4 | Desain ensiklopedia 13.Wama yang digunakan dalam
digital ensiklopedia digital digital
menarik.
14.Gambar hewan dan ilustrasi
pada ensiklopedia terlihat jelas.
5 Tanggapan terhadap 15.Ensiklopedia digital menarik
adanya ensiklopedia | minat belajar siswa.

digital




16.Ensiklopedia digital dapat
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi vertebrata

17.Ensiklopedia digitalini dapat
menambah referensi pengetahuan
siswa. proses pembelajaran Biologi
materi vertebrata.

18.Saya mendukung adanya bahan
ajar ensiklopedia digitalpada materi
vertebrata.

Total Skor

A. KOMENTAR DAN SARAN:

213
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Lampiran 28: Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Respons Siswa

Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Respons Siswa

No | Aspek Indikator No. Pertanyaan| Jumlah
1 Kemudahan | Kesesuaian isi materi 1,2 2
pengguinaan Tautan/link yang digunakan 3 1
mudah diakses
Keterbacaan 4,5,6 3
2 Daya tarik | Penyajian ensiklopedia digital 7,8 2
dengan materivertebrata
Kemenarikan 9,10,11 3
3 Kegrafikan | Desain ensiklopedia digital 12,13 2

dengan materi vertebrata

4 Efisiensi Ensiklopedia  digital dapat 14, 15, 16, 17, 7
digunakan  sebagai  sarana 18, 19, 20
belajar mandiri

Dimodifikasi dari (Nesri, 2020, 58)
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Lampiran 29: Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA
Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal
Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo
Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN
1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Penyusun : Muhammad Abdillah
Pembimbing :Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddig Jember

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar
biologi berupa ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi
vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo, bapak/lbu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan
memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk
ensiklopedia digital yang telah dibuat.

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan penilaian Saudara/i. Adapun Kriteria penilaian sebagai berikut:

» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilaian Saudara/i kurang baik atau tidak
baik.
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B. PENILAIAN
Indikator Butir Penilaian Skor
Penilaian Penilaian
1123 |4
Kesesuaian 1.Materi  dalam  ensiklopedia
Isi Materi digital _sesuai denggn tujuan
pembelajaran yang disampaikan
guru pada materi vertebrata
Tautan/link yang| 2. Tautan/link yang digunakan

digunaan mudah diakses

untuk  membuka ensiklopedia
digital mudah diakses

Keterbacaan

3.Bahasa yang digunakan dalam
ensiklopedia digital ini sederhana
dan mudah dipahami

4.Gambar yang terdapat pada
ensiklopedia digital terlihat jelas

5.Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan dalam ensiklopedia
digital dapat saya baca dengan
jelas

Penyajian Ensiklopedia

6.Ensiklopedia digital memiliki
tampilan yang menarik

7.Penyajian materi pada
ensiklopedia digital dapat
mengembangkan keterampilan
berkomunikasi

8. Penyajian  materi  pada
ensiklopedia digital dapat
mengembangkan pengetahuan
tentang vertebrata

Kemenarikan
Ensiklopedia digital

9.Materi  dalam  ensiklopedia
digital dengan materi vertebrata
mudah dipahami

10.Komposisi ~ warna  dalam
ensiklopedia  digital  menarik
untuk dibaca
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Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Skor
Penilaian
11213 |4

11.Komposisi  gambar  dalam
ensiklopedia digital jelas dan
mudah dimengerti

Desain ensiklopedia
digital dengankonteks
vertebrata

12.Ensiklopedia digital materi
vertebrata menyajikan gambar,
informasi  terkini dan desain
dengan baik

13.Gambar hewan dan ilustrasi di
dalam ensiklopedia digital
vertebrata jelas dan menarik

Tanggapan siswa
terhadap
ensiklopedia digital

14.Ensiklopedia digital vertebrata
dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi Vertebrata

15.Ensiklopedia digital materi
vertebrata dapat menjadikan siswa
lebih giat belajar

16.Ensiklopedia digitalmateri
vertebrata  dapat  menambah
referensi pengetahuan siswa

17.Ensiklopedia digital materi
vertebrata dapat dipelajari sendiri
maupun berkelompok

18.Bahan ajar ensiklopedia digital
materi vertebrata simple dan
mudah digunakan

19.Siswa senang dengan adanya
ensiklopedia digital vertebrata

20.Ensiklopedia digital materi
vertebrata membantu siswa dalam
memahami materi Vertebrata




Lampiran 30: Rubrik Respons Siswa
Rubrik Respon Siswa
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No. | Butir Penilaian Skor | Kriteria

1 Materi dalam ensiklopedia 4 Jika Materi dalam
digital sesuai dengan tujuan ensiklopedia digital sesuai
pembelajaran yang dengan tujuan pembelajaran
disampaikan  guru  pada yang disampaikan guru pada
materi vertebrata materi vertebrata

3 Jika Materi dalam
ensiklopedia digital cukup
sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan  guru  pada
materi vertebrata

2 Jika Materi dalam
ensiklopedia digital kurang
sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan  guru  pada
materi vertebrata.

1 Jika Materi dalam
ensiklopedia digital tidak
sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan  guru  pada
materi vertebrata

3 Tautan/link yang digunakan 4 Jika tautan/link yang
untuk membuka ensiklopedia digunakan untuk membuka
digital mudah diakses ensiklopedia digital sangat

mudah diakses

3 Jika tautan/link yang
digunakan untuk membuka
ensiklopedia digital mudah
diakses

2 Jika tautan/link yang
digunakan untuk membuka
ensiklopedia digital kurang
diakses
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No.

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Jika tautan/link yang
digunakan untuk membuka
ensiklopedia digital sulit
diakses

Bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia digital ini
sederhana dan mudah
dipahami

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia digital ini
sederhana dan mudah
dipahami

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia digital ini
sederhana dan kurang mudah
dipahami

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia digital ini
sederhana dan sulit dipahami

Jika bahasa yang digunakan
dalam ensiklopedia digital ini
rumit dan sulit dipahami

Gambar yang terdapat pada
ensiklopedia digital terlihat
jelas

Jika gambar yang terdapat
pada ensiklopedia digital
terlihat sangat jelas

Jika gambar yang terdapat
pada ensiklopedia digital
terlihat jelas

Jika gambar yang terdapat
pada ensiklopedia digital
terlihat kurang jelas

Jika gambar yang terdapat
pada ensiklopedia digital
terlihat tidak jelas

Bentuk dan ukuran huruf
yang  digunakan  dalam
ensiklopedia digital dapat
saya baca dengan jelas

Jika bentuk dan ukuran huruf
yang  digunakan  dalam
ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan sangat jelas

Jika bentuk dan ukuran huruf
yang  digunakan  dalam
ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan jelas

Jika bentuk dan ukuran hurut
yang digunakan dalam
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No. | Butir Penilaian Skor | Kriteria
ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan kurang jelas
1 Jika bentuk dan ukuran huruf
yang  digunakan  dalam
ensiklopedia digital dapat
terbaca dengan tidak jelas
7 Ensiklopedia digital memiliki 4 Jika ensiklopedia digital
tampilan yang menarik memiliki  tampilan  yang
sangat menarik
3 Jika  ensiklopedia digital
memiliki  tampilan  yang
menarik
2 Jika ensiklopedia digital
memiliki ~ tampilan  yang
kurang menarik
1 Jika ensiklopedia digital
memiliki tampilan yang tidak
menarik
8 Penyajian materi pada 4 Jika penyajian materi pada
ensiklopedia digital dapat ensiklopedia digital dapat
mengembangkan mengembangkan
keterampilan berkomunikasi keterampilan berkomunikasi
3 Jika penyajian materi pada
ensiklopedia digital cukup
mengembangkan
keterampilan berkomunikasi
2 Jika penyajian materi pada
ensiklopedia digital kurang
mengembangkan
keterampilan berkomunikasi
1 Jika penyajian materi pada
ensiklopedia digital tidak
dapat mengembangkan
keterampilan berkomunikasi
9 Materi dalam ensiklopedia 4 Jika materi dalam
digital dengan materi ensiklopedia digital dengan
vertebrata mudah dipahami materi  vertebrata  sangat
mudah dipahami
3 Jika materi dalam

ensiklopedia digital dengan
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No.

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

materi vertebrata mudah

dipahami

Jika materi dalam
ensiklopedia digital dengan
materi  kupu-kupu kurang
mudah dipahami

Jika materi dalam
ensiklopedia digital dengan
materi vertebrata sulit
dipahami

10

Komposisi warna  dalam
ensiklopedia digital menarik
untuk dibaca

Jika komposisi warna dalam
ensiklopedia digital sangat
menarik untuk dibaca

Jika komposisi warna dalam
ensiklopedia digital menarik
untuk dibaca

Jika komposisi warna dalam
ensiklopedia digital kurang
menarik untuk dibaca

Jika komposisi warna dalam
ensiklopedia digital tidak
menarik untuk dibaca

11

Komposisi gambar dalam
ensiklopedia digital jelas dan
mudah dimengerti

Jika komposisi gambar dalam
ensiklopedia digital sangat
jelas dan mudah dimengerti

Jika komposisi gambar dalam
ensiklopedia digital jelas dan
cukup mudah dimengerti

Jika komposisi gambar dalam
ensiklopedia digital kurang
jelas dan kurang mudah
dimengerti

Jika komposisi gambar dalam
ensiklopedia digital tidak
jelas dan sulit dimengerti

12

Ensiklopedia digital dengan
materi vertebrata menyajikan
gambar, informasi terkini dan
desain dengan baik

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
menyajikan gambar,
informasi terkini dan desain
dengan sangat baik
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No. | Butir Penilaian Skor | Kriteria
3 Jika ensiklopedia digital
vertebrata menyajikan
gambar, informasi terkini dan
desain dengan baik
2 Jika ensiklopedia digital
dengan materivertebrata
menyajikan gambar,
informasi terkini dan desain
dengan kurang baik
1 Jika ensiklopedia digital
dengan materivertebrata
menyajikan gambar,
informasi terkini dan desain
dengan tidak baik
13 | Gambar di dalam 4 Jika gambar di dalam
ensiklopedia digital dengan ensiklopedia digital dengan
materi vertebrata materi  vertebrata  sangat
menunjang pemahaman menunjang pemahaman
saya siswa
3 Jika gambar di dalam
ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  cukup
menunjang pemahaman
siswa
2 Jika gambar di dalam
ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  kurang
menunjang pemahaman
siswa
1 Jika gambar di dalam
ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  tidak
menunjang pemahaman
siswa
14 | Ensiklopedia digital dengan 4 Jika  ensiklopedia digital
materi  vertebrata  dapat dengan materi  vertebrata
meningkatkan ~ pemahaman dapat meningkatkan
saya terhadap materi pemahaman siswa terhadap
vertebrata materi vertebrata
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No.

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
cukup meningkatkan

pemahaman siswa terhadap
materi vertebrata

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
kurang meningkatkan
pemahaman siswa terhadap

materi vertebrata

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
tidak dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap
materi vertebrata

15

Ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  dapat
menjadikan saya lebih giat
belajar

Ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  dapat
menjadikan siswa lebih giat
belajar

Ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  dapat
menjadikan siswa giat belajar

Ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  dapat
menjadikan siswa kurang giat
belajar

Ensiklopedia digital dengan
materi  vertebrata  dapat
menjadikan siswa tidak giat
belajar

16

Ensiklopedia digital dengan
materivertebrata dapat
menambah referensi
pengetahuan saya

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
dapat menambah referensi
pengetahuan siswa

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
cukup menambah referensi
pengetahuan siswa

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
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No.

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

tidak menambah referensi

pengetahuan siswa

Jika  ensiklopedia
dengan materi  vertebrata
tidak dapat  menambah
referensi pengetahuan siswa

digital

17

Ensiklopedia digital dengan
materi vertebrata dapat saya
pelajari  sendiri  maupun
berkelompok

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
sangat  dapat  dipelajari
sendiri maupun berkelompok

Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
dapat  dipelajari  sendiri
maupun berkelompok

Jika  ensiklopedia
dengan materi  vertebrata
kurang  dapat  dipelajari
sendiri maupun berkelompok

digital

Jika  ensiklopedia digital
dengan materi vertebrata
tidak dapat dipelajari sendiri
maupun berkelompok

18

Bahan ajar  ensiklopedia
digital dengan materi
vertebrata simpel dan mudah
digunakan

Jika bahan ajar ensiklopedia
digital dengan materi
vertebrata simpel dan mudah
digunakan

Jika bahan ajar ensiklopedia
digital materi  vertebrata
cukup simpel dan mudah
digunakan

Jika bahan ajar ensiklopedia
digital dengan materi
vertebrata kurang simpel dan
kurang mudah digunakan

Jika bahan ajar ensiklopedia
digital dengan materi
vertebrata rumit dan sulit
digunakan
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No. | Butir Penilaian Skor | Kriteria
19 | Saya senang dengan adanya 4 Jika siswa sangat senang
ensiklopedia digital dengan dengan adanya ensiklopedia
materi vertebrata digital dengan
materivertebrata
3 Jika siswa senang dengan
adanya ensiklopedia digital
dengan materi vertebrata
2 Jika siswa kurang senang
dengan adanya ensiklopedia
digital dengan materi
vertebrata
1 Jika siswa tidak senang
dengan adanya ensiklopedia
digital dengan materi
vertebrata
20 | Ensiklopedia digital dengan 4 Jika ensiklopedia digital
materi vertebrata membantu dengan materi  vertebrata
saya dalam memahami materi sangat membantu  siswa
vertebrata dalam memahami  materi
vertebrata
3 Jika  ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
membantu  siswa  dalam
memahami materi vertebrata
2 Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
kurang ~membantu  siswa
dalam memahami  materi
vertebrata
1 Jika ensiklopedia digital
dengan materi  vertebrata
tidak membantu siswa dalam
memahami materi vertebrata




226

Lampiran 31: Lembar Validasi Instrumen validasi respons siswa
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN VALIDASI RESPONS SISWA
Nama : Muhammad Abdillah

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi
Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X
SMA Di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo

Validator . Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat lbu sebagai
validator instrumen atau angket validasi.

2. Tbu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V)
pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai
berikut:
1=Tidak Sesuai
2= Kurang Sesuai
3= Sesuai
4= Sangat Sesuai

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki

kekurangan.
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B. Penilaian
1. Aspek Format
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
1. | Petunjuk penggunaan  angket
dinyatakan dengan jelas.
2. | Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda.
2. Aspek Isi
No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
3. Indikator sesuai dengan
tujuan penilaian.
4. | Aspek yang diukur dalam indikator
sesuai dengan Kisi-Kisi.
5. | Rubrik penilaian sesuai

dengan indikator.

3. Aspek Konstruksi

skor penilaian.

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
6. | Menggunakan kata kerja
operasional.
7. | Kejelasan rubrik penilaian dengan

4. .Aspek Bahasa

yang berlaku untuk umum.

No. Butir Penilaian Skor Penilaian
2 3 4
8. | Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
9. | Struktur kalimat sederhana.
10. | Menggunakan kata-kata atau istilah
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C. Komentar dan Saran:
Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data

D. Kesimpulan
Secara umum, instrumen validasi respons siswa ini dinyatakan:
@Layak digunakan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.
*) Lingkari salah satu

Jember,6 April 2022
Validator

0)

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd
NUP. 20160370
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Lampiran 32 : Rekapitulasi Hasil Uji Respons Siswa
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Lampiran 33: Surat Validator Ahli Materi
1. Validator 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIA| HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji MaaramNo. 1 Mangh. Telp. (0331) 487550 F ax (0331) 427006, Kode Pos 681356

‘”::““3'«- Webste - hitp /Mix. sin-jember ac ide-mail tarbiyah einember@gmal com
Nomor : B-0561/In.20/3 a/PP.000/04/2022
Sifat  : Baasa

Perihal - Permohonan Menjadi Validator

Yth. Husni Mubarok, S Pd., M.SL
Fakultas Tarbiysh dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu  Keguruan mahasiswa dipersyaratian unbuk menyusun skripsi sebagai lugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Husni Mubarok,
S Pd.. MSi. untuk mergadi Vahdﬂot Anl Materi, mahasiswa atas nama :

NIM T20178004

Nama ¢ MUHAMMAD ABDILLAH

Semester : Semester Sepduh

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan Ensilopedia Digital Berbasis

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo Pada Malen Vertebrata
Unluk Siswa Kelas X SMA di SMAN 1 Kabupaten
Probolingge

Demikian atas kesediaan dan kerfasamanya disampaikan lerima kasih,

Jember, 13 Aprl 2022
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2. Validator 2

KEMEN TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

=
| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIA| HAJ ACHMAD 51DDIC JEMBER
.d FAKULTA S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram Mo, 1 Mangh. Telp, (0Z31) 487550 Fax (0EE1) 427005, Kode Pos 8136

w R, Wetimbe - hitp /i @in-jember ac ide-mail - farbiy ah einembeniomai com
Momar : B-0581/1n. 2075 AP P 0DoDara0 32
Silal  : Biasa

Pernhal : Permshonan Menjadi Validator

fih. Mohammad Wildan Habibi, 5.Pd., M.Pd.
Fakulias Tarbiyah dan limu Kegunian &M Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fakullas Tarbiyah dan
limu Kegunuan mahasiswa dipsrsyaratian unbuk mempusun skrpsi sebagai ugas
akhir. Sefubungan dengan hal lersebul, dimohon kepada Saudara Mohammad
Wildan Habibi, 5.Pd., M Pd. uniuk menjadi Valdataor ALl Maleri, mahasswa atas

nama :
MM ¢ T2 TE004
Mama ¢ MUHARMMAD ABDILLAH
Semesier : Semester Sepuluh
Program Sbudi ! TADRIS BIOLGE]
Judul Skrips : Pengembangan Ensidopedia  Digital Berbasis

Pobensi Lokal Taman Wisata Siudi Lingkungan
(TW5EL) Kola Probolinggo Pada Maled “Verebrala
Unluk Sswa Kedas X SMA di SMAN 1 Kabupaten
Probalinggo

Demikian atas kesediaan dan kefasamanya disampaiican lerima kasih.

Jember, 13 April 2022
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Lampiran 34: Surat Validator Ahli Media
1. Validator 1

2 KEMEN TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIA| HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
J FAKULTAS TARBIYAH DANILMU KEGURUAN
JI. MaaramNo. 1 Mangh, Telp. (0331) 487550 F ax (0331) 427005, Kede Pos 68136

e Webste - hitp /Mik ainjember ac ide-mail tarbiyah mnjember@cmal com
Nomor : B-0561/In.20/3.a/PP.009/04/2022
Sifat  : Baasa

Perhal - Permohonan Menjadi Validator

Yth. Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratican untuk menyusun skripsi sebagai lugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dr. Andi Subardi,
ST.MPd m"m,adl‘IddalorM|Medn mahasiswa alas nama :

NIM ¢ T20178004

Nama ¢ MUHAMMAD ABDILLAMH

Semester : Semester Sepuluh

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skrips : Pengembangan Ensidopedia Digital Berbasis

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan

(TWSL) Kota Probolingge Pada Malen Verebrata
Uniuk Siswa Kefas X SMA di SMAN 1 Kabupaten
Probolinggo

Demikian atas kesediaan dan kerasamanya disampaikan ledima kasih.

Jember, 13 April 2022
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2. Validator 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

“ UNIVERSITAS ISLAMNEGERI KIA| HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
.! FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. MataramNo. 4 Mangh Telp (0331) 487550 Fax (0331) 427005, Kode Pos 66136
tarbw ah sergember@gmal com

e " " e e e e o '
Nomor : B-0564/In. 20/3.a/PP.000/04/2022
Sifal  : Baasa

Peribal - Permohonan Menjadi Validator

Yth. Bapak Dr. Mohammad Jall, M.Pd.
Fakultas Tarbiysh dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyslesakan program S1 pada Fakullas Tarbiyah dan
limu Keguruan mashasiowa dipersyaratican untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal lersebul, dimohon kepada Saudara Bapak Dr.
Mohammad Jall, M.Pd. umkmenp&VallddorAhIMeda mahasiswa atas nama :

NIM : T20178004

Nama : MUHAMMAD ABDILLAM

Semester : Semesier Sepuuh

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skrips=i . Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis

Potens: Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan
{(TWSL) Kota Probolnggoe Pada Maten Vertebrala
Uniuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 1 Kabupaten
Probolinggo

Demikian atas kesediaan dan kefasamanya disampaikan lerima kash.

Jember, 13 Apeil 2022
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Lampiran 35: Surat Validator Ahli Bahasa

£ KEMEN TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIA| HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
J FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI MataramNo. 1 Mangh. Telp (0331) 487950 F ax (0331) 427008, Kode Pos 68136
tarbly ah snjember@omal com

WUETHE R Websts b /Mis minermbe ac ige-mal
Nomor : B-0559/n.20/3.aPP 0090472022
Sifat  : Beasa

Perhal - Permohonan Menjadi Validator

Yih. Shidiq Ardiants, S.Pd.. M.Pd.
Fakultas Tarbiysh dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesakan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratian untuk menmyusun skripsi sebagai lugas
akhir. Sehubungan dengan hal lersebut, dimohon kepada Saudara Shidig Ardianta,
SPd., MPd. untuk menjadi Vai:morm Bahasa, mahasiswa atas nama :

NIM . T20178004

Nama : MUHAMMAD ABDILLAH

Semesler : Semester Sepuiub

Program Studi ¢ TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi . Pengembangan Ensidlopedia Digital Berbasis

Potens: Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolingge Pada Maten Vertebrala
Untuk Siswa Kedas X SMA di SMAN 1 Kabupaten
Probolinggo

Demikian atas kesedaan dan kerfasamanya disampaikan terima kash.

Jember, 13 Apei 2022
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Lampiran 36: Surat ijin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

r! "j FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

IAIN JEMBER Website : www.http:/ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor : B. 1376/In.20/3.a/PP.00.20/3/2021 20 Maret 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMAN 1 Dringu,
JL. YOS SUDARSO NO. 139, Pabean, Kec. Dringu, Kab. Probolinggo Prov. Jawa

Timur

Assalamualaikum Wr Whb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut:

Nama : Muhammad Abdillah
NIM . T20178007
Semester : X (SEPULUH)

Prodi . TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengembangan
Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Di Taman Wisata Studi Lingkungan
(TWSL) Kota Probolinggo Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten
Probolinggo selama 30 (tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/lbu Atim Sucianah, M.Pd. Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai
berikut:

1. Kepala Sekolah

2. Guru Biologi

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Whb.

Jember, 20 Maret 2021
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Lampiran 37: Surat Selesai penelitian

Yth: Dekan
Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan UIN KHAS Jember
B Di -
Tempat

Berdasarkan surat dekan No. B. 1376/In. 20/ 3/ 2021 tentang penelitian atas :

Nama : Muhammad Abdillah
Nim : T20178004
Jenjang 381

Program Studi : Tadris Biologi

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan pendelitian semester genap selama 30 (Tiga
puluh hari) di SMAN 1 Dringu untuk menyelesaikan skripsi dengan judul: Pengembangan
Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
Probolinggo pada Materi Vertebrata untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten
Probolinggo. Tahun ajaran 2021/2022. Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Probolinggo, 17 Mei 2022
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Lampiran 38: Dokumentasi penelitian

Gambar 5.2: Dokumentasi Observasi di Taman Wisata Studi Lapangan



Lampiran 39: Produk Ensiklopedia digital vertebrata di Taman Wisata Studi
Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo

ENSIKLOPEDIA VERTEBRATA

= g

DI TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN

(TWSL) KOTA PROBOLINGGO
UNTUK MATERI ANIMALIA KELAS X SMA/MA

MUHAMMAD ABDILLAH
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P

KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang tak henti-hentinya penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan umur yang panjang, kesehatan, kekuatan, sehingga penulis dapat memiliki kesempatan
untuk melakukan penelitian, hingga pembuatan ensiklopedia vertebrata ini dengan lancar. Sholawat
serta salam tak lupa penulis haturkan kepada suri tauladan kita, sang pembawa pencerahan Nabi
Muhammad SAW, semoga mendapatkan syafaatnya dan kelak dipertemukan di Surga Nya. Aaamiin

Secara khusus penulis ucapkan terimakasih sampaikan kepada Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
selaku dosen yang membimbing selama proses pengerjaan ensiklopedia dan serangkaian skripsi
penulis. Penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak yang telah memberikan kritik
dan saran yang membangun terhadap penyajian ini. Dalam penulisan Ensiklopedia ini penulis pun
mendapat banyak ilmu yang berguna, bagi diri penulis dan pembaca untuk ke depannya.
Ensiklopedia ini disusun agar pembaca dapat memperluas ilmu pengetahuan tentang vertebrata.
Selain itu juga dengan adanya Ensiklopedia ini diharapkan bagi pembaca agar dapat
mengembangkannya lagi. Semoga Ensiklopedia yang penulis buat ini dapat bermanfaat bagi
pembaca dan khususnya pada diri penulis sendiri serta dapat memberikan wawasan yang lebih luas
bagi kita semua. Oleh karena itu penulis menyadari bahwa, Ensiklopedia yang dibuat ini memiliki
kelebihan dan kekurangan. Penulis mohon saran dan kritiknya demi kesempurnaan Ensiklopedia
yang penulis buat.

Jember, 20 Mei 2022

Muhammad Abdillah
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PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Inti (KI) :

3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa keingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar (KD) : :

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan
pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan.
Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun tubuh hewan dan

4.8 perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis.

Tujuan pembelajaran
setelah mempelajari ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota
probolinggo siswa diharapkan mampu:
1.  Mengelompokkan hewan vertebrata ke dalam filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga
tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi.
2. Memahami cara reproduksi hewan vertebrata.
Memahami manfaat vertebrata dalam kehidupan manusia.




242

SEPUTAR TAMAN WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL)

Taman Wisata Studi Lingkungan di
Probolinggo adalah salah satu tempat
wisata yang berada di JI. Basuki Rachmad,
Desa Mangunharjo, Kecamatan Mayangan,
Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur,
Indonesia. Wisata Taman Wisata Studi
Lingkungan di Probolinggo adalah tempat
wisata yang ramai dengan wisatawan pada
hari biasa maupun hari liburan. Tempat ini
sangat indah dan bisa memberikan sensasi
yang berbeda dengan aktivitas kita sehari

hari.

S

OAR WMA
AN MALEES L

Wisata Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo memiliki pesona keindahan yang sangat
menarik untuk dikunjungi. Taman ini dibangun dengan tujuan sebagai media studi tentang lingkungan
untuk masyarakat khususnya yang masyarakat berdomisili di Probolinggo. Selain itu tempat ini juga
mempunyai banyak tujuan antara lain untuk meningkatkan produktifitas lahan sebagai aset
Pemerintah Kota Probolinggo, sebagai akselerasi penyadaran dan kepedulian terhadap pengelolaan
pelestarian lingkungan, dan yang terakhir sebagai sarana untuk meningkatkan konservasi lahan dan
sumber daya alam dengan luas kurang lebih 1 ha. Terdapat kurang lebih dua puluh jenis tanaman
tahunan di TWSL selain berbagai jenis tanaman di Taman Wisata Studi Lingkungan juga terdapat
taman satwa. Utamanya hewan vertebrata dan berdasarkan observasi hewan vertebrata terdag
beberapa kelas yaitu kelas mamalia terdapat sebanyak 12 jenis spesies, kelas reptil te
sebanyak 7 jenis spesies, kelas aves terdapat sebanyak 19 jenis spesies, kelas pisces t
sebanyak 8 jenis spesies dan kelas amfibi hanya terhadap 1 jenis spesies.
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KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Klasifikasi merupakan pengelompokan makhluk hidup berdasarkan perbedaan dan
persamaan cirinya secara pengelompokannya dilakukan dengan berbagai dasar mulai dari
ciri morfologi anatomi fisiologi sampai sejarah evolusinya atau filogeni sistem klasifikasi pertama
kali dikenalkan oleh Carolus Linnaeus pada abad ke -18. lya mengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan persamaan ciri dan pemberian namanya menggunakan sistem nama ganda yang
dikenal dengan binomial nomenclature. Dari masa kemasa teori klasifikasi seiring berkembang
dengan perkembangan keilmuan, berikut merupakan teori klasifikasi makhluk hidup

Linnacus Hacckel Chatton Copeland Whittaker Woese, dhk Woese, dhk  Cavalicr-Smith  Cavalier-Smith  Ruggicro, dhkk
(173%) (1%66) (s (193%) (1969) (1 (1990 (199 (199%) 201%5)

2Kingdom 3 Kingdom 2 Empire 4 Kingdom = 5 Kingd & Kingd 3Domain 8 Kingdom 6Kingdom 7 Kingdom

sumber : https://kumpulan-ilmu-pengetahuan-umum.blogspot.com/2017/09/klasifikasi-makhluk-hidup-
dan-penjelasannya.html

Pada tahun 2015, sebuah jurnal ilmiah taksonomi dengan judul “A Higher Level
Classification of All Living Organisms "dengan author Michael A. Ruggiero, dkk (salah satunya
juga Cavalier-Smith) melakukan revisi sistem klasifiksi yang melibatkan sekitar 3.000 ahli
taksonomi dunia dan berdasarkan konsensus Taxonomic Outline of Bacteria and Archaea (TOBA)
dan the Catalogue of Life menyatakan bahwa archae dan bacteria dipisah menjadi kingdom
yang berbeda. Dengan demikian, sampai artikel ini ditulis, sistem klasifikasi makhluk hidup
ada 7 kingdom yang terdiri atas: Kingdom Bacteria, Kingdom Archaea, Kingdom Protozoa,
Kingdom Chromista, Kingdom Fungi, Kingdom Plantae, Kingdom Animalia

Dalam sistem klasifikasi pengelompokan dilakukan berdasarkan persamaan dan
perbedaan ciri yang dimiliki setiap makhluk hidup makhluk hidup yang mempunyai kesamaan
ciri dikelompokkan menjadi satu kelompok dan yang mempunyai perbedaan ciri membentuk
kelompok yang lain. 7 kategori pengelompokan makhluk hidup yaitu kingdom (kerajaan),
filum (keluarga besar), class (kelas), ordo (bangsa), famili (Suku), genus (Marga) dan
spesies (jenis)

sumber: https://www.facebook.com/

ruanggurucom/posts,
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MENGENAL VERTEBRATA

PENGERTIAN VERTEBRATA

Mempunyai kelenjar susu. Simetri bilateral.
Selomata. Triploblastik. Memiliiki jantung yang
terdiri atas dua bilik dan dua serambi. Suhu tubuh
pada mamalia umumnya diatur oleh hipotalamus.
Mamalia memiliki rangka pembentuk tubuh sama
seperti hewan vertebrata lainnya. Mamalia
berkembang biak dengan cara melahirkan atau
vivipar, Reproduksi seksual dengan cara fertilisasi
internal.

Sumber: KLASIFIKASI VERTEBRATA
https://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel
Vertebrata diklasifikasikan dalam beberapa

kelas yaitu : Mamalia (hewan menyusui),

CIRI UMUM

Ciri umum vertebrata antara lain :

Reprtillia (Hewan melata), Aves (Burung),
Pisces (lkan), Amphibia ( Hewan yang hidup di

(a) Memiliki tulang belakang dua alam).
(b) Memiliki kepala dan tubuh
() Memiliki notokord atau kerangka yang
memiliki bentuk berupa batangan keras
namun fleksibel atau lentur.
(d) Memiliki  kerangka internal  yang
difungsikan untuk melindungi organ-organ L
inti didalamnya, dan memungkinkan untuk Dbt
digerakan. EE%:::;Q
(e) Memiliki celah faring i B
(f) Dapat berkembang biak secara generatif T O
(g) Susunan sel saraf pusat terletak pada otak. H, Eg;:aa:lipancreas
(h) Memiliki sistem peredaran darah tertutup .

(i) Susunan alat tubuh simetris.

Sumber:
hitps://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel
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MAMALIA

Sumber:
hitps://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel

PERANAN

1. Mamalia memiliki peranan yang penting

dalam kelestarian, beberapa jenis mamalia
lainnya bermanfaat pula untuk penelitian
dibidang kesehatan.

2. Bahan baku indrustri kain dari benang wool;

3. Bahan baku industri berbahan dasar kulit;

4. Bahan baku industri pangan dari hewani
baik daging maupun susu;

5. Wahana wisata dan edukasi;

6. Alat transportasi;

7. Membantu dibidang pertanian

SIKLUS

Mamalia memiliki siklus hidup yang sama

dengan manusia yaitu melalui tahap

bayi-remaja-dewasa. Mamalia akan
mengandung anaknya, melahirkannya, dan
menyusuinya. Bayi mamalia memiliki fisik yang
mirip dengan induknya namun lebih kecil dan

lebih rentan.

Mamalia adalah kelenjar susu (mammary gland),
yang  menghasilkan
keturunannya.

susu untuk  anak/

CIRI UMUM

Singa Afrika Mempunyai kelenjar susu untuk
menyusui anak-anaknya, Susunan bagian tubuh
menjadi dua bagian kiri dan kanan di kedua sisi
sumbu pusat (Simetri bilateral), memiliki rongga
tubuh (Selomata). memiliki 3 lapisan tubuh
(Triploblastik). Suhu
umumnya diatur oleh hipotalamus. Mamalia

tubuh pada mamalia

memiliki rangka pembentuk tubuh sama seperti
hewan vertebrata lainnya. Mamalia berkembang
biak dengan cara melahirkan atau vivipar,
Reproduksi
internal.

seksual dengan cara fertilisasi

Sumber:
hitps://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel

Keterangan:

1. Mulut

2. Kerongkongan
3. Pankreas

4. Usus kecil

5. Usus besar

6. Perut

7. Hati

8 Anus

é Pankreas J
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SINGA AFRIKA (Pantera leo)
KLASIFIKASI

Kingdom  : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo :Carnivora
Famili : Felidae
Genus : Panthera
Spesies : Panthera Leo

MORFOLOGI

Singa memiliki morfologi yang dapat dengan mudah dibedakan dari
kucing besar lainnya seperti harimau, macan, dan jaguar yaitu dengan
adanya surai pada leher individu jantan sedangkan singa betina tidak
memiliki surai, warna rambut pada singa bervariasi mulai dari kuning
terang hingga kuning kemerahan tanpa ada pola tertentu. Tubuh singa
jantan berukuran lebih besar dari singa betina dengan berat badan
singa jantan berkisar antara 150-250 kg dan singa betina berkisar
antara 120-180 kg. Panjang tubuh singa jantan adalah 170-190 cm
dengan panjang ekor 90-105 cm, sedangkan untuk singa betina panjang
tubuh berkisar 140-175 cm dengan panjang ekor 70-100 cm. Singa afrika
memiliki taring tajam untuk mengunyah mangsa karena singa termasuk
hewan pemakan daging atau karnivora

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Berbeda dengan harimau yang memiliki habitat dengan vegetasi yang
padat, singa biasanya memilih wilayah berupa padang terbuka sebagai
habitatnya. Habitat singa umumnya adalah savana, dataran berumput,
hutan terbuka, dan semak belukar

PENYEBARAN

Singa Afrika tersebar di wilayah sub-sahara Afrika dengan sebagian
besar populasi tersebar di wilayah Afrika Timur dan Afrika Selatan.
Negara-negara yang termasuk wilayah ini antara lain Angola,

Sumber
https://gencil.news/wp-content/uploads/2021 Botswana, Kamerun, Kongo,6 Etiopia, Uganda, dan Somalia
/08/1.jpg

FAKTA UNIK

Menghabiskan Sebagian Besar Waktunya untuk Tidur. Dalam sehari,
Seekor singa jantan bisa menghabiskan 18-20 jam sehari untuk tidur!
Bahkan, singa betina yang lebih sibuk karena harus berburu dan
merawat anaknya pun tidur 15-18 jam sehari

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=DmeQZnSAolw

Sumber
https:/gencil.news/wp-content/uploads/2021/

08/111.jpg
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KANGURU TANAH (Thylogale brunii)
KLASIFIKASI

Kingdom  : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Diprotodontia
Famili : Macropodidae
Genus : Thylogale

Spesies : Thylogale brunii

MORFOLOGI

Kangguru ini umumnya mudah dibedakan dari kangguru lainnya.
Hewan ini memiliki ciri yaitu bulu ventralnya berwarna putih hingga ke
akarnya, bulunya pendek, ramping, memiliki gigi yang besar, bagian
dalam telinganya sedikit berbulu, Beratnya antara 3-6 kilogram, tetapi
P ada juga yang 10 kilogram dan panjang tubuhnya sekitar 90 sentimeter
= i dengan lebar sekitar 50 sentimeter.

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Satwa langka yang dilindungi ini adalah hewan endemik Papua, dan
hanya terdapat di Papua di kawasan dataran rendah di hutan-hutan di
wilayah Selatan Papua, dan Papua Niugini.

PENYEBARAN

Di Indonesia, Thylogale brunii terdapat antara lain di Taman Nasional
Wasur (Kabupaten Merauke) dan Taman Nasional Gunung Lorentz
(Mimika).

Sumber :
hitps://beritapapua.id/kangguru-walabi-dari
-tanah-papua/

FAKTA UNIK

Bisa berjalan dengan bantuan ekornya, kanguru pun tidak bisa
melangkahkan kaki belakangnya seperti cara manusia berjalan. Namun,
kanguru tetap bisa berjalan pelan tanpa melompat, yaitu dengan
bantuan ekornya.

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=_MZczM51ak0

Sumber :

https:/travel.tribunnews.com/2017/06/09/pen
asaran-kenapa-kantong-kanguru-menghadap
-ke-depan-ternyata-inilah-jowabannya
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RUSATIMOR (Cervus timorensis)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Artiodactyla
Famili : Cervidae

Genus : Cervus

Spesies : Cervus timorensis

MORFOLOGI

Rusa Timor memiliki ciri rambut berwarna coklat kemerah-merahan
hingga abu-abu kecoklatan dengan bagian perut dan ekor berwarna
putih. Rusa betina cenderung memiliki pola warna yang lebih terang
dibanding jantan, khususnya di bagian kerongkongan, dagu, perut,
dada dan kaki. Pada umumnya rusa Timor dewasa memiliki panjang
badan berkisar antara 195-210 cm dengan tinggi badan mencapai
91-110 cm dan berat badan antara 103-115 kg. Berbeda dengan rusa
betina, pada rusa jantan terdapat ranggah yang bercabang, yaitu salah
satu tampilan karakter seksual sekunder yang khas pada rusa jantan
setelah mencapai pubertas Rusa  merupakan hewan herbivora (Dokumentasi Pribadi)
atau pemakan tumbuh-tumbuhan.

HABITAT

Padang rumput pada daerah beriklim tropis dan subtropis, namun
binatang ini mampu beradaptasi di habitat yang berupa hutan,
pegunungan, dan rawa-rawa.

PENYEBARAN

Rusa timor tersebar mulai dari Jawa, Bali, Kalimantan Selatan, Nusa
Tenggara (termasuk Timor Leste), Sulawesi, dan Maluku.

Sumber
https://www.idntimes.com/science/discovery/i
na-suraga/fakta-rusa-timor-rusa-asli-indone

sia-yang-rentan-punah-cic2

FAKTA UNIK

Makan di malam hari untuk hindari predator: Rusa Timor merupakan
jenis hewan nocturnal (aktif pada malam hari). terkadang mereka juga
aktif pada siang hari, tergantung kondisi lingkungan dan predator nya.

SEE MORE

https://youtu.be/gNIaASXNfH8

Sumber
https:/www.idntimes.com/science/discovery/i
na-suraga/fakta-rusa-timor-rusa-asli-indones
ia-yang-rentan-punah-cic2
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KIJANG (Muntiacus muntjak)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Artiodactyla

Famili : Cervidae

Genus : Muntiacus

Spesies : Muntiacus muntjak.

MORFOLOGI

Kijang atau menjangan mempunyai tubuh berukuran sedang, dengan
panjang tubuh termasuk kepala sekitar 89-135 cm. Ekornya sepanjang
12-23 cm sedangkan tinggi bahu sekitar 40-65 cm, dengan berat
mencapai 35 kg. Rata-rata umur Kijang bisa mencapai 16 tahun. Mantel
rambut kijang (Muntiacus muntjak) pendek, rapat, lembut dan licin.
Warna bulunya bervariasi dari coklat gelap hingga coklat terang. Pada
punggung kijang terdapat garis kehitaman. Daerah perut sampai

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Binatang asli Indonesia ini menyukai habitat hutan tropika yang memiliki
aneka vegetasi, padang rumput, sabana, hutan meranggas. Kijang juga
dapat mendiami hutan sekunder, daerah di tepi hutan, dan tepi
perkebunan. Binatang ini mampu hidup di daerah dengan ketinggian
mencapai 3.000 meter dpl.

PENYEBARAN

Kijang tersebar di berbagai negara meliputi Brunei Darussalam, China
(Hainan, Sichuan, Yunnan), Indonesia, Malaysia, Thailand, Burma, dan
Singapura. Di Indonesia, kijang dapat ditemukan di Sumatera, Bangka,
Belitung, Kepulauan Riau, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, dan Kalimantan.

Sumber :

https://journey.blok-a.com/javan-muntajc-kija
ng-berbulu-pendek-koleksi-batu-secret-zoo/

FAKTA UNIK

Menggonggong seperti anjing: Ketika kijang mendeteksi kedatangan
predator, mereka biasanya mengeluarkan suara yang mirip
gonggongan anjing.

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=uOR-xWEDu-c

Sumber :

https://journey.blok-a.com/javan-muntajc-kija
ng-berbulu-pendek-koleksi-batu-secret-zoo/
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BERUK (Macaca nemestrina)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Primates

Famili : Cercopithecidae
Genus : Macaca

Spesies : Macaca nemestrina

MORFOLOGI

Ekor pendek seperti ekor babi, rambut coklat sampai kekuningan dan
rambut di mahkota kepala lebih gelap, memiliki taring tajam untuk
memakan makanan mulai dari buah-buahan, biji-bijian hingga hean
invertebrate seperti cacing klabang dan sebagainya dan memilii otot
kaki yang sangat kuat.

Al llll na
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(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Daerah tropis, kawasan hutan hujan, pesisir, atau lading perkebunan.

PENYEBARAN

Tersebar didaerah trpis seperti Indonesia (hutan Sumatra, Sulawesi,
dan Kalimantan), Malaysia, dan thailand.

Sumber

https://www.deviantart.com/paparafie/art/K
alaimantan-Beruk-251152562

FAKTA UNIK

menggoda lawan jenis dengan gerakan khusus. Pada saat reproduksi,
hewan yang satu ini memiliki karakter khas, dimana hewan jantan akan
memperlihatkan giginya dan melakukan gerakan khusus untuk menarik

individu betina.
SEE MORE

https://youtu.be/DINObZ2TIQ4

Sumber
https://m.mediaindonesia.com/nusantara/2776
53/kawanan-beruk-serang-kebun-durian-di-p
idie
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MUSANG PANDAN (Paradoxurus mermaphroditus)

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Carnivora

Famili : Viverridae

Genus : Paradoxurus

Spesies : Paradoxurus hermaphroditus

MORFOLOGI

Musang bertubuh sedang dengan panjang 90cm (termasu ekor sekitar
40cm atau kurang), rambut berwarn abu-abu kecoklatan dengan ekor
hitam-coklat mulus, terdapat 3-5 garis gelap yang tidak begitu jelas
dan terdapat bintik-bintik besar, dahi dan sisi bagian bawah telinga
berwarna putih seperti ubn dan gelap bagian wajah dan kaki, poisis alat
kelamin betina dekat anus dan posisi kelamin jantan didekat pusar.

habitat yang disukai adalah hutan hujan, semak-semak, hutan
sekunder, perkebuana dan disekitar pemukiman manusia dan dapat
hidup didaerah dataran tinggi hingga daerah ketinggian 2.500 Mdpl.

PENYEBARAN

Pulau Sumatra, Jawa, Bawean , siberut, india, Nepal, Bangladesh,
Bhutan, Myanmar, srilanka, Thailand, singapura, brunei Darussalam,
laos, kamboja, cina serta Filipina.

e
e
| b

Sumber :
https://kicuit.com/wp-content/uploads/2017/1
0/Mengawinkan-Musang-Pandan.jpg

FAKTA UNIK

Musang Pandan Mengeluarkan Aroma Tubuh yang Khas Aroma
tubuhnya tersebut cenderung seperti aroma daun pandan yang dikenal
harum. ltulaoh sebabnya mengapa hewan ini dinamakan musang

pandan.

SEE MORE

Sumber :

https://kuyahejo.com/musang-pandan/

https://www.youtube.com/watch?v=olwHa4_ZRCA
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BERUANG MADU (Helarctos malayanus)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Carnivora

Famili : Ursidae

Genus : Helarctos

Spesies : Helarctos Malayanus

MORFOLOGI

Bulu beruang madu cenderung pendek, berkilau dan pada umumnya
hitam, matanya berwarna cokelat atau biru,selain itu hidungnya relatif
lebar tetapi tidak terlalu moncong. Jenis bulu beruang madu adalah
yang paling pendek dan halus dibandingkan beruang lainnya, berwarna
hitam kelam atau hitam kecoklatan, di bawah bulu lehernya terdapat
tanda yang unik berwarna oranye yang dipercaya menggambarkan
matahari terbit.

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Beruang madu hidup di huan-hutan primer, hutan sekunder, dan sering
juga dilahan-lahan pertanian dan perkebunan, biasanya berada diatas
pohon.

PENYEBARAN

Beruang madu dapat ditemui dipulau borneo, Sumatra, indocina, cina
selatan, Burma, serta semenanjung malaya.

Sumber
https://www.mongabay.co.id/2021/06/22/ber
uang-madu-muncul-dekat-pemukiman-warg

a-di-sumatera-barat/

FAKTA UNIK

Penyebar tumbuhan berbiji: Apabila beruang madu memakan buah, biji
buah ditelan utuh, sehingga tidak rusak. Setelah buang air besar, biji
yang ada di dalam kotoran mulai tumbuh sehingga beruang madu
memiliki peran yang sangat penting sebagai penyebar tumbuhan.

SEE MORE

: https://www.youtube.com/watch?v=9MVtjzCNvnU

Sumber
https://bobo.grid.id/read/08675566/beruang-
madu-yang-hampir-punah?page=all
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SIAMANG (Symphalangus syndactylus)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Mammalia
Ordo : Primates
Famili : Hylobatidae
Genus : Symphalangus

Spesies : Symphalangus syndactylus

MORFOLOGI

Siamang tidak memiliki ekor, memiliki postur yang kurang tegak, warna
rambut berwarna hitam agak coklat kemerahan dan memiliki anyaman
antara jari kedua dan ketiga. Selain itu, siamang memiliki sebuah
kantung di tenggorokan yang akan membesar ketika kera hitam ini
mengeluarkan suara. Primata ini tidak memiliki ekor. Tubuh siamang
ditumbuhi bulu berwarna hitam agak kecoklatan kecuali pada bagian
muka jari, telapak tangan, ketiak, dan telapak kaki

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Primata bertangan panjang ini mendiami habitat berupa hutan tropis.
Spesies primata ini sering ditemukan di daerah pada ketinggian di atas
300 meter dpl, meskipun tidak jarang dijuampai pula di daerah dataran
rendah.

PENYEBARAN

Siamang banyak hidup di Asia tenggara dan juga banyak ditemukan
dibebbrapa tempat seperti sumatera dan semenanjung Malaysia.

Sumber :

https://aceh.antaranews.com/berita/210918/
warga-aceh-timur-temukan-siaman

FAKTA UNIK

Salah satu fakta menarik dan patut dicontoh dari
siamang adalah kesetiaannya pada pasangannya.
Ketika seekor siamang sudah memutuskan siapa
pasangannya, biasanya ia akan terus bersama dengan
pasangannya seumur hidup, bahkan hingga membangun
kelompok dengan pasangan dan anak-anaknya saja

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=8MS1uQvhMcM

Sumber :

https://www.belajarsampaimati.com/2013/04/
mengapa-siamang-suka-menjerit.html
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LUTUNG BUDENG (Trachypithecus auratus)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Primates

Famili : Cercopithecidae
Genus : Trachypithecus
Spesies : Trachypithecus Auratus

MORFOLOGI

Lutung berukuran sedang, dengan panjang kepala dan tubuh antara
46-75 cm. Lutung budeng memiliki rambut tubuh berwarna hitam. Dan
seperti jenis lutung lainnya, lutung ini memiliki ekor yang panjang,
antara 61-82 cm. Jantan dan betina dewasa umumnya berwarna hitam,
dengan betina memiliki warna putih kekuningan di sekitar kelaminnya.

Anak lutung memiliki rambut tubuh berwarna jingga keemasan.

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Sehari-hari kegiatannya adalah berayun-ayun dari pohon kepohon
dengan berkelompok,

PENYEBARAN

Lutung budaeng tersebar di Indonesia bagian barat.

Sumber :

https://gardaanimalia.com/mengenal-lutung-
budeng-primata-berambut-hitam-yang-dilin
dungi/

FAKTA UNIK

ILutung budeng memiliki warna rambut tubuh jingga keemasan saat
pertama kali lahir hingga berusia dua atau tiga bulan. Baru setelahnya,
saat memasuki usia dewasa, rambut pada tubuh Lutung Budeng akan
berubah menjadi hitam legam.

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=VFrRXoRJU38

Sumber :
https:/id.wikipedia.org/wiki/Lutung
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OWAJAWA (Hylobates moloch)

KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Primates

Famili : Hylobatidae
Genus : Hylobates
Spesies : Hylobates moloch

MORFOLOGI

Owa jawa tidak memiliki ekor, dan tangnnya relative panjang
disbanding besar tubuhnya, warna ke abu-abuan dengan sisi atas
kepala lebih gelap dan wajah kehitaman.

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Habitat yang disukai adalah hutan-hutan dataran rendah dengan
pohon yang rapat dan lebat.

PENYEBARAN

Owa jawa merupakan satwa endemic pulau jawa dan hanya mendiami
pulau jawa bagian barat dan tengah.

Sumber :
https:/bobo.grid.id/read/08925590/berkenal
an-dengan-owa-jawa i wa-yang-pal

ing—langka-di-dJnia?page=aII

FAKTA UNIK

Owa jawa berkomunikasi dengan menggunakan suara khasnya yang
keras seolah-olah sambil bernyanyi dan gestur tubuh.

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=ISWjjpLUhDw

Sumber :

https://indonesia.go.id/kategori/seni/936/owa
-jawa-si-primata-setia-yang-terancam-punach
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LANDAK JAWA (Hystrix javanica)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia
Ordo : Rodentia

Famili : Hystricidae
Genus : Hystrix

Spesies : Hystrix javanica

MORFOLOGI

Tubuhnya diselimuti oleh rambut halus, rambut peraba dan duri, rambut
harus danduri terdapat diseluruh tubuh landakrambut peraba
berwarna hitam dan putih terdapat dibawah hidung dan sekitar pipi
landak, warna duri berwana hitam dan putih dibagian ujung

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Landak suka membuat lobang untuk sarangnya dan terdapat di hutan
tropika, perkebunan, tepian perkampungan

PENYEBARAN

Tersebar dijawa dan madura

Sumber :

https:/nationalgeographic.grid.id/read/13272
1M2/situasi-darurat-perburuan-dan-eksploita
si-landak-di-indonesia?page=all

FAKTA UNIK

Landak jawa suka sekali menggerogoti batu atau kayu keras. Hal ini
dilakukannya untuk mengurangi pertumbuhan giginya. Ternyata, landak
ini di dalam penangkaran bisa hidup hingga 27 tahun lamanya

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=1BTsY|4eYq0

Sumber:

https://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel/
landak-jawa/
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BERANG-BERANG (Aonyx cinerea)
KLASIFIKASI

Kingdom  : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Carnivora
Famili : Mustelidae
Genus : Aonyx
Spesies : Aonyx cinerea

MORFOLOGI

Kaki berselaput untuk memudahkan berenang dan menyelam,
berwarna coklat kehitaman dan leher hingga mata berwarna putih
keabu abuan tubuh mirip musang dengan tungkai yang relatif lebih
pendek, dan cakar yang berselaput, ekor panjang berotot.
Rambut-rambut di tubuhnya terdiri dari dua lapisan, yakni rambut
bagian luar (panjang dan relatif keras, kaku) dan rambut bagian dalam
(halus, lunak). Lapisan dalam ini tidak tembus air dan memerangkap
(Dokumentasi Pribadi) udara di dalamnya

HABITAT

Hewan ini hidup dilahan basah peraiaran tawar, sungai atau rawa dan
membuat sarang disekitar sumber air

PENYEBARAN

Berang-berang tersebar di Bangladesh, Bhutan, brunei Darussalam,
kamboja, china dan Indonesia ( sumatera, Kalimantan, jawa, dan
pulau-pulau kecil sekitarmya

Sumber :

https://www.solopos.com/tahukah-jika-arom
a-vanila-ternyata-mirip-bau-dubur-berang-b
erang-1119645

FAKTA UNIK

berang-berang suka tidur mengapung di lautan. Mereka akan tidur
berkelompok dan saling bergandengan tangan supaya tidak terbawa
gelombang. Biasanya mereka juga memilih area di mana terdapat
banyak rumput laut atau kelp dan menggunakannya untuk mengikat diri
biar tidak hanyut

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=uUjMS6ErwOI

Sumber :
https://www.kompas.com/sains/read/2020/12/
31/100200523/5-temuan-tak-terduga-dari-du
nia-satwa-sepanjang-2020?page=all
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REPTILIA (HEWAN MELATA)

......

Sumber:
hitps://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel

CIRI UMUM

Tubuh reptil biasanya tertutup kulit kering, bersisik,
atau berupa lapisan keras seperti tulang dan pada
umumnya bernafas dengan paru-paru, Habitat di
darat atau air. besimetri bilateral. Triploblastik.
Reptilia merupakan hewan poikiloterm (berdarah
dingin). Reptilia mengontrol suhu tubuhnya bukan
dengan metabolisme tubuh, melainkan dengan
adaptasi tingkah laku. Pada mulutnya terdapat
gigi dan lidah. Sebagian besar reptil berkembang
biak dengan cara bertelur dan ada juga beberapa
reptil lain yang berkembang biak dengan cara
melahirkan, memiliki dua pasang kaki yang berjari
lima, kecuali ular.

Reptil dewasa setelah bereproduksi akan bertelur,
embrio dalam telur tersebut kemudian akan
menetas dan tumbuh menjadi reptile remaja.
Reptil remaja sudah bisa bertahan hidup sendiri,
mereka dapat memangsa makanannya dan
mbuh menjadi reptil dewasa. Setelah dewasa,
berkembang  biak

kemudian dapat

kan telur..

Reptilia berasal dari bahasa Latin, yaitu repto

yang berarti

melata. Anggota Reptilia

cenderung beradaptasi dengan kehidupan

darat, namun ada juga yang hidup diperairan

seperti rawaq, sungai, danau, atau laut

PERANAN

1

Menjaga keseimbangan ekosistem karena
posisinya sebagai komponen biotik yang
menempati tingkatan tropik tertentu dalam
rantai makanan.

2. Pembasmi hama alami, contoh ular di

sawah merupakan predator alami untuk
membasmi hama tikus.

3. Kulit reptilia bernilai ekonomi tinggi karena

diproses menjadi tas, sepatu, dan ikat
pinggang.

4. Beberapa daerah atau negara
mengkonsumsi daging beberapa jenis
reptilian.

Sumber:
hitps://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel
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BIAWAK AIR (Varanus salvator)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Reptilia
Ordo : Squamata
Famili : Varanidae
Genus : Varanus

Mo R Fo Lo Gl Spesies : Varanus salvator

Biawak air dewasa berukuran 1,5 meter. selain itu, tubuh baiawak air
berwarna hitam dan ada corak bulat berwarna kuning . bentuk sisik
dibagian atas kepala lebih besar dan ukuran sisik dibagian belakang
(menuju ekor) semakin kecil. Bentuk ekor pipih, pada sisi bagian atasnya
keras, sangat kokoh, dan panjangnya melbihi dari panjang kepal dan
badan. Terdapat perbedaan antar biawak jantan dan beting, yaitu ada
tidaknya sepasang hemipenis yang dimiliki oleh biawa jantan.
Hemipenis berbentuk seperti kantung, terletak dipangkal ekor dan
menimbulkan tonjolan pada bagian ventral ekor. Sedangkan, pada
(Dokumentasi Pribadi) biawak betina memiliki sepasang oviduk dan ovarium yang terletak
pada rongga perut.

HABITAT

Pinggiran sungai atau rawa-rawa hutan. Terkadang biawak tinggal
didaerah pertanian , perkebunan hingga pemukiman menjadi salah
satu hewan liar yang memangsa unggas peliharaan penduduk.

PENYEBARAN

Biawak ini tersebar luas mulai dari india timur-laut, Bangladesh,
kep.andaman, nikobar, tiongkok, hongkong, Myanmar, laos, Vietnam,
kamboja, Thailand, Malaysia, dan Indonesia (sumatera, jawa,

3 » Sumber :
Kalimantan, nusa tenggara, Sulawesi). https://www.aag.co.id/blog/post/biawak-air-
asia-varanus-salvato

FAKTA UNIK

Perkelahian kadal raksasa tersebut cukup unik, karena dilakukan sambil
berdiri. Caranya dengan saling pukul menggunakan kaki depannya,
sedangkan kaki belakangnya untuk berdiri.

SEE MORE

https://youtu.be/m9k80B2MMyU

Sumber :

https://statics.indozone.news/content/2019/03/
27/9DsVPr/t_5d2060a24b617_700.jpg
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BUAYA IRIAN (Crocodylus novaeguineae)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Sauropsida

Ordo : Crocodilia

Famili : Crocodylidae

Genus : Crocodylus

Spesies : Crocodylus novaeguineae

MORFOLOGI

Bentuk umum jenis ini mirip dengan buaya muara, namun lebih kecil dan
warna kulitnya lebih gelap. Warnanya terdapat corak kukningan. Kuning
pudar pada buaya irian bercampur dengan warna kelabu, hitam,
hingga kehijauan. Semakin tua, buaya irian akan menunjukkan warna
lebih hitam pekat. Buaya irian muda terlihat kuning cerah

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Reptile yang umumnya nocturnal ini menghuni wilayah pedalaman
papua yang berair tawar, disungai-sungai, rawa dan danau

PENYEBARAN

Tersebar diperaian papua

Sumber :
https://www.wikiwand.com/id/Buaya_Siam

FAKTA UNIK

Semakin tua, buaya irian akan menunjukkan warna lebih hitam pekat.
Jadi, Anda bisa membedakan buaya irian muda dan buaya irian tua dari
warna di sisik

SEE MORE

https://youtu.be/gNKgCKu8wOc

Sumber :

https://insid tianak.com/tag/buaya-air-ta
war/
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BUAYA AIR TAWAR (Crocodylus siamensis)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Sauropsida

Ordo : Crocodilia

Famili : Crocodylidae

Genus : Crocodylus

Spesies : Crocodylus siamensis

MORFOLOGI

Buaya ini relatif kecil ukurannya, dengan panjang total maksimal
mencapai 4 m; akan tetapi yang umum panjang buaya ini hanya sekitar
2-3 m. Terdapat gigir yang memanjang, tampak jelas di antara kedua
matanya, keping tabular di kepala menaik dan menonjol di bagian
belakangnya. Sisik-sisik besar di belakang kepala (post-occipital scutes)
2-4 buah. Terdapat sejumlah sisik-sisik kecil di belakang dubur, di
bawah pangkal ekor. Sisik-sisik besar di punggung (dorsal scutes)
tersusun dalam 6 lajur dan 16-17 baris sampai ke belakang. Sisik perut
(Dokumentasi Pribadi) tersusun dalam 29-33 (rata-rata 31) baris. Warna punggung
kebanyakan hijau tua kecoklatan, dengan belang ekor yang pada
umumnya tidak utuh.

HABITAT

Hewan ini hidup dilahan basah peraiaran tawar, sungai atau rawa dan
membuat sarang disekitar sumber air

PENYEBARAN

Buaya ini secara alami menyebar di Indonesia ( jawa dan Kalimantan
timur), Malaysia, laos, kamboja, Thailand, dan Vietnam Sumber :
https://bangka.sonora.id/read/502880567/di
mana-tempat-tinggal-buaya-terbesar-di-dun
ia-panjang-hampir-6-meter?page=all

FAKTA UNIK

Buaya air tawar adalah hewan teritorial, dia menandai wilayahnya,
terutama untuk buaya jantan. Makin banyak pejantan, wilayahnya
semakin sempit, karena mesti bebarengan dengan pejantan lain.

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=9-fDB1cPMKg

https:/id.depositphotos.com/stock-photos/bua
ya-air-tawar-siam.html|
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KURA KURA BRAZIL (Trachemys scripta elegans)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Sauropsida

Ordo : Crocodilia

Famili : Crocodylidae

Genus : Crocodylus

Spesies : Crocodylus novaeguineae

MORFOLOGI

Adanya semburat warna merah tepat di belakang matanya sehingga
menyerupai telinga berwarna merah. Kura-kura brazil berasal dari
bagian selatan Amerika Serikat, memiliki warna tempurung campuran
antara hijau dan kuning. Daya tahan kura-kura brazil yang kuat
membuat kura-kura mudah beradaptasi dengan lingkungan manapun.
Umur kura-kura dapat mencapai usia 25 tahun dengan panjang
maksimal sekitar 40 cm. Kura-kura Brazil berkembang biak dengan
cara bertelur, Kura-Kura Brazil berwarna hijau tua dengan garis-garis
kuning dan memiliki bercak merah pada setiap sisi di kepalanya. (Dokumentasi Pribadi)
Kura-kura ini dapat mudah dibedakan oleh rahang bawahnya yang

lebih bulat dibanding jenis pseudemys yang lebih kotak. Jari-jari kaki

belakangnya dihubungkan oleh selaput seperti bebek karena mereka

hewan air.

HABITAT

Reptile yang umumnya nocturnal ini menghuni wilayah pedalaman
papua yang berair tawar, disungai-sungai, rawa dan danau

PENYEBARAN

Tersebar diperaian papua

Sumber :
https://www.idntimes.com/science/discovery/
dahli-anggara/fakta-ilmiah-kura-kura-brasil

-clc2 FA KTA U N I K

Kura-kura ini merupakan reptil yang cerdas, Sebuah artikel yang
pernah ditulis dalam Scientific American telah membuktikan bahwa
kura-kura brasil adalah spesies reptil yang kecerdasannya di atas
rata-rata

SEE MORE

https://youtu.be/gNKgCKu8wO0c

Sumber :
https:/tanipedia.co.id/cara-budidaya-kura-ku

ra-brazil-bagi-pemula/
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ULAR SANCABODO (Python molurus)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Ordo : Squamata
Famili : Pythonidae
Genus : Python

Spesies : Python molurus

MORFOLOGI

Ular sanca bodo termasuk ular besar lantaran mampu mencapai
panjang 9 meter, meskipun rat-rata hanya mencapai 5 meter saja. Ular
sanca bodo (phython molurus) mempunyai warna dasar kulit coklat
muda hingga coklat tua. Corak belang pada sanca bodo berupa
jaringan dengan mata jaring hampir berbentuk segi empat

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Ular sanca bodo secara alami mendiami hutan tropis basah. Ular ini
senang berada ditempat yang tidak jauh dari air atau tempat lembab
bahkan kadang didekat pemukiman.ular sanca bodo lebih suka berada
ditanah dari pada bergulung dipohon, tetapi sesekali dia akan
memanjat pohon untuk mendapatkan sinar matahari guna menaikkan
suhu tubuhnya

PENYEBARAN

Ular sanca bodo tersebar di India, Bangladesh, Pakistan hingga Nepal
hingga ke Indonesia, Laos,Myanmar, Thailand, Vietnam, dan Malaysia.
Di Indonesia, ular sanca bodo (Python molurus) dapat ditemukan di
Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sumbawa, hingga bagian Sulawesi

Sumber :

https:/sains.kompas.com/read/2018/08/31/18
0000023/punya-kekuatan-lebih-ular-piton-b
urma-di-florida-ternyata-hibrida?page=all

FAKTA UNIK

Kura-kura ini merupakan reptil yang cerdas, Sebuah artikel yang pernah
ditulis dalam Scientific American telah membuktikan bahwa kura-kura
brasil adalah spesies reptil yang kecerdasannya di atas rata-rata

SEE MORE

https://youtu.be/tfA-U1PcYO0I

http://ularindonesian.blogspot.com/p/python-
bivittatus.html



265

WS

ULAR SANCA KEMBANG (Mlayopython reticulatus)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Squamata

Famili : Pythonidae

Genus : Malayopython

Spesies : Mlayopython reticulatus

MORFOLOGI

Berukuran besar dan memiliki ukuran tubuh terpanjang diantara ular
lain. Ukuran terbesarnya dikatakan hingga lebih dari 8,5 meter dan
merupakan ular terpanjang didunia.

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Sanca kembang hidup dihutan-hutan tropis yang lembab, ular ini
bergantung kepada ketersediaan air sehingga kerap ditemui tidak jauh
dari badan air seperti sungai, kolam, dan rawa.

PENYEBARAN

Ular Sanca Kembang Tersebar Di Asia Tenggara, Mulai Dari Kepulauan
Nikobar, Burma Hingga Indochina, Keselatan Melewati Semenanjung
Malaya Hingga Ke Sumatera, Kalimantan, Jawa, Nusa Tenggara,
Sulawesi Hingga Ke Filipina

Sumber :

https://asset-a.grid.id/crop/0x0:0x0/700x465
/photo/2019/08/26/3182066013.jpg

FAKTA UNIK

Rutinitas diet ular sanca krmbang, Jantan maupun betina akan
berpuasa di musim kawin, sehingga ukuran tubuh menjadi hal yang
penting di sini

SEE MORE

https://youtu.be/kUfbKxmDpr8

Sumber :
https://id.quora.com/Apa-perbedaan-ular-pito
n-dan-ular-sanca
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ULAR KING KOBRA (Ophiophagus hannah)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Reptilia

Ordo : Squamata
Famili : Elapidae
Genus : Ophiophagus

Spesies : Ophiophagus hannah

MORFOLOGI

Ular ini merupakan ular berbisa terpanjang didunia dengan panjang
tubuh keseluruhan mencapai hingga 5,7 meter. Akan tetapi, ular
panjang hewan dewasa pada umumnya hanya sekitar 3-4,5 meter saja.
Tubuh bagian atas (dorsal) berwarna zaitun, cokelat kekuningan, atau
keabu-abuan, dengan bagian kepala yang berwarna cenderung lebih
terang. Bagian bawah tubuhnya (ventral) berwarna kelabu atau
kecokelatan, dengan daerah leher berwarna kekuningan yang dihiasi
bercak kehitaman. Pada ular muda, tubuhnya berwarna lebih gelap
atau kehitaman, dan dihiasi dengan belang-belang kecil berwarna
putih atau kekuningan. Walau begitu, belang-belang tersebut
terkadang masih terlihat ketika dewasa, walaupun lebih samar

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Ular ini didapati mulai dari dekat pantai hingga ketinggia
sekurang-kurangnya 1800 mdpl. Ular ini menghuni aneka habitat
dimulai dari hutan dataran rendah, rawa-rawa, wilayah semak blukar,
hutan pegunungan, lahan pertanian, ladang tua, perkebunan,
persawahan, hingga lingkungan pemukiman

PENYEBARAN

Ular ini menyebar mulai dari india dibarat, Bhutan, Bangladesh, Burma,
kamboja, china selatan, laos, Vietnam, semenanjung Malayaq,
kepulauan Andaman, Indonesia (sumatera, kep.mentwai, kep.riau,
Bangka, borneo, jawa, bali dan Sulawesi) dan Filipina

Sumber :

https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/
3635916/digigit-ular-king-kobra-segera-guna
kan-sabu-di-rumah-sakit-ini

FAKTA UNIK

King kobra memiliki kemampuan melihat hingga jarak 100 meter. Selain
kepekaan terhadap getaran, jenis ular ini juga mampu melakukan
pelacakan mangsa melalui penglihatannya yang tajam

SEE MORE

https://youtu.be/tfOIKmFxPfw

Sumber :
https://assets.pikiran-rakyat.com/crop/0x90:12
07/x/photo/2021/08/16/3921338051.jpg
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AVES (BURUNG)

Kelas Aves merupakan anggota Vertebrata
yang memiliki ciri khas, yaitu tubuh ditutupi
oleh bulu yang berasal dari epidermis.
anggota kelas Aves umumnya memiliki alat
gerak berupa sayap untuk terbang

SIKLUS

Siklus hidup dari aves: burung dewasa
bertelur-telur burung menetas-burung
muda-burung dewasa.

PERANAN

1. Sumber protein dari daging dan telur.

2. Bulu bulu bisa dijadikan hiasan asesoris.

CIRI UMUM .

Memiliki bulu yang menutupi tubuhnya dengan

. Bulu sebagai bahan industri kok (suttlecock)
bulu tangkis.

alat gerak berupa kaki dan sayap. berkembang 4 Bghan obat - obatan herbal, misal sarang

biak dengan bertelur atau ovipar , Habitat di burung wallet.

rawa-rawa, padang rumput, pesisir pantai, tengah 5. Hiburan dari warna dan kicauan burung.
lautan, gua-gua batu, perkotaan, dan wilayah
kutub. bersimetri bilateral. Triploblastik. Tubuh
burung terdiri atas kepala, leher, badan, dan ekor.
Tubuhnya ditutupi oleh bulu, lengan depan
mengalami modifikasi sebagai sayap yang
umumnya digunakan untuk terbang. Alat gerak
bagian belakang digunakan untuk
berjlan,bertengger,atau  berenang dan pada
umumnya dilengkapi dengan empat jari. Burung
juga memiliki berbagai bentuk paruh berdasarkan

makananya dan berbagai macam kaki yang juga

menyesuaikan dengan habitatnya Tidak memiliki
igi untuk mengunyah tetapi memiliki tembolok.
bulu dihasilkan oleh butir pigmen melanin
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AYAM KALKUN (Meleagris gallopavo)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Galliformes

Famili : Phasianidae

Genus : Meleagris

Spesies : Meleagris Gallopavo

MORFOLOGI

Merupakan ayam yang berasal dari amerika. Bertubuh lebih besar dari
ayam asia. Memikili gelambir-gelambig berwarna merah di leher dan
kepala berwarna biru. Tubuhya biasanya berwarna hitam atau putih
dengan bulu sayap yang banyak. Sewaktu berada di alam bebas,
kalkun mudah dikenali dari rentang sayapnya yang mencapai 1,5-1,8
meter

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Burung ini selalu menghabiskan waktu malamnyadengan bertengger
diatas pohon yang besar

PENYEBARAN

Burung kalkun ini sering ditemukan hamper diseluruh hutan didunia

Sumber :

http://news.unair.ac.id/2020/12/07/ayam-broi
ler-vs-kalkun-lemak-mana-yang-lebih-meng
undang-covid-9/

FAKTA UNIK

Ada cara unik untuk membedakan jenis kelamin kalkun, yaitu dengan
melihat bentuk kotorannya. Kalkun jantan mengeluarkan kotoran
berbentuk lurus dan melengkung dengan ujungnya menyerupai huruf J.
Sedangkan kalkun betina akan mengeluarkan kotoran berbentuk spiral

SEE MORE

https://youtu.be/F9gX5LIfERE

Sumber :
https://dody94.wordpress.com/2014/01/14/kalk
un-asli-indonesia-terancam-punah/
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AYAM KAPAS (Gallus domesticus)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Divisi : Carinathae

Kelas : Aves

Ordo : Galliformes

Famili : Phasianidae
Genus : Gallus

Spesies : Gallus domesticus

MORFOLOGI

Ras ayam yang dinamakan sesuai bulunya yang halus dan terasa
seperti sutra. Ras ini memiliki sifat-sifat yang tidak biasa seperti kulit dan
tulang hitam, cuping telinga biru, dan kaki bercakar lima sedangkan
ayam lain hanya ada empat cakar setiap kaki

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Hewan ini sangat adaptif dan dapat dikatakan bisa hidup di sembarang
tempat, asalkan tersedia makanan baginya

PENYEBARAN

Burung ini tersebar di seluruh Asia

Sumber :

https://panennews.com/2020/06/mengenal-a
yam-kapas-yang-unik/

FAKTA UNIK

Ayam jenis ini termasuk jenis ayam petelur yang cukup produktif. Dalam
setahun ayam betina ini bisa menghasilkan telur lebih dari 200 butir
dengan berat rata-rata 32,9 gram

SEE MORE

https://youtu.be/xSQhJ-iNIxA

Sumber :

https://www.idntimes.com/science/discovery/n
ena-zakiah/fakta-menarik-ayam-kapas-clc2
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AYAMKATE (Gallus gallus)

KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Galliformes
Famili : Phasianidae
Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus

MORFOLOGI

Merupakan ayam yang berasal dari amerika. Bertubuh lebih besar dari
ayam asia. Memikili gelambir-gelambig berwarna merah di leher dan
kepala berwarna biru. Tubuhya biasanya berwarna hitam atau putih
dengan bulu sayap yang banyak. Sewaktu berada di alam bebas,
kalkun mudah dikenali dari rentang sayapnya yang mencapai 1,5-1,8
meter

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Hewan ini sangat adaptif dan dapat dikatakan bisa hidup di sembarang
tempat, asalkan tersedia makanan baginya

PENYEBARAN

Sering ditemukan seluruh hutan didunia

Sumber :
https://www.satwapedia.com/jenis-ayam-kat
e-yang-digemari-masyarakat/

FAKTA UNIK

Jenis ayam kate termasuk hewan yang cukup pintar, hewan ini mampu
mengenali pemiliknya dengan bertingkah lucu atau mengeluarkan
suara ketika pemiliknya datang

SEE MORE

https://youtu.be/dn60kCNBaZE

Sumber :
https://www.satwapedia.com/jenis-ayam-kate
-yang-digemari-masyarakat/
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AYAM MUTIARA (Numida meleagris)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Galliformes

Famili : Numididae

Genus : Numida

Spesies : Numida meleagris

MORFOLOGI

Warna bulunya hitam dengan bintik-bintik putih kecil, dengan leher dan
kepala tidak berambut selain itu ayam mutiara bersuara nyaring. Ayam
mutira ini tidak dapat terbang

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Hewan ini sangat adaptif dan dapat dikatakan bisa hidup di sembarang
tempat, asalkan tersedia makanan baginya

PENYEBARAN

Afrika

Sumber :

https://bobo.grid.id/read/08678138/ayam-mu
tiara-yang-berbulu-indah

FAKTA UNIK

Bisa jadi hewan penjaga, Ayam mutiara akan berkokok dan bersuara
nyaring saat dirinya didekati dan/atau ada orang asing mendekat

SEE MORE

https://youtu.be/BD5XLQDoDDo

Sumber :
https://ayamkalkun.com/ayam-mutiara/
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BURUNG HANTU KUBUR (Tyto alba)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

‘?“5 ' “Y Filum : Chordata '

s\ Kelas : Aves :

\ ! “‘ ; ‘ Ordo : Strigiformes '

{ ! - Famili : Tytonidae '
Genus : Tyto

Spesies : Tyto alba
MORFOLOGI

Berukuran besar hingga 34cm. wajah berbentuk jantung, warna putih
dengan tepi coklat, mata menghadap kedepan. Bulu lembut, warna
tersamar, bagian atas berwarna kelabu terang dengan sejumlah garis
gelap dan bercak pusat tersebar pada bulu. Ada tanda mengkiat pada
sayap dan punggung. Bagian bawah berwarna putih dengan sedikit
bercak hitam atau tidak ada. Bulu pada kaki jarang-jarang. Kepala
besar, kekar dan membulat dan bisa berputar hingga 180 2. Iris mata
berwarna hitam. Paruh tajam menghadap kebawah warna kuputihan,
(Dokumentasi Pribadi) kaki berwarna putih kekuningan sampai kecoklatan

HABITAT

Burung hantu kubur ini (Tyto Alba) yang umum didapati di wilayah
berpohon, sampai dengan ketinggian 1.600 m dpl. Di tepi hutan,
perkebunan, pekarangan, hingga taman-taman di kota besar

PENYEBARAN

Populasi burung ini tersebar diseluruh dunia kecuali benua antartika

Sumber :
https://www.flickr.com/photos/dapursolia/57
76717803

FAKTA UNIK

Burung hantu memiliki 14 bagian vertebra leher, 2x lipat lebih banyak
dari milik manusia. Anatomi unik ini membantu burung hantu memutar
kepala mereka hingga 270 derajat

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=4aVc2iz0zxo

Sumber :
https:/ms.wikipedia.org/wiki/Burung_Punggu
k_Jelapang
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BURUNG JALAK HITAM (Acridotheres javanicus)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Passeriformes

Famili : Sturnidae

Genus : Acridotheres

Spesies : Acridotheres javanicus

MORFOLOGI

Berukuran sedang (25 cm). Diselimuti bulu berwarna abu-abu tua
(hampir hitam)/ungu kehitaman (hampir hitam) pada kepala, sayap,
dan ekor, kecuali bercak putih pada bulu primer (yang terlihat mencolok
sewaktu terbang), serta tunggir dan ujung ekor yang berwarna putih.
Jambulnya pendek. Mirip kerak jambul, perbedaan terletak pada lebar
warna putih pada ujung ekor, yang mana kalau jalak hitam memiliki
warna putih lebih lebar daripada kerak jambul, warna paruh yang
kuning, dan tunggir yang putih. Burung remaja berwarna lebih coklat. (Dokumentasi Pribadi)
Iris jingga paruh dan kaki kuning.Postur tubuh burung jalak hitam jantan

lebih panjang ketimbang betina. Tatapan matanya pun lebih tajam.

Betina juga bisa berkicau sebagaimana pejantan

HABITAT

Burung jalak yang paling umum disekitar kota dan lahan garapan
dijawa dan bali

PENYEBARAN

Menyebar luas diasia bagian timur mulai dari Bangladesh hingga ke
china selatan, pulau jawa, Sulawesi dan tersebar diasia tenggara
kecuali semenanjung Malaya

Sumber :
https://hewanpedia.com/cara-membedakan-
burung-jalak-kebo-jantan-atau-betina/

FAKTA UNIK

Bagi masyarakat Sema Naga yang merupakan suku Naga Besar di
India, menganggap jika jalak suren adalah lambang reinkarnasi
manusia sehingga suku yang ada di India tersebut tidak akan menyakiti
bahkan mengkonsumsi jenis burung tersebut

SEE MORE

https://youtu.be/IBbNXHVYykMQ

https://tanipedia.co.id/ciri-ciri-jalak-kebo-jant
an-masih-muda/
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BURUNG JULANG MAS (Rhyticeros undulatus)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Coraciiformes

Famili : Bucerotidae

Genus : Rhyticeros

Spesies : Rhyticeros undulatus

MORFOLOGI

Memiliki tubuh besar hingga 100 cm. punggung, sayap, perut hitam.
Ekor putih. Burung jantan kepara cream. Bulu halus kemerahan
bergantung dari tengkuk. Kantung leher kuning tidak berbulu dengan
strip hitam. Burung betina : kepala dan leher hitam, kantung leher biru,
iris merah, paruh kuning, dengan tanduk kecil kernyut, kaki hitam. Suara
keras dan kepakan sayap yang be--*

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Burung ini hidup didataran rendah, perbukitan. Tersebar sampai
ketinggian 2000 mdpl

PENYEBARAN

Burung ini tersebar mulai dari india timur, china barat daya, asia
tenggara, semenanjung Malaysia, Indonesia (sumatera, Kalimantan,
jawa dan bali)

Sumber :

https:/gardaanimalia.com/burung-rangkong
-sang-petani-hutan-sesungguhnya/

FAKTA UNIK

Rangkong betina yang mengerami telur akan mengurung diri di dalam
pohon yang ditutup lumpur dengan sedikit lubang untuk makanan dari
burung jantan dan membuang kotoran. Kemudian, rangkong betina
akan menggugurkan bulunya yang difungsikan sebagai penghangat
telur

SEE MORE

https:/youtu.be/zwZv)g4)7zM

Sumber :

https://regional.kompas.com/read/2021/04/20
/150710478/sindikat-penjual-satwa-liar-di-pas
aman-ditangkap-35-kg-sisik-trenggiling
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BURUNG NURI KEPALA HITAM (Lorius lory)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes
Famili : Psittaculidae
Genus : Lorius

Spesies : Lorius lory

MORFOLOGI

Nuri kepala hitam memiliki panjang tubuh 31 ecm (12,1 inci) dan berat
200-240 g. Dikenal dengan burung yang memiliki banyak warna pada
bulu. Nuri kepala-hitam dikenal mempunyai ekor yang lebar. Dada
bagian atas dan kepala berwarna merah. Bagian mahkota warnanya
hitam. Sedangkan, kepala bagian bawah dan mantel warnanya ungu
tua yang berlanjut sampai dada dan berbentuk kalung. Paha dan
bagian bawah ekor berwarna biru turkis. Sayap bagian atas warnanya
hijau dan bawahnya berwarna merah. Sayap panjangnya 6,4 inci, ekor
4,1inci, dan tungkainya (tarsus) 8 inci

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Burung ini terdapat diwilayah dataran rendah hingga ketinggian 1000
mdpl. Spesies ini menghuni hutan hujan primer, tepian hutan, wilayah
berawa dan hutan kering. Sering didapati ditepi pantai

PENYEBARAN

Tersebar didaerah kepala burung papua dan sekitarnya, seperti pulau
batanta, kepulauan misool dan papua nugini

Sumber :

https://id.wikipedia.org/wiki/Kasturi_kepala-
hitam

FAKTA UNIK

memiliki suara mirip burung elang. Selain bisa memiliki kemiripan suara
dengan manusia, maka burung Nuri kepala Hitam ini memang memiliki
suara mirip burung elang

SEE MORE

https://youtu.be/SGXjpMO2wzc

Sumber :

https://www.hobinatang.com/2018/08/burung
-nuri-kepala-hitam.html
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BURUNG NURI BAYAN (Eclectus roratus)

KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes
Famili : Psittacidae
Genus : Eclectus
Spesies : Eclectus roratus

MORFOLOGI

Nuri bayan jantan memiliki bulu hijau, bawah sayap dan sisi dada
berwarna merah dan biru, dan kaki berwarna abu kehitaman. Paruh
atas berwarna jingga kemerahan dengan ujung kuning , paruh bagian
bawah berwarna hitam, burung betina memiliki bulu merah, dada dan
punggung biru keunguan, dan paruh berwarna hitam

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Nuri bayan adalah dihutan dataran rendah, savanna, hutan bakau, dan
perkebunan kelapa

PENYEBARAN

Maluku, kepulauan sunda kecil, irian, Australia, papua nugini, dan
kepulauan Solomon

Sumber :

https://www.mongabay.co.id/2021/07/02/nuri
-bayan-paruh-bengkok-yang-berperilaku-uni
k/

FAKTA UNIK

menurut  Jurnal Current Biology Cape York, Queensland
mengungkapkan, induk betina membesarkan anaknya yang betina dan
bisa saja membunuh anaknya yang berkelamin jantan

SEE MORE

https://youtu.be/zQeP-Hmaa-w

Sumber :
https://omkicau.com/2013/06/06/perawatan-
dan-penangkaran-burung-nuri-bayan/
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BURUNG NURI MERAH (Lorius domicella)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes
Famili : Psittaculidae
Genus : Lorius

Spesies : Lorius domicella

MORFOLOGI

Lengan merah berukuran sekitar 3lcm. beratnya 30-300 gram.
Sebagian besar berwarna merah dan bulu bagian atas berwarna
merah. Ada tanda-tanda merah, biru dan hitam dibagian belakang dan
sayap,dan ekornya berwarna merah coklat dengan covert dibawah
ekor-ekor, paruhnya berwarnya orange dan kakinya berwarna
abu-abu. Irisannya merah. Lidah sikatnya dengan papilla di ujungnya
untuk membantu mereka memakan serbuk sari dan nectar

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Habitat alaminya adalah hutan dataran rendah tropis dan hutan
mangrove tropis

PENYEBARAN

Penyebaran dari burung ini didaerah Indonesia( Maluku dan
pulau-pulau sekitarnya), neu guinea, Australia dan pasifik

Sumber :

https://www.antaranews.com/berita/767579/
bksda-maluku-lepas-liarkan-burung-nuri-me
rah

FAKTA UNIK

Burung Nuri yang berpasangan akan mencari makan bersama,
merawat satu sama lain, dan tidur bersebelahan

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=SAEu7H96t40

Sumber :

https://carabudidaya.co.id/budidaya-burung-
nuri-kepala-merah/
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BURUNG CINTA (Agapornis personata)

KLASIFIKASI

Kingdom  : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes

Famili : Psittacidae

Genus : Agapornis

Spesies : Agapornis personata

MORFOLOGI

Ukuran tubuhnya relative mungi bila disbanding burung berparuh
bengkok lainnya. Sedikit lebih besar dari burung parkit, panjangnya
sekitar 13-17cm dengan bobot 30-60 gram

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Habitat aslinya dialam liar, burung ini tinggal didalam lubang yang
mereka buat dipepohonan, batu, dan semak-semak

PENYEBARAN

Menyebar di Namibia, angola, Tanzania, Kenya, mozambi, Malawi,
Zimbabwe, Victoria, Eritreq, Ethiopia, dan madagaskar

Sumber :
https://www.pinhome.id/blog/cara-sukses-ter
nak-lovebird-poligami-1-jantan-3-betina/

FAKTA UNIK

Ketika pasangan Lovebird lama tidak bertemu, maka mereka akan
saling menyuapi pasangannya dari paruh ke paruh

SEE MORE

https://www.youtube.com/results?search_query=mengenal+burung+ci
nta+

Sumber :
https://www.wartabromo.com/2021/11/11/suka-
pelihara-lovebird-percayakah-mitos-ini/
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BURUNG MERAK HIJAU (Pavo muticus)

KLASIFIKASI
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Galliformes
Famili : Phasianidae
Genus : Pavo
Spesies : Pavo muticus

MORFOLOGI

Burung merak hijau mempunyai bulu yang indah. Bulu-bulunya
berwarna hijau keemasan. Burung jantan dewasa berukuran sangat
besar, panjangnya dapat mencapai 300 cm, dengan penutup ekor yang
sangat penjang. Diatas kepalanya terdapat jambul tegak. Burung
betina berukuran lebih kecil, bulu-bulunya kurang mengkilap, berwarna
hijau keabu-abuan dan tanpa penutup ekor

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Merak hijau hidup di hutan terbuka dengan padang rumput.

PENYEBARAN

Tersebar di republic rakyat tiongkok, Indoching, jawa, Indonesia, india,
Bangladesh dan Malaysia

Sumber :

https:/daftarhewan.com/perbedaan-merak-
biru-dan-hijau/

FAKTA UNIK

Bulu merak selama ini hanya dianggap sebagai simbol dari
keindahan saja, padahal bulu ini berfungsi untuk melindungi dari
serangan musuh. Pada saat ada musuh yang hendak menyerang,
dengan segera burung Merak membuka bulunya.

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=Vd_VdG1y74

Sumber :
https://www.kabarposnews.co.id/2020/09/bur
ung-merak-miliki-warna-warni.html
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BURUNG MANYAR (Ploceus manyar)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Passeriformes
Famili : Ploceidae
Genus : Ploceus

Spesies : Ploceus manyar

MORFOLOGI

Jenis burung yang umumnya burung manyar memiliki paruh berwarna
coklat ketika masih muda dan berwarna hitam ketika sudah tua. Warna
bulu kepalanya kuning semburat atau kuning pucat. Bagian
punggungnya didominasi dengan warna coklat kehitaman sedangkan
bagian dada berwarna kekuningan.Mereka memiliki suara kicauan
yang khas alias berbeda dengan burung kicau lainnya. Ukuran tubuh
burung manyar jantan lebih besar daripada tubuh burung manyar
(Dokumentasi Pribadi) betina. Adapun warna tubuh jantan lebih cerah sedangkan manyar
betina lebih gelap atau kusam.

HABITAT

Habitat dan burung ini hidup dihutan, rawa, sampai dengan padang
rumput

PENYEBARAN

Burung manyar bisa ditemukan di daerah subtropis Australia, Sub
Afrika (daerah sahara) dan Asia

Sumber :

https://www.jalaksuren.net/mengenal-ciri-kh
as-burung-manyar-tempua-yang-unik/

FAKTA UNIK

Rumput-rumput yang ada di sekitar tempat tinggalnya, dikumpulkan
oleh manyar untuk dijadikan sarang sangat unik. Ada juga sarang
manyar yang beratnya bisa mencapai 1 ton

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=_1dzTHj1AY8

Sumber :
https://bobo.grid.id/read/082130737/burung-
manyar-sering-membangun-sarang-unik-ada
-sarang-yang-beratnya-capai-1-ton?page=all
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ELANG JAWA (Nisaetus bartelsi)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Accipitriformes
Famili : Accipitridae
Genus : Nisaetus
Spesies : Nisaetus bartelsi

MORFOLOGI

Elang ini bertubuh sedang sampai besar, langsing, dengan panjang
tubuh antara 60-70 cm (dari ujung paruh hingga ujung ekor). Kepala
berwarna merah kecoklatan, dengan jambul yang menonjol dan
tengkuk yang coklat kekuningan. Jambul hitam dengan ujung putih
mahkota dan kumis berwarna hitam, sedangkan punggung dan sayap
coklat gelap. Kerongkongan keputihan dengan garis hitam membujur
ditengahnya. Iris mata kuning atau kecoklatan, paru kehitaman, kaki
(jari) kekuningan

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Hutan primer dan didaerah perbukitan dataran rendah dengan
pegunungan

PENYEBARAN

Sebaran elang ini terbatas dipulau jawa dan ujung barat (taman
nasional ujung kulon) hingga ujung timur disemenanjung belambangan
purwo

Sumber :
https://oentung.com/fakta-burung-elang-jaw
a/

FAKTA UNIK

Elang jawa sendiri menjadi inspirasi bagi lambang negara Indonesia,
yakni Garuda

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=A7YP5TnoKcY

Sumber :

https://www.mediamaya.net/burung-garuda/
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ELANG LAUT (Haliaeetus leucogaster)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes
Famili : Psittacidae
Genus : Agapornis
Spesies : Agapornis

MORFOLOGI

Burung elang ini bentangan sayap sampai dengan 3 meter. Burung laut
terbesar ini sanggup terbang hingga kecepatan 115 Km/jam, bulu
badanberwarnag coklat kemerahan leher dan kepala berwarna putih
paruh yang runcing dan berwarnah abu kekuningan, dan cakar yang
tajam untuk bertenger dan mencengkram mangsa

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Berputar-putar sendirian atau berkelompok diatas perairan.
Mengunjungi pesisir, sungai, rawa-rawa dan danau hingga ketinggan
3000 meter

PENYEBARAN

Ditemukan seluruh dunia

Sumber :
https://thegorbalsla.com/burung-elang/

FAKTA UNIK

Elang laut steller memiliki penglihatan yang luar biasa. Layaknya
teropong, mereka bisa melihat lokasi mangsa dari kejauhan dengan
tepat. Mata mereka yang berada di bagian depan wajah
memberikannya kedalaman persepsi, jelas San Diego Zoo. Mereka akan
menunggu mangsanya dari pinggir tebing atau pohon, lalu mereka
dapat menukik dari ketinggian setinggi 30 meter

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=9K6yKV3qEcg

Sumber :
https:/sains.kompas.com/read/2019/08/19/13
2923323/5-fakta-elang-bondol-si-maskot-jaka
rta-yang-kawin-di-udara?page=all
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KAKATUA JAMBUL PUTIH (Cacatua alba)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes
Famili : Psittacidae
Genus : Cacatua
Spesies : Cacatua alba

MORFOLOGI

Burung ini berukuran sedang, dengan panjang sekitar 46 cm. burung ini
hamper semua burungnya berwarna putih dikepalanya terdapat jambul
besar berwarna putih yang ditegakkan, ekornya berwarna kuning

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Hutan primer dan sekunder

PENYEBARAN

Tersebar dikepulauan Maluku utara, Halmahera, ternate, tidore, pulau
kasiruta, mandiole dan bacan

Sumber :

https://wiken.grid.id/read/391786346/lucunya
-video-kakatua-penjaga-keamanan-menggo
nggong-layaknya-anjing?page=all

FAKTA UNIK

Fungsi utama jambul kakatua adalah komunikasi. Ketika dinaikkan, ini
dapat menunjukkan beberapa hal: ritual menarik pasangan;
memanggil anggota kawanan; mempertahankan kawanan atau
wilayah; atau mengekspresikan rasa ingin tahu, kegembiraan, terkejut
takut, atau frustrasi

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=IU] _AUI4EQc

Sumber :

https://gambarbaguslucu.blogspot.com/2021/0
8/35-gambar-burung-kakak-tua-hitam-putih.
html
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KAKATUARAJA (Proboscige aterrimus)

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Kakatua ini hidup dihutan primer,

ketinggian 1300 mdpl

Tersebar di kepulauan aru, pulau misol bagian barat pulau papug, irian
barat, selatan papua nugini, merauke sampai teluk papua dan

Australia

Sumber :

aja-hitam.info

https://harga.web.id/harga-burung-kakatua-r

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes

Famili : Cacatuidae

Genus : Probosciger

Spesies : Proboscige aterrimus

MORFOLOGI

Kakatua raja adalah sejenis burung kakatua berwrna hitam dan
berukuran besar, dengan panjang sekitar 60 cm. burung ini memiliki
kulit pipi berwarna merah dan paruh besar berwarna kehitaman.
Dikepalanya terdapat jambul besar yang dapat ditegakkan. Burung
betina serupa dengan burung jantan

daerah perkebunan dengan

PENYEBARAN

Sumber :

https://www.planterandforester.com/2021/07/
kakatua-raja-palm-cockatoo-probosciger.ht
ml

FAKTA UNIK

Kakatua muda umumnya akan dirawat oleh kedua orangtuanya hingga
6 minggu untuk belajar terbang. Setelah itu, ia akan belajar hidup
mandiri, namun Kakatua muda akan hidup dekat dengan orangtuanya
hingga masa reproduksi selanjutnya

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=Y43hLcN5jq8
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KAKATUA JAMBUL ORANGE (Cacatua sulphurea)
KLASIFIKASI

Kingdom  :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Psittaciformes
Famili : Cacatuidae

Genus : Cacatua

Spesies : Cacatua sulphurea

MORFOLOGI

Kakatua raja muda umumnya akan dirawat oleh kedua orangtuanya
hingga 6 minggu untuk belajar terbang. Setelah itu, ia akan belajar
hidup mandiri, namun Kakatua muda akan hidup dekat dengan
orangtuanya hingga masa reproduksi selanjutnya

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Burung ini hanya ditemukan dihutan-hutan primer dan sekunder

PENYEBARAN

Tersebar di pulau sumba yang terletak dikepulauan sunda kecil

Sumber :
https://manfaat.co.id/manfaat-burung-kakak
~tua

FAKTA UNIK

Elang jawa sendiri menjadi inspirasi bagi lambang negara Indonesia,
yakni Garuda

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=A7YP5TnoKcY

Sumber :

https://pinhome.id/blog/kakatua-maluku-kaka
tua-mollucan-moluccan-cockatoo
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KASUARI GELAMBIR TUNGGAL (Casuarius unappendiculatus)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Casuariiformes
Famili : Casuariidae
Genus : Casuarius
Spesies : Casuarius

MORFOLOGI

Burung ini berukuran besar dan tidak bisa terbang, memiliki hitam yang
keras dan kaku, kulit muka biru dan paruh mirip jengger dikepalanya,
bagian leher dan gelambir berwarna merah atau kuning terang,
kakinya besar dan kuat, dengan cakar mirip belati dijari dalam

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Habitat burung ini hidup di daerah rawa pesisir, hutan hujan tropis,
hutan primer, hewan ini memilih tinggal dibawah ketinggian 490 meter

PENYEBARAN

Hewan ini tersebar di papua utara, pulau yapen, batanta dan salawati

Sumber :

https://www.abangnji.com/2019/09/kasuari-g
elambir-tunggal.html

FAKTA UNIK

Tugas mengerami telur, membesarkan, dan melindungi anak-anak dari
bahaya adalah tugas para pejantan. Pada musim kawin, betina akan
kawin dengan beberapa pejantan dan bertelur di sarang mereka.
Setelah itu, pejantan akan mengerami telur selama 50-52 hari dan tetap
berada di sarang selama sembilan bulan untuk membesarkan
anak-anaknya

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=3vFAIDXX0o8Y

Sumber :
https://www.abangnji.com/2019/09/kasuari-g
elambir-tunggal.html|
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PISCES (IKAN)

w{:m j (./J’i;.
CIRIUMUM

Termasuk kedalam poikiloterm atau berdarah
dingin karena suhu tubuhnya dapat menyesuaikan
dengan suhu lingkungannya, Habitat di perairan.
Triploblastik.; bernafas  dengan
menggukan insang dengan alat gerak berupa

Selomata.

sirip, dan berkembang biak secara vertelur

,melahirkan dan bertelur melahirkan. lkan
merupakan salah satu organisme air yang memiliki
tubuh aerodinamis atau steamline yang berfungsi
untuk mengurangi hambatan saat bergerak
didalam air. Tubuhnya memiliki rangka dalam dan
rangka luar berupa sisik dengan permukaan tubuh
licin berlendir, bernapas dengan insang, lkan
berkembangbiak dengan cara bertelur (ovipar),
namun ada juga bereproduksi seksual dengan

fertilisasi internal atau eksternal.

Pisces (ikan) adalah hewan bertulang
belakang Vertebrata yang seluruh anggotanya

hidup di air (akuatik), baik air tawar maupun air

laut

SIKLUS

perkembangan ikan dimulai sejak menjadi
telur, yang kemudian dibuahi oleh

spermatozoid. Telur yang menetas berubah
menjadi larva, ikan-ikan kecil dengan bentuk
tubuh yang menyerupai induknya. Selang
beberapa waktu, larva-larva tersebut tumbuh

PERANAN

1. Sumber protein tinggi terutama omega
yang bermanfaat meningkatkan
kecerdasan.

2. Dagingnya mengandung asam lemak tidak
jenuh.

3. Tulang ikan dapat dimanfaatkan sebagai
tepung ikan dan bahan pembuat lem.

4. Hiasan akuarium.

Sirip punggung

Gurat sisi

Sirip dada I Ekor

Sirip perut

Sirip anal
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IKAN LEMON (Lamprologus leleupi)

KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Ordo : Psittaciformes

Famili : Cacatuidae

Genus : Probosciger

Spesies : Proboscige aterrimus

MORFOLOGI

lkan lemon memiliki warna kuning seperti buah lemon, Kan lemon dapat
tumbuh sampai 10 cm untuk ikan jantan, sedangkan ikan betina memiliki
panjang kurang dari 10 cmmemiliki bentuk tubuh agak membulat. Tubuh
dari ikan ini terlidung oleh sisik yang bertipe ctenoid. Tipe mulutnya
terminal yaitu diantara dorsal dan ventral bagian anterior. Tipe ekornya
protocercal karena bentuknya tumpul. Memiliki alat gerak berupa sirip,
sirip ada di bagian pectoral, dorsal, ventral, dan caudal. Memiliki linea
lateralis dengan bentuk lurus. Linea lateralis berfungsi untuk
mengetahui tekanan air. Alat penyeimbang tubuh saat berenang yaitu
ekor

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

lkan lemon yaitu air tawar yang biasanya memiliki kadar pH antara 7-9

PENYEBARAN

lkan lemon dapat ditemui di benua afrika tepatnya di danau tangayika

Sumber :

https:/panennews.com/2020/06/ikan-lemon-
FAKTA U N I K si-kuning-yang-nyentrik/

lkan lemon adalah ikan poligami. Oleh karena itu, pelihara beberapa
betina untuk satu pejantan (2-4 betina untuk 1 pejantan). Reproduksinya
tidak akan menimbulkan masalah khusus selama kualitas airnya bagus

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=090UEQb7KCO

Sumber :
https:/infobinatang.com/informasi-lengkap-ik

an-lemon/
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IKAN NAGA (Polypterus weeksii)
KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii
Ordo : Polypteriformes
Famili : Polypteridae
Genus : Polypteru

Spesies : Polypterus weeksii

MORFOLOGI

Ukuran ikan naga bisa mencapai 50cm bahkan hingga 75cm. mimiliki
kepala kecil dan seperti kadal dengan mulut menganga besar dan mata
kecil dikedua sisinya.memiliki tonjolan lubang hidung untuk mendeteksi
mangsanya

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

lkan naga sering ditemui diperaiaran air tawar ketinggian yang cukup
dalam bahkan dapat hidup diperairan dengan kadar oksigen yang
cukup rendah, dan juga terdapat diperaiaran air payau terutama hutan
bakau

PENYEBARAN

Penyebaran ikan naga sangat luas mulai dari Ghana, kamerun, Nigeria,
sudan, benin, mali, pantai gading, chad, burkinafaso, hingga republic
afrika tengah

Sumber :
https:/www.zonaikan.com/budidaya-ikan-pa
Imas/

FAKTA UNIK

lkan naga tidak berenang cepat dengan sirip dan ekornya, akan tetapi
ikan Polypterus bergerak dengan berjalan di dasar air menggunakan
siripnya. Dengan cara bergerak seperti itu, ikan naga memang lebih
tampak seperti seekor "ular naga" yang berjalan di bawah air

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=HwWXno0alv0

Sumber :

http://nakamaaquatics.id/ikan/palmas-endlich
eri-si-ikan-naga-bertubuh-pasir/
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IKAN DOLAR PERAK (Metynnis hypsauchen)
KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Characiformes
Famili : Characidae
Genus : Metynnis

Spesies : Metynnis hypsauchen
MORFOLOGI

lkan dolar perak memiliki bentuk pipih berwarna perak dengan sirip
anal berwarna kemerahan. lkan ini bisa tumbuh sampai 14cm dan bisa
hidup lebih dari 10 tahun lkan silver dollar mempunyai bentuk tubuh
yang sama dengan jenis Metynnis yang lain, yaitu bentuk tubuh seperti
piringan dengan lebar tubuh hampir sama dengan panjang tubuh
tanpa kepala ,bagian sisi tubuh bewarna keperakan.bentuk sirip
ekornya menakik tajam dan pada sirip punggungnya terdpat bintik atau
garis garis hitam yang terlihat jelas

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

lkan dolar perak menyukai air yang tenang, hangat dan tidak terlalu
banyak cahaya, peraiaran dengan pH 5-7 dan temperature antara 242
-28°C

PENYEBARAN

Sungai amerika selatan

Sumber :
https://gerava.com/cara-memelihara-ikan-silv
er-dollar-ciri-ciri-jenis-makanan-pembiakan/

FAKTA UNIK

ikan ini termasuk pemakan tumbuhan air yang agresif dan pada saat
bergerombol mampu memakan tumbuhan air dalam jumlah yang cukup
besar

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=Lv_TOW-o04ms

Sumber :
https://ezoteriker.ru/id/piranya-opisanie-gde-
pirani-obitayut-neprevzoidennaya-zhivuchest/
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IKAN ARWANA IRIAN (Scleroghagus formosus)

KLASIFIKASI \' .
SN -

N ataghi 2 Aust

Kelas : Actinopterygii

-
Ordo : Polypteriformes =
Famili : Polypteridae
Genus : Polypteru =
Spesies : Polypterus weeksii :

MORFOLOGI

Ukuran ikan naga bisa mencapai 50cm bahkan hingga 75cm. mimiliki
kepala kecil dan seperti kadal dengan mulut menganga besar dan mata
kecil dikedua sisinya.memiliki tonjolan lubang hidung untuk mendeteksi
mangsanya

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

lkan naga sering ditemui diperaiaran air tawar ketinggian yang cukup
dalam bahkan dapat hidup diperairan dengan kadar oksigen yang
cukup rendah, dan juga terdapat diperaiaran air payau terutama hutan
bakau

PENYEBARAN

Penyebaran ikan naga sangat luas mulai dari Ghana, kamerun, Nigeria,
sudan, benin, mali, pantai gading, chad, burkinafaso, hingga republic
afrika tengah

Sumber :
https://www.infoikan.com/2016/10/harga-ika
n-arwana-irian-arwana-jardini.html

FAKTA UNIK

Sisik arwana irian berkilauan sangat indah seperti mutiara jika terkena
cahaya lampu dari sudut yang tepat. Karena itu, arwana jardini sering
juga disebut sebagai arwana mutiara

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=wgZeXO-gLfU

Sumber :
https://m.suarakarya.id/detail /86633/Lagi-lka
n-Arwana-Emas-Ditemuka-di-Utan-Kayu
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IKAN PIRANHA MERAH (Pyghocentrus nattereri)

KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actino pterygii

Ordo : Characi formes

Famili : Serrasaimidae

Spesies : Pyghocentrus nattereri

MORFOLOGI

lkan piranha merah memiliki gigi yang sngat tajam,sesuai dengan nama
ketika dewasa sisik bagian perut bawah berwarna kemrah merahan

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

lkan piranha merah hidup didaerah lembah sungai, sungai dibagian
pantai

PENYEBARAN

Timur laut brazil dab lembah sungai Paraguay, paranai, dan essequibo

Sumber: :
https://www.re-tawon.com/2018/09/piranha-
merah-sang-pengganyang-dari.html

FAKTA UNIK

Piranha secara alami menangkap suara buah atau kacang-kacangan
yang jatuh ke sungai. Itu kenapa mereka juga merespon suara cipratan
air yang dilakukan manusia

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=|ERqe511aPU

Sumber :
https://zonapriangan.pikiran-rakyat.com/inter
nasional/pr-462024212/penemuan-aneh-ikan-
piranha-perut-merah-berada-di-danau-unive
rsitas-louisiana
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IKAN KOI (Cyprinus rubrofuscus)

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Famili : Cyprinidae

Genus : Cyprinus

Spesies : Cyprinus rubrofuscus

MORFOLOGI

Memiliki sisik yang bercorak yang bervariasi dengan warna putih,
hitam, merah, kuning, biru , dank rem

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

lkan koi hidup di air tawar.

PENYEBARAN

Menyebar di Persia yang kemudian dibawa ke Jepang melalui China
dan Korea

Sumber :

https://www.merdeka.com/sumut/13-jenis-ika
n-koi-terpopuler-yang-paling-dicari-dan-ber
corak-indah-kin.html

FAKTA UNIK

ikan koi adalah salah satu jenis ikan hias yang memiliki hidup yang
panjang lebih dari 50 tahun. Bahkan, di negara Jepang terdapat ikan
Koi yang dapat hidup hingga berusia 200 tahun

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=VobQHk1_wSs

Sumber :
https://www.greeners.co/flora-fauna/ikan-koi
-lambang-cinta-dan-persahabatan-berharga
-mahal/



296

IKAN ALLIGATOR (Atractosteus sp)

KLASIFIKASI

Kingdom :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii
Ordo : Lepisosteiformes
Famili : Lepisosteidae
Genus : Atractosteus
Spesies : Atractosteus sp

MORFOLOGI

lkan alligator memiliki badan memanjang, ramping dan dilapisi
sisik-sisik tebar berbentuk segi lima

(Dokumentasi Pribadi)

HABITAT

Habita dan hidup diperairan air tawar yang tenang

PENYEBARAN

Menyebar di Amerika Utara dan Amerika Tengah. Alligator gars dite
mukan di banyak pantai AS Tenggara, lkan ini banyak mendiami
perairan sepanjang Texas dan Oklahoma juga sungai Mississipi, sungai
Ohio dan Missouri hingga ke Meksiko

Sumber :

https://www.tokopedia.com/find/aligator-spat
ula

FAKTA UNIK

Telur dari ikan aligator yang berbahaya bagi manusia jika tertelan.
Racun dari telur ikan aligator berfungsi sebagai mekanisme pertahanan
terhadap predator seperti krustasea

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=n1411NqHr3E

Sumber :
https://www.tokopedia.com/fatihrizgijaya/ikan
-aligator-spatula-gar-predator-12-20-cm
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REDTAIL CATFISH (Phractocephalus hemiliop)
KLASIFIKASI

Kingdom  :Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygil

Ordo : Siluryformes

Famili : Pimoledidae

Genus : Phractocephalus

Spesies : Phractocephalus Hemioliopterus

MORFOLOGI

Memiliki sirip ekornya yang berwarna merah atau orange, memiliki
kepala panjangyang pipih dengan mulut yang lebar. Badan ikan ini
umumnya berwarna abu-abu gelap, pada bagian ventral berwarna
putih mulai dari bawah mulut sampai dengan ekor. lkan ini bisa
mencapai panjang tubuh 1,3 m dengan berat lebih dari 44kg

(Dokumentasi Pribadi)

PENYEBARAN

Penyebaran di sungai-sungai diamerika selatan seperti amazon,
Orinoco, dan Essequibo

Sumber :

https://pui-ikanhias.id/berita/red-tail-catfish-
phractocephalus-hemioliopterus

FAKTA UNIK

Ekornya yang berwarna merah, kontras dengan warna tubuhnya itu.
Semakin bertambahnya umur, warna merah pada ekor ikan ini semakin
menyala

SEE MORE

https://www.youtube.com/watch?v=iCYfhRz1b7w

Sumber :
https://ilmugeografi.com/biogeografi/ikan-pre
dator-air-tawar/attachment/red-tail-cat-fish
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AMFIBI

Sumber:
hitps://biodiversitywarriors.kehati.or.id/artikel

CIRI UMUM

Kulit halus atau kasar serta mengandung

banyak kelenjar, Beberapa terdapat sisik
namun tersembunyi dibalik kulit Hidup di dua
tempat (di darat dan di air) Bernapas dengan
insang saat masih hidup di air, Simetri bilateral.
Selomata. Triploblastik. Poikiloterm. Sistem
peredaran darah tertutup. setelah hidup di
darat bernapas dengan paru-paru atau kulit,
Berkembang biak dengan bertelur Pada
langit-langit mulut, terdapat gigi vomer. Lidah
bercabang dua pada ujungnya dan
mengandung zat perekat yang berfungsi untuk
menangkap serangga. Amphibia juga memiliki
hati, pankreas, dan kantong empedu.

KLASIFIKASI

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Amfibi

Amfibia ( berasal dari kata amohibious yang
artinya kedua cara hidup) mengacu pada
tahap-tahap kehidupan dari banyak spesies yang
awalnya hidup diair kemudian hidup didaratan.

SIKLUS

Metamorfosis katak dimulai dari perubahan larva
(kecebong) menjadi dewasa. Urutan daur hidup
katak : telur - berudu/kecebong - katak berekor -
katak muda - katak dewasa.

PERANAN

1. Menjaga keseimbangan ekosistem karena
posisinya sebagai komponen biotik yang
menempati tingkatan tropik tertentu dalam
rantai makanan.

2. Sumber protein tinggi sehingga memiliki nilai
ekonomi.

3. Katak merupakan organisme yang banyak
digunakan dalam penelitian di laboratorium.
Kulit katak atau kodok dapat disamak menjadi

4. bahan tas atau dompet;

Racun bufotalin dan bufotenin dari kodok

5. (Bufo marinus) menguatkan denyut jantung.

Telur
- Recebong menempel
3 Tatianan i

Insang sebagai ’

organ pemapasar

EXor cebong ’

bertambah patjang )

’

Panjang ehot
mnlai meniendek

\‘ Ukran bertamba
. besar

Kaki belakany

Kaki devan tmbuk tunibuhy

Sumber:
arriors.kehati.or.id/artikel
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KATAK SAWAH (Fejervarya cancrivora)
KLASIFIKASI

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Amfibia

Ordo : Anura

Famili : Ranidae

Genus : Fejervarya

Spesies : Fejervarya cancrivora

MORFOLOGI

Kodok yang bertubuh kecil sampai agak besar, gempal,
dengan kaki yang kuat dan paha yang berotot besar. Hewan
jantan dewasa sekitar 60 mm dan betina dewasa sekitar
70-80 mm; namun yang terbesar bisa sampai dengan
120 mm SVL (snout fo vent length, dari moncong ke anus).
Spesimen yang kecil agak sukar dibedakan dari kodok
tegalan (F. limnocharis). Punggung berwarna lumpur

kecokelatan, dengan bercak-bercak gelap tidak simetris. s blodi ."“""?"‘,_,mh,..‘

Terkadang terdapat warna hijau lumut terang pada
spesimen-spesimen yang besar. Sisi tubuh dan lipatan paha
dengan bercak-bercak hitam. Tangan dan kaki kerap
bercoreng-coreng. Bibir berbelang hitam

HABITAT

Kodok yang sering dijumpai di daerah berawa, khususnya dekat
lingkungan buatan manusia: kebun yang becek, sawah,
saluran air; namun agak jarang di aliran sungai. Kebanyakan
aktif di waktu gelap dan pagi hari, di siang hari kodok ini
berlindung di balik rerumputan atau celah di pematang atau
tebing saluran air

PENYEBARAN

Kodok sawah menyebar luas mulai dari Indochina, Hainan,
Semenanjung Malaya sampai ke Filipina, Borneo, Sulawesi,
dan Nusa Tenggara. Kodok ini juga terintroduksi ke Papua.

Sumber :
https://biodiversity iors.kehati.or.id/artikel

L

FAKTA UNIK
Kodok ini merupakan hewan oenggoda lawan jenisnya,
kodok jantan berbunyi-bunyi memanggil betinanya dari
tepi air: ...dododododok.. dododok, dengan ritme cepat.

Namun alih-alih berbunyi bersama, kodok-kodok jantan ini
saling menyendiri

SEE MORE
hitps://youtu.be/Kb9zzT4kAGQ
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GLOSARIUM

Generatif : Pembiakan generatif adalah perkembangbiakan tumbuhan secara kawin
atau pembuahan.

Hipotalamus : Hipotalamus adalah bagian dari otak yang mengeluarkan bahan kimiawi
berupa hormon yang dibutuhkan tubuh untuk membantu mengendalikan
organ dan sel-sel tubuh

Metabolisme : Proses kimia yang terjadi di dalam sel tubuh untuk mengubah makanan dan
minuman yang Anda konsumsi menjadi energi.

Metamorfosis  :Suatu proses perkembangan biologi pada hewan yang melibatkan
perubahan penampilan dan/atau struktur setelah kelahiran atau penetasan.

Notokorda : Notokorda merupakan sumbu penyokong tubuh primer pada masa embrionik
hewan pada filum Chordata.

Ovipar : Hewan yang berkembang biak dengan cara bertelur.

Ovovivipar :Hewan yang berkembang biak dengan dua proses yaitu bertelur dan
melahirkan.

Poikiloterm : Hewan berdarah dingin / hewan yang suhu tubuhnya kira-kira sama dengan
suhu lingkungan sekitarnya.

Selomata : Hewan yang memiliki rongga tubuh.

Triploblastik : Hewan yang mempunyai 3 lapisan lembaga yang menyusun tubuhnya

Vivipar : Hewan vivipar adalah jenis hewan yang berkembang biak dengan cara

melahirkan.
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Taman Wisata Studi Lingkungan di Kota Probolinggo memiliki
pesona keindahan yang sangat menarik untuk dikunjungi.
Taman ini dibangun dengan fujuan sebagai media studi tentang
lingkungan untuk masyarakat khususnya yang masyarakat
berdomisili di Probolinggo dan sangat cocok untuk dijadikan
sumber belajar utamanya materi vertebrata. Terdapat kurang
lebih dua puluh jenis tanaman tahunan di TWSL,
selain berbagai jenis tanaman, di Taman Wisata Studi Lingkungan

juga terdapat taman satwa utamanya hewan vertebrata.
Hewan vertebrata diklasifikasikan dalam beberapa
kelas yaitu: Mamalia (hewan menyusui), Reptilia (Hewan melata),
Aves (Burung), Pisces (lkan), Amphibia (Hewan yang hidup
di dua alam) dan semua kelas tersebut terdapat
di taman wisata studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo.
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